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ABSTRAK

Nama : Margaretha Jayanti Jati Rini
Program studi : Kajian Ilmu Lingkungan
Judut : Peningkatan Peran Perkumpulan Petani Pemakai Air

(P34), Studi Kasus Pengelolaan Irigasi Jatiluhur.

Rumusan masalah yang dipaparkan dalam penelitian ini adalah masih kurangnya
efisiensi pemakaian air irigasi, sehingga memeriukan peningkatan peran P3A
dalam pengelolaan irigasi di daerah irigasi Telagasari. Tujuan khusus dari
penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi peran
P3A, menganalisis distribusi air irigasi yang terkait Kinerja P3A, menganalisis
tingkat peran P3A terhadap kondisi jaringan irigasi, dan mengidentifikasi upaya
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan peran P3A.

Pendekatan penelitian ini menggunakan kuasi kualitatif, Penelitian dilakukan di
daerah irigasi Telagasari, tepatnya di Kecamatan Telagasari. Sampel dalam
penelitian ini adalah masyarakat Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) yang
bermukim di Kecamatan Telagasari yang terpilih sebagai sampel penelitian.
Penetapan jumlah sampel menggunakan metode purposive sampling berdasarkan
kriteria inklusi.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang dikumpulkan di wilayah
Kecamatan Telagasari, Kabupaten Karawang terlihat bahwa pemakaian air irigasi
di petak tersier menunjukkan efisiensi yang masth rendah, sekitar 60 %, sehingga
memberikan ruang untuk dilakukannya upaya-upaya peningkatan efisiensi. Di sisi
lain, hasil snalisis mengenai peran P3A menunjukkan adanya tingkat peran
rendah. Hal ini terlihat dari hasil analisis pada 47 P3A sebagai berikut: P3A
dengan tingkat peran rendah 72,34% sebanyak 34, P3A dengan tingkat peran
sedang 23,4% sebanyak 11, dan P3A dengan tingkat peran tinggi 4,26% sebanyak
2. Berdasarkan hasil analisis, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat peran P3A
di wilayah Kecamatan Telagasari masih rendah. Oleh karena itu, perlu adanya
penyuluhan bagi P3A sebagai salah satu upaya meningkatkan peran P3A di

Telagasari.

Kata Kunci:
Peran P3A, Distribusi Air, Jaringan Irigasi.
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ABSTRACT

Name : Margaretha Jayanti Jati Rini

Study Program : Environmenital Studies

Title :The upgrade of the Water User Farmer Association (P3A)
role, Case Study of Jatiluhur Irrigation System
Management.

The discussed issues in this research is the lack of efficiency in irrigation water
use, which urge the upgrade of P34 role di Telagasari irrigation area. The
special goals of this research is to identify the factors affecting P34 role,
analyzing the P34 role on irrigation network conditions, and identifying the
possible effort to upgrade P34 role.

The research is approached by a quasi qualitative analysis. The research is
conducted in Telagasari irvigation area, located in Telagasari sub district. The
respondent were the water user farmer communily who lives in Telagasari sub
district, which is selected as research sample. Sample quantity is defined by
purposive sampiling method base on inclussion criteria.

Based on the observation and data analysis accumulated from Kecamatan
Telagasari, Kabupaten Karawang, it shows the low efficiency of the irrigation
water use in lertiary blocks, around 60 %, and hence the effort to increase the
efficiency are still possible. In the other hand, the analysis shows a dominant
trend of inferior role of P34. This appearance is defined from the analysis of 47
of P34, where 72.34 % of P34 has an inferior role, 23.40 % of P34 has a medium
role, and only 4.26 % of P34 has a superior role. Considering this analysis, it is
concluded that P34 role in Kecamaton Telagasari is in inferior level. For this
reason, the training for P34 is required as an effort to upgrade the role of P34
in Telagasari.

Key words:
P34 role, water distribution, irrigation network
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Audit teknis lahan irigasi Kementerian Pekerjaan Umum menemukan 54% atau
1,23 juta ha [ahan irigasi dalam kewenangan Pemerintah pusat rusak (Supardi,
2009). Data PU menyatakan bahwa dari 763.800 ha lahan irigasi dalam
kewenangan Pemda, 425300 ha diantaranya rusak dengan berbagai tingkat
kerusakan mulai dari rusak berat hingga rusak ringan. Selain itu, alih fungsi lahan
beririgasi menjadi permukiman yang tidak terkendali menjadi salah satu kendala
dalam pengelolaan irigasi berkelanjutan. Tingkat alih fungsi lahan pertanian di
Jawa Barat berkisar 4.000 hingga 5.000 ha per tahun, Ketersediaan dan kebutuhan
air dalam Satuan Wilayah Sungai Citarum, jumlah aliran air rata-rata dalam
setahun adalah 12,95 milyar m”, Dengan prasarana dan sarana yang ada telah
dapat dikendalikan 7,65 milyar m®, dan dari jumlah ini yang telah dimanfaatkan
raga-rata pertahun untuk irigasi dan air mimun serta industri sebesar 6,75 milyar
m.

Rumusan masalah yang dipaparkan dalam penelitian ini adalah masih kurangnya
efisiensi pemakaian air irigasi, sehingga memerlukan peningkatan peran P3A
dalam pengelolaan irigasi di daerah irigasi Telagasari. Tujuan khusus dari
penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi peran
P3A, menganalisis distribusi air irigasi yang terkait kinerja P3A, menganalisis
tingkat peran P3A terhadap kondisi jaringan irigasi, dan mengidentifikasi upaya
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan peran P3A.

Hipotesis pengarah yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: Semakin
tinggt upaya peningkatan peran maka kinerja P3A semakin meningkat, Kinerja
P3A mempengaruhi kondisi jaringan irigasi, Kinerja P3A mempengaruhi
distribusi air irigasi, dan Semakin tinggi upaya peningkatan peran P3A maka
tingkat peran P3A semakin tinggi.

Pendekatan penelitian ini menggunakan kuasi kualitatif. Penelitian dilakukan di
daerah irigasi Telagasari, tepatnya di Kecamatan Telagasari. Sampel dalam
penelitian ini adalah masyarakat Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) yang
bermukim di Kecamatan Telagasari yang terpilih sebagai sampel penelitian.

xviii
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Penetapan jumlah sampel menggunakan metode purposive sampling berdasarkan
kriteria inklusi.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang dikumpulkan di wilayah
Kecamatan Telagasari, Kabupaten Karawang terlihat bahwa pemakaian air irigasi
di petak tersier menunjukkan efisiensi yang masih rendah, sekitar 60 %, sehingga
memberikan ruang untuk dilakukannya upaya-upaya peningkatan efisiensi. Di sist
lain, hasil analisis mengenai peran P3A menunjukkan adanya tingkat peran
rendah. Hal ini terlthat dari hasil analisis pada 47 P3A sebagai berikut: P3A
dengan tingkat peran rendah 72,34% sebanyak 34, P3A dengan tingkat peran
sedang 21,28% sebanyak 10, dan P3A dengan tingkat peran finggi 6,38%
sebanyak 3. Berdasarkan hasil analisis, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
peran P3A di wilayah Kecamatan Telagasari masih rendah. Oleh karena itu, perlu
adanya penyuluhan bagi P3A sebagai salah satu upaya meningkatkan peran P3A
di Telagasari.

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian mengenai
penerapan budidaya tanaman padi yang lebih hemat air dan mudah diaplikasikan
oleh petani sehingga dapat bersinergi dengan upaya efisiensi pemakaian air dari
sisi kesiapan prasarana irigasi dan ketaatan petani dalam menepati jadwal
penggolongan masa tanam.

E. Referensi: 33, tahun 1982-2010
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Technical audit for irrigated land conducied by Ministry of Public Works found
54% or 1.23 million hectaresof irrigated land under Central Government
authority was damaged (Supardi, 2009).The data of Ministry of Public Works
shows that 425,300 ha of 763,800 ha irrigated land under Local Government
control was light or heavily damaged. The other issue, the uncontrolled transform
of irrigated land use into residential area became the obstruction in sustainable
irrigation management. The rate of land use transformation in West Java around
4,000 to 5,000 ha yearly. Available water in Citarum River Basin Unit was 12.95
billiom m® per year. Among this volume, 7.65 million n’-has been controlled
through the existing infrastructures, and finally 6.75 million m’ from those water
was consumed for irrigation and drinking waler as well as indutsrial purposes.

The discussed issues in this research is the lack of efficiency in irrigation water
use, which urge the upgrade of P34 role di Telagasari irvigation area. The
special goals of this research is to identify the factors affecting P34 role,
analyzing the P34 role on irrigation network conditions, and identifying the
possible effort to upgrade P34 role. '

The research is approached by a quasi qualitative analysis. The research is
conducted in Telagasari irrigation area, located in Telagasari sub district. The
respondent were the water user farmer community who lives in Telagasari sub
district, which is selected as research sample. Sample quantity is defined by
purposive sampling method base on inclussion criteria.

Based on the observation and data analysis accumulated from Kecamatan
Telagasari, Kabupaten Karawang, it shows the low efficiency of the irrigation
water use in tertiary blocks, around 60 %, and hence the effort to increase the
efficiency are still possible. In the other hand, the analysis shows a dominant
trend of inferior role of P3A. This appearance is defined from the analysis of 47
of P34, where 72.34 % of P34 has an inferior role, 21,28 % of P34 has a medium
role, and only 6,38 % of P34 has a superior role. Considering this analysis, it is
concluded that P34 role in Kecamatan Telagasari is in inferior level, For this
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reason, the training for P34 is required as an effort to upgrade the role of P34
in Telagasari.

A. Reference: 33, year 1982 - 2010

P
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BAB 1
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Tidak semua jaringan irigasi di Indonesia kondisinya baik Audit teknis lahan irigasi
Kementerian Pekerjaan Umum menemukan 54% atau 1,23 juta ha lahan irigasi
dalam kewenangan Pemerintah pusat rusak (Supadi, 2009). Data PU menyatakan
bahwa dari 763.800 ha lahan irigasi dalam kewenangan Pemda, 425.300 ha
diantaranya rusak dengan berbagai tingkat kerusakan mulai dari rusak berat hingga

rusak ringan.

Ketimpangan antara tersedianya air yang semakin terbatas dan meningkatnya
kebutuhan air eoleh berbagai pengguna dépat menimbulkan potensi konflik baik
secara ekonomi, sosial maupun budaya. Ketimpangan ketersediaan air dimasudkan
sebagai kondisi yang tidak seimbang antara pemakaian air yang sen;akin meningkat,
dengan penambahan prasarana yang dibangun untuk mengendalikan air untuk dapat
dimanfaatkan. Terbatasaya air dan meningkatnya kebutuhan sir oleh berbagai
pengguna dapat menimbutkan konfhk ckonomi, sosial, dan budaya baik secara
kuantitas maupun kualitas (Bakar 2008). Selain itu, alih fumngsi lahan beririgasi
menjadi permukxman yang tidak terkendali menjadi salah satu kendala dalam
peagelolaan irigasi berkelanjutan. ngkat alih fungsx lahan pertaman di Jawa Barat
berkisar 4.000 hingga 5.000 ha per tahun.

Berbagai permasalahan tersebut tentunya membutuhkan kembali format kebijakan
reglonal pengelolaan mgam Oleh karena itu, diperlukan suatu strategi kebijakan
untuk mendukung pcngelolaan irigasi berkelanjutan dengan mensmtesxskan faktor
tersedlanya air, kondisi fisik jaringan irigasi, lahan pertanian beririgasi, dan
kemampuah kelembagaan pengelolaan irigasi. - o

Menurut Mashjudi selaku Direltur Teknik Perum Jasa Tirta T (2007),
Pengembangan Sumberdaya Air (SDA) di Satuan Wilayah Sungai (SWS) Citarum
1 - Universitas Indonesia
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secara terpadu untuk berbagai kepentingan telah dimulai sejak dicanangkannya

pelaksanaan proyek serbaguna Jatilubur oleh Ir. H. Djuanda, Perdana Menteri

Republik Indonesia, tahun 1956. Pengembangan tahap Pertama dinyatakan selesai

tabun 1967 olek Jenderal Soeharto, pada saat itu selaku Pejabat Presiden Republik

Indonesia. Pembangunan Proyek Serbaguna Jatiluhur secara garis besar dibagi dua

kegiatan, yaitu:

1. Pembangunan Bendungan dan Waduk Jatiluhur dengan daya tampung 3 milyar
m’ berikut Pembangkit Listrik Tenaga Air dengan daya terpasang 150 MW.

2. Sistem Pengairan dengan irigasi untuk sawah seluas 253.000 ha, penyediaan air
baku untuk air minum terutama kota Jakarta, untuk industri serta penggelontoran

saluran pembuang di musim kemarau.

Pembangunan bendungan, waduk serta PLTA Jatiluhur selesai tahun 1967 dan
langsung dapat dioperasikan. Sistem pengairan belum semuanya dapat diselesaikan,
baru saluran induk Tarum Barat dan Tarum Timur berikut bendungan dan bangunan
utama lainnya serta beberapa bagian Saluran Sekunder. Jaringan Irigasi Jatilubur,
terdiri atas: Bendungan Utama dan Waduk Jatiluhur yang berfungsi sebagai
tampungan air, bendung-bendung pengatur atau penyadap, saluran-saluran induk,
- sekunder, tersier serta bangunan-bangunan pembagi pada saluran-saluran tersebut
tersebut. Kawasan irigasi Telagasari mendapatkan pasokan air dari bendung pengatur
Walahar yang dialirkan melalui Saluran Induk Tarum Utara Cabang Timur dan
kemudian ke Saluran Sekunder Telagasari.

Perkembangan waduk dan beadungan Jatiluhur sebagai penyediaan air untuk areal
irigasi seluas 253.000 ha direalisasikan dalam kurun waktn 1958-1967 melalui
Proyek Serbaguna Jatiluhur. Proyek ini adalah Pengembangan Sumber baya Air di
Wilayah Sungai Citarum .dengan tujuan utama meningkatkan produksi bahan pangan
nasional yaitu beras dan menjadi salah satu sumber pembangkit listrik utama di
Indonesia. Bendungan dan PLTA Jatiluhur diresmikan dengan nama Ir. H. Juanda,
yaifu untuk mengenang jasa salah satu putra terbaik bgngsa Indonesia.

Universitas Indonesia
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Guna mewujudkan tujuan utama pembangunan Proyek Serbaguna Jatiluhur, mulai

tahun 1970 pemerintah Orde Baru menyiapkan dan menyusun serangkaian program

penyempurnaan sistem irigasi Jatiluhur, ‘antara lain:

1. Rehabilitast sistem irigasi lama seluas 180.000 ha, antara lain: Walahar, Jengkol,
Gadung, dan Cipunegara.

2. Ekstensifikasi Irigasi Bekasi Utara seluas 50.000 ha.

3. Ekstensifikasi Irigasi Cipamingkis seluas 7.600 ha.

Proyek—proyek tersebut wmumnya mendapatkan bantuan dana dari Bank Dunia

dalam rangka Loan atau Credit.

Pemerintah membentuk Perum Otorita Jatilubur (POJ) yang diserahi tugas
melaksanakan operasi dan pemeliharaan prasarana pengairan serta tenaga listrik
sebagai hasil pembangunan proyek. Pelaksanaan pémbangunan dan rehabilitasi
prasarana pengairan dilaksanakan oleh Unit Pelaksana Teknis yaitu Proyek Irigasi
Jatiluhur yang oleh Pemerintah Pusat pembinaannya dipercayakan (enfrusted)
kepada POJ. Secara garis besar POJ mengelola sistem Irigasi Jatiluhur seluas
253.000 ha dan daerah Irigasi Selatan Jatiluhur seluas 60.000 ha, yaitu irigasi yang
mendapatkan air dari sumber setempat (bukan dari waduk Jatlluhur) yang berada di

‘selatan Saluran Tarum Barat dan Tarum Timur.

Pemanfaatan dan pengembangan potensi yang dikelola supaya lebih efektif dan
efisien, maka pengurusannya harus didasarkan pada prinsip ckonomi yang dapat
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. Berdasarkan prinsip tersebit, maka
Pemerintah pada tahun 1970 mengganti PN Jatiluhur menjadi Perusahasn Umum
dengan nama “Penum Otorita Jatiluhur” yang dibentuk dengan Peraturan Pemerintah
No 20 tahun 1970, kemudian disesuaikan dengan Peraturan Pemerintah No 42 tabun
1990. Kemudian dengan terbitnya Peratwan Pemerintah Nomor 13 tahun 1998
tentang perusahaan umum, maka POJ diubah dan disesuaikan dengan nama Perum
Jasa Tirta I (PJT II) berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 94 tahun 1999
- (Perum Jasa Tirta II, 2008). '

Universitas Indonesia
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Setelah selesai Proyek Serbaguna Jatiluvhur belum semua sistem irigasi dapat di
selesaikan, namun dengan berfungsinya Saluran Tarum Barat dan Tarum Timur,
sistem irigasi yang telah ada sebelum proyek telah dapat diintegrasikan
pengoperasiannya. Sistem irigasi yang dimaksud, antara lain: Lemah Abang,
Barugbug, Jengkol, Gadung, dar Cipunegara. Pada awalnya kebutuhan air para
petani tercukupi mengingat permintaan untuk air minum dan industri belum banyak.

Seiring berjalannya waktu, penggunaan air semakin hari semakin meningkat,
sehingga perlu adanya upaya untuk menjaga agar pasokan air ini dapat memenuhi
kebutuhan, Ketersediaan dan kebutuhan air dalam Satuan Wilayah Sungai Citarum,
jumlah aliran air rata-rata dalam setahun adaiah 12,95 milyar m®. Dengan prasarana
dan sarana yang ada telah dapat dikendalikan 7,65 milyar m®, dan dari jumlah ini
yang telah dimanfaatkan rata-rata pertahun untuk irigasi dan air mimun serta industri

sebesar 6,75 milyar m>. Air yang terkendali memang belum sepenuhnya

. dimanfaakan, tatapi diperkirakan setelah tahun 2015 jumlah tersebut akan terserap

dan diperlukan upaya-upaya untuk meningkatkan kemampuan pengendalian sumber
air, antara lain: dengan membangun waduk-waduk baru dan meningkatkan efisiensi
penggunaan air. Pembangunan waduk baru adalah kompetensi dan tugas pemerintah,

- tetapi efisiensi penggunaan air merupakan tugas bagi setiap pemangku kepentingan,

tak terkecuali masyarakat petani sebagai pemanfaat air untuk irigasi (Mashjudi,
2007).

Di sisi lain jaringan irigasi perlu dikelola dengan baik agar pendistribusian air
melalui jaringan tersebut dapat terlaksana secara efisien dan tepat sasaran. Tujuan ini
dapat tercapai jika petani sebagai pengguna dilibatkan secara aktif dalam
pengelolaan jaringan irigasi ini. Dengan dilibatkan secara aktif, maka petani merasa

. diberikan kewenangan sckaligus tanggung jawab dalam mekanisme pemenuhan

kebutuhan air.

Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) adalah wahana yang mengantarkan para
petani untuk berperan aktif dalam operasi dan pemeliharaan sistem irigasi. Hal ini
dikarenakan P3A memiliki hubungan dengan para pemangku kepentingan serta
Universitas Indonesia
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kemampuan memobilisasi dan menggerakkan para petani secara serentak untuk suatu
tujuan. P3A dapat menjadi tempat berdialog dan mediasi bagi anggotanya, sehingga
pendistribusian air dapat diselenggarakan atas dasar musyawarah. Oleh karena itu,
pemerataan pembagian air lebih terjamin. P3A dapat menghindarkan adanya
penguasaan air oleh pihak yang memiliki kewenangan yang kuat untuk memonopoli
pembagian air tersebut, Selain itu, P3A menjadi media bagi para anggotanya uatuk
berbagi informasi dan menjaga kedekatan relasi untuk menciptakan hubungan yang
harmonis dalam satu komunitas masyarakat petani. Dengan adanya P3A yang aktif
dalam mengorganisasi fangkah para petani yapng tergabung di dalamnya, maka
efisiensi pengunaan air irigasi untuk menunjang produksi pertanian dan upaya
pelestarian dan pemeliharaan lingkungan dapat terwujud (Bappeda Karawang, 2007).

Sementara itu, pemahaman dan peran aktif anggota dalam pemberdayaan P3A belum
optimal. Hal ini dikarenakan proses pendampingannya terputus-putus. Kurangnya
partisipasi petani sering terjadi karena sebuah jaringan irigasi selesai dibangun tetapi
tidak terpelihara dengan baik, khususnya bila pembangunan tersebut kurang
melibatkan pihak petani.

Lebih lanjut Peran Petani ini perlu didudukkan dalam persinggungannya dengan
Lingkunpgan Hidup. Per definisi, Lingkungan Hidup adalah sistem kehidupan yang
merupakan kesatuan ruang dengan segepap entitas yang ada di dalamnya, baik
entitas kebendaan ataupun makhluk hidup dengan perilakunya, tatanan alam, serta
daya yang mempengaruhi kelangsungan peri kehidupan danr kesejahteraan manusia
maupun kesejahteraan makhiuk hidup lainnya (Mohamad Soerjam dkk, 2006)

Dari konteks ini dapat dipahami bahwa aktivitas dan perilaku yang dimunculkan oleh
petani merupakan interaksi antara manusia sebagai unsur sistem lingkungan lahan
pertanian dengan unsur lainnya, di mana peran aktif petani melalui P3A untuk ikut
mengupayakan efisiensi pemakaian air akan berpelvang mempertahankan
keberlanjutan kecukupan pemakaian air dari waktu ke waktu, yang merupakan syarat
agar sistem lingkungan pertanian dapat berjalan secara normal dan seimbang untuk
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menegakkan kehidupan dan kesejahteraan manusia itu sendiri. Pemikiran ini
menjadi penting karena pasokan air seringkali tidak mencukupi dengan kebutuhan
pada rvang dan waktu tertentu, sehingga efisiensi diperlvkan agar pasokan yang
terbatas ini dapat memenuhi kebutuhan budidaya pertanian pada saat diperlukan.

1.2. Perumusan Masalah

Keterlibatan aktif petani melalui P3A akan mengubah pola pikir dan pendekatan
yang semula cenderung dari atas ke bawah (fop dowrn) menjadi pendekatan
partisipatif dan dialogis dari bawah ke atas (botfom up), sehingga memberikan peran
yang lebih besar kepada petani dalam pengambilan keputusan untuk pengelolaan
irigasi (Rachbini, 1989). Peran pemerintah dan aparat daerah sebagai fasilitator dan
pendamping untuk meningkatkan swadaya masyarakat Pencrapan pola ini akan
mengubah paradigma tentang petani dan organisasi P3A, dari semula organisasi
petani pemakai air menjadi organisasi petani pengelola air, dan dari semula
tradisional menjadi profesional.

Peran aktif masyarakat petani perlu digerakkan untuk melakukan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi di lingkup tanggung jawabnya. Hal ini dikarenakan
sumber inefisiensi yang besar salah satunya adalah faktor ketidak tepatan waktu
tanam olch petani dan kurang baiknya saturan irigasi tersier yang menjadi tanggung
jawab petani. Aspek lain yang perlu diperhatikan adalah keterbatasan kemampuan
pemerintah. Penyediaan dana pemerintah wuntuk mendukung operasi dan
pemeliharaan jaringap air sangat terbatas mengakibatkan adanya kerusakan jaringan
irigasi, teritama pada pintu air di sadap tersier dan kurang berfungsinya bangunan
maupun fasilitas jaringan irigasi sekunder sehingga penggunaan air menjadi tidak
efisien (Supardi, 2009). Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah yang dipaparkan adalah: Kebutuhan air semakin meningkat,
sedangkan kefersediaanya ferbatas schingga efisiensi pemakaian melalui
peningkatan peran P3A perin diupayakan agar kebutuhan air jrigasi tetap
terpenuhi, dan keberlanjutan ekosistem yang seimbang dalam hal pasokan dan
pemakaian air tetap terjaga.

Universitas Indonesia
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Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka dapat dibuat pertanyaan penelitian

sebagai berikut:

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja P3A di daerah irigasi
Telagasari?

2. Bagaimana distribusi air irigasi pada kinerja I"3A di daerah irigasi Telagasari?

3. Bagaimana tingkat peran P3A terhadap kondisi jaringan dalam hubungannya
dengan upaya pelestarian lingkungan pertanian di daerah irigasi Telagasari.

4. Upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk meningkatkan peran P3A di daerah

irigasi Telagasari?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelifian yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
umum dari penelitian ini adalah meningkatkan potensi peran petani Perkumpulan
Petani Pemzkai Air (P3A) dalam pengelolaan irigasi di daerah irigasi Telagasari.
Adapun tujuan khusus penelitian adalah:

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja P3A di daerah irigasi

Telagasari.

" 2. Menganalisis distribusi air irigasi yang terkait kinerja P3A’ di daerah irigasi

Telagasari.

3. Menganalisis tingkat peran P3A terhadap kondisi jaringan irigasi dalam
hubungannya dengan upaya pelestarian lingkungan pertanian di daerah irigasi
Telagasari.

4. Mengidentifikasi upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan peran P3A di
daerah irigasi Telagasari.

1.4, Manfaat Penelitian

Penelitian int diharapkan dapat memberikan manfaat-manfaat berikut:

1. Sebagai masukan bagi Perusahaan Umum (Perum) Jasa Tirta I untuk
meningkatkan peran Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) dalam pengelolaan
irigasi di Kabupaten Karawang, terutama di Kecamatan Telagasari.
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2. Sebagai penckanan dan masukan bagi Badan Pengelolaan Perencanaan Daerah
(Bappeda) setempat maupun Pemerintah Pusat dalam upaya meningkatkan peran
Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) di Kabupaten Karawang, terutama di
Kecamatan Telagasari.

3. Memperkaya khasanah ilmu lingkungan khususnya yang berkaitan dengan
pengelolaan irigasi dan dampaknya terhadap peran Perkumpulan Petani Pemakai

Air (P3A).
i
:
{
i
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kerangka Teoritik

2.1.1. Fenomena Irigasi Dalam Siklus Hidrologi

Dalam siklus hidrologi, irigasi adalah pengaturan atas air yang telah jatuh ke
permukaan bumi dalam perjalanan menuju ke laut. Air yang jatuh sebagai hujan
(presipitasi) dimanfaatkan terlebih dahulu dengan cara ditampung dalam waduk dan
kemudian dialirkan secara terkendali, disalurkan ke lahan pertanian sebagai air
irigasi. Dengan demikian pengelolaan irigasi adalah merupakan bentuk rekayasa dan
campur tangan manusia dalam fenomena alam siklus hidrologi, yang akan mengubah
panjang lintasan air larian di permukaan tanah sebelum kembali ke laut.

Waduk, saluran, dan b‘angtihan irigasi adalah campur tangan manusia untuk
memodifikasi mekanisme alam yang semula sederhana, yaitu air jatuh ke bumi
dalam bentuk presipitasi, kemudian mengalir sebagai air larian di permukaan tanah
dan kembali ke laut. Karena sifatnya adalah bagian dari siklus hidrologi, maka

---keberadaan- pengelolaan sistem irigasi pada-prinsipl_;ya bergantung pada dinamika

siklus hidrologi dari waktu ke waktu. Pada saat siklus hidrologi sedemikian sedikit
mensirkulasikan air pada suatu keadaan di waktu tertentw, maka volume air larian
(surface mfzoﬁ) Juga akan sangat sedikit dan sistem irigasi dapat menjadi kurang
mampu untuk menyediakan air pada lahan pertanian.

Dalam siklus hidrologi, keberadaan sistem irigasi hanya intervensi kecil manusia
terhadap lingkungan alamnya. Persawahan non irigasi tcknis atau tadah hujan adalah
contoh siklus hidrolog: di atas permukaan tanah yang polanya tidak diubah, karena
air dimanfaatkan saat melintas dalam waktu relatif singkat untuk dipergunakan,
sebelum melanjutkan perjalanan ke terminal berikutnya (Asdak, 2004). Sistem irigasi
Jatiluvhur dengan perangkat bendungan utama dan waduknya berperan untuk
menzhan sementara air latian yang seharusnya segera mengalir ke laut Jawa, tetapi
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saat ini disimpan terlebih dahulu dan akan digunakan untuk berbagai keperluan
masyarakat, khususnya untuk memberikan air irigasi di daerah irigasi Jatiluhur.

Sikius Hidrologi

' -.'.-.:.:.;.:.:.:.:.

Vi

Presipitasi
Infiltrasi
., Air farian
Perkolasi \lf
"' Py
\""_l EVBPOT&Si
s
/ o e Yt ts, '\\l\\\
"‘
T vl
.‘ —
"'
R Laut

Gambar 2.1, Siklus Hidrologi (Asdak, 2004)

2.1.2. Konsep Pengembangan Wilayab Sungai

Seiring dengan perkembangan kebudayaan dan teknologi yang dicapai saat ini,
pemanfaatan dan pengembangan sumberdaya air juga berkembang dalam hal lingkup
pemanfaatan, cara pemanfaatan dan skala pemakaian. Sumberdaya air, khususnya air
larian yang melimpas di permukasn bumi (surface runoff) pada akhimya akan
terakumulasi di sungai-sungai, menuju ke laut. Dalam perjalanan dari tempat
akumulasi ke laut inilah air mempunyai peluang untuk dimanfaatkan untuk berbagai
kepetluan, salah satunya untuk kepentingan irigasi. Berdasarkan kejadian tersebut,
maka pemanfastan dan pengembangan sumberdaya air pada dasamya adalah

pengelolaan air yang mengalir di sungai-sungai.
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Sungai adalah media bagi semua kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan air.
Dahulu sungai dikelola pada ruas-ruas tertentu hanya untuk keperluan irigasi tanpa
melibatkan dan memperhatikan adanya kepentingan lain di bagian lain sungai
tersebut. Seiring dengan perkembangan budaya dan teknologi, konsep ini dipandang
kurang menguntungkan dari berbagai aspek. Pada pertengahan abad ke 19, muncul
adanya konsep pengembangan sungai terpadu, yaitu pendayagunaan semua potensi
sumberdaya air yang ada di suatu Daerah Aliran Sungai (DAS). Sungai induk dan

ak-anak sungainya secara menyeluruh, terpadu, dan multi sysfem dalam satu
rencana induk pengembangan dengan konsep Satu Supgai Satu Rencana (Arsyad,
2008). Di Indonesia, konsep ini telah diterapkan pada beberapa sungai prioritas yang
dikenal dengan Pengembangan Wilayah Sungai (PWS).

PWS adalah bentuk pendekatan pengembangan wilayah dengan wilayah sungai
sebagai daerah pengembangannya. Tujuan pokoknya adalah efisiensi dalam
memenuhi berbagai tujuan dan kepentingan yang berbeda dalam pemanfaatan
sebesar-besarnya potensi sumberdaya air di sungai. Kepentingan yang berbeda yang
dominan dalam PWS ada 2 macam kelompok besar, yaJtu
I.” Kepentingan ekonomi: ' i
i). Irigasi dan air bersih
ii). Tenaga listrik untuk keperluan rumah tangga, industri, dan kepentingan umum
2. Kepentingan lingkungan: pengendalian banjir
3. Kepentingan pertanian: memenuhi kebutuhan pangan nasional.

Perintis aplikasi konsep PWS adalah pengembangan Sungai Tennessee oleh
Tennessee Valley Authority (TVA) yang dimulai tahun 1933 di Amerika Serikat. Satu
sungai mempunyai lebih dari satu potensi dalam hal jenis maupun jumlahnya
(Mardjono -Notodihardjo, 1989). Sungai Citarum memiliki beberapa potensi yang
telah dan akan dikembangkan, di antaranya:

1. Irigasi Jatiluhur dan Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) Jatiluhur

2. Pembangkit Listrik Tenaga Air Saguling
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3. Pembangkit Listrik Tenaga Air Cirata
4, Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) Rajamandala (akan dibangumn)

2.1.3. Ekosistem Daerah Aliran Sungai (DAS)

Ekosistem adalah tatanan unsur lingkungan hidup yang merupakan Kkesatuan utuh
dan saling mempengarvhi dalam membentuk keseimbangan stabilitas dan
prdoduktivitas lingkungan hidup (Undang-undang No. 32/2009).

Dalam konteks ini ekosistem mempunyai berbagai unsur batk makhluk hidup
maupun benda mati yang saling terintegrasi membentuk suatu kesatuan. Sistem
tersebut mempunyai sifat yang spesifik, tergantung dari jenis dan jumlab unsur yang
menyusunnya.

Sumber air yang menjadi pasokan irigasi berasal dari pengaliran air di DAS, yaitu
wilayah aliran air yang dibatasi oleh igir-igir atau punggung perbukitan atau
pegunungan di mana air hujan yang jatuh akan mengalir melalui saluran-saluran
tertentu (sungat) yang pada akhimya akan mengalir pada danau atau laut. Dalam
siklus hidrologi yang terjadi pada ruang DAS inilah tercipta interaksi antara antara
benda mati, benda hidup dan manusia di dalam DAS yang membentuk ekosistem
DAS. Manusia merupakan komponen yang amat penting yang bersifat dinamis
dalam interaksi pada sistem dapat mengakibatkan dampak besar bagi kesuruhan
ekosistem (Wanjat Kastolani dkk, 2005)

Irigasi adalah interaksi berbagai unsur DAS yang rentangnya terbatas antara air yang
sudah mengalir di sungai dengan sistem pendistribusian buatan bagi air tersebut di
suatu lahan pertanian, dan dengan demikian irigasi merupakan subsistem  dari
ekosistem DAS.

Keberadaan aliran di sungai, rekayasa tnanusia untuk menciptakan jaringan irigasi,
operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi, pemakaian air irigasi, tercukupinya
kebutuhan air irigasi, keberhasilan budidaya pertanian dan kesejahteraan masyarakat
khususnya petani merupakan rangkaian yang akan terjadi dalam subsistem irigasi
Dalam konteks irigasi inilah manusia sebagai komponen ekosistem memiliki peran
dalam iterakst yang teljadi, dan petani sebagai komponen spesifik memiliki peran
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dominan dalam segmen pemakaian air irigasi, Oleh karena itu aspek-aspek dan
implementasi pemakaijan irigasi oleh petani pada akhirnya akan memberi sumbangan
dalam menciptakan kondisi ekosistem DAS.

Terkait dengan siklus hidrologi, yang menciptakan satuan-satuan pengaliran dalam
bentuk DAS biasanya dibagi dalam 3 segmen, yaitu: huly, tengah, dan hilir. Kawasan
irigasi Jatiluhur adalah daerah hilir dari DAS Citarum, yang dicirikan dengan adanya
kemiringan lereng yang relatif éangat landai (kurang dari 8%). Pengaturan sirkulasi
air permukaan diperlengkapi dengan bangunan-bangunan irigasi, dan jenis vegetasi
yang didominasi oleh tanaman pertanian, khususnya padi.

Dalam konteks yang lebik sempit, yaitﬁ pada dearah irigasi di mana organisasi petani
pemakai air telah terbentuk, manusia adalah unsur penting dalam ckosistem DAS.
Implikasinya adalab perkumpulen petani pemakai air (P3A). P3A termasuk
komponen ekosistem DAS di daerah hilir. Sebagat komponen dalam ekosistem DAS,
maka dapat dipahami apabila pengelolaan air irigasi oleh dan untuk P3A adalah
interaksi manusta terhadap lingkungannya. Pengelolaan dan pemeliharaan secara
baik terhadap jaringan irigasi, dalam konteks interaksi antar komponen lingkungan
adalah kontribusi manusia terhadap penjagaan lingkungan (Pusposutardjo, 1993).

Realita yang dilakukan oleh para petani, baik secara sendiri-sendiri maupun melalui
kesatuan gerak langkah dalam P3A untuk pemelibaran jaringan irigasi dan kesadaran
untuk mentaati jadwal tapam yang telah ditetapkan sesungguhnya adalah tindakan
nyata untuk menggunakan sumberdaya air secara hemat atau efisien, dalam arti
mengurangi adanya pemborosan suh:t:krdaya alam. Kegiatan maupun budaya hemat
air adalah gerakan pro-lingkungan hidup yang akan mengarah pada pemanfaatan
sumberdaya alam dengan jumlah yang sama untuk mendapatkan lebih banyak
manfast untuk kesejahteraan masyarakat luas.

Dengan adanya langkah-langkah P3A untuk menggerakkan dan memfasilitasi secara
aktif para petani untuk melakukan upaya pemakaian air yang efisien bagi budidaya
pertanian, maka kekurangan dalam pemenihan kebutuhan air akan dapat
diminimalisir, dan dengan demikian keberlanjutan penggunaan air di lahan pertanian
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akan lebih terjamin. Pada akhirnya gerak langkah P3A ini dapat menjadi sumbangan
positif bagi terselenggaranya keseimbangan interaksi antara manusia dengan
komponen lingkungan lainnya di ekosistem DAS, dalam hal ini keseimmbangan antara
pasokan air yang tersedia dengan pemakaiannya untuk keperluan budidaya pertanian,
yang bermuara pada kesejahteraan manusia itu sendiri. Dalam konteks lingkungan
lingkungan hidup, keseimbangan pemakaian ini merupakan upaya pelestarian dari
sisi pemakaian oleh manusia untuk memelihara kesejahteraan kehidupan.

Berubah
menjadi

LINGKUNGAN
IDUP SOSIAL

Mengelola
Tahap
Perubahan

Bertangguny
jawab sebagai
pengelola

Gambar 2.2. Lingkungan Hidup P3A (Soerjani, 2006), diolah

Secara umum, lingkungan hidup memuat 3 (tiga) komponen utama, yaitu lingkungan
hidup alam, lingkungan hidup binaan, dan lingkungan hidup sosial. Ketiga
lingkungan hidup tersebut dalam hal ini sebagai obyek pengelolaan . Pengelolaan air
Universitas Indonesia

Peningkatan peran..., Margaretha Jayanti Jati Rini, Pascasarjana Ul, 2011



15

irigasi memuat ketiga komponen tersebut schingga diperlukan pengelolaan yang
selaras, serasi, dan seimbang. Ilustrasi pada Gambar 2.2 menggambarkan kondisi

lingkungan hidup P3A dalam pengelolaan irigasi di daerah Telagasari.

2.1.4. Irigasi

2.1.4.1. Pengertian Irigask

Pada dasarnya irigasi ataw pengairan adalah usaha untuk menambah kekuarangan
kadar air dalam tanah secara buatan pada lahan yang diolah untuk pertanian. Kadar
air dalam tapah secara alamiah mengalami penambahban dan pengurangan oleh
beberapa hal berikut:

1. Penambahan kadarair  : oleh hujan, embun dan resapan air tanah

2. Pengurangan kadar air  : penguapan, penyerapan oleh tanaman

3. Penggenangan air : oleh hujan

Untuk mempertahankan pertfiunbuhan tanaman secara normal, kadar air dalam tanah

pada zona akar tanaman perlu dijaga agar tidak lebih rendah dari suau titik tertentu

yang akan mengakibatkan tanaman tidak dapat bertumbuh atau bahkap layn dan

mati. Implementasi dari konsep tersebut adalah usaha manusia untuk membuat

sistem penyaluran air secara buatan untuk memenuhi kebutuhan pertanian (Kalsim,

2002). Usaha tersebut dapat dijabarkan ke dalam beberapa kegiatan, yaitu:

1. Memberikan suplai air untuk tanah-tanah kering agar dapat diolah dan ditanami
schingga mendapatkan hasil pertanian yang maksimal. -

2. -Mengarabkan dan mengendalikan kinerja air yang berlebihan sehingga kesuburan
tanah tetap terjaga.

3. Membuang air yang menggenang di suatu daerah pertanian agar dapat ditanami
dan berproduksi.

Dari ketiga kegiatan tersebut, yang paling penting dalam proyek irigasi adalah tujuan
pertama, yaitu memberikan air untuk tanah-tanah kering atan kadang-kadang kering,
sehingga dapat dikelola untuk bercocok tanam. Di Indonesia, pembangunan irigasi
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diarahkan untuk tujuan yang lebih khusus lagi, yaitu untuk mendukung usaha
budidaya tanaman padi yang menjadi bahan pangan uiama bagi penduduk. Di
Indonesia, irigasi sangat diperlukan meskipun curah hujan setempat relatif tinggi.
Hatl ini terjadi karena suplai air secara alamiah (hujan) tidak tersedia secara kontinu,
dan apabila ada distribusinya tidak merata, sehingga irigasi perlu dilakukan dalam
upaya peningkatan produksi pertanian.

Meskipun irigasi bertujuan untuk menyediakan kebutuhan air, namun seringkali

diperoleh manfaat tambahan yang juga sangat menguntungkan, misalnya:

1. Jalan inspeksi saluran dapat digunakan sebagai jalur transportasi.

2. Air yang keluar dari bangunan pelimpah dapat dimanfaatkan untuk
membangkitkan tenaga listrik secara murah.

3. Resapan yang terjadi di sekitar saluran irigasi dapat menjaga kedalaman air tanah
di sekitarnya.

2.1.4.2. Kebntuhan Air Oleb Tapaman

Air diperlukan oleh lahan dan tapaman pertanian untuk memenuhi kebutuban-
kebutuhan, berikut:

1. Mengganti air yang hilang menguap melalui permukaan tanah (evaporasi)

2, Mengganti air yang hilang menguap melalui tubuh tanaman (transpirasi)

3. Proses metabolisme dalam tubuh tanaman.

Kebutuhan untuk metabolisme sangat kecil dibandingkan kebutuhan untuk
mengganti  afr yang hilang dalam prosees evaporasi dan transpirasi.
(evapotranspirasi, ET). Oleh karena itu, kebutuhan air irigasi ditentukan berdasarkan
besarnya evapotranspirasi yang disebut pula sebagai kebutuhan konsumtif tanaman.
Evapotranspirasi pada suafu kondisi saat tanaman tumbuh subur dan tidak
kekurangan air disebut evapotranspirasi potensial. Air untuk memenuhi kebutuhan
evapotranspirasi  ini diberikan pada tanah melalui berbagai cara, misalnya:
penggenangan, penyiraman, dan perembesan yang memberikan lengas atau
kelembaban tanah.
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MITHI oo

Irigasi

Muka air tanah

Gambar 2.3. Skema Sirkulasi Ait Pada Lahan Pertanian (Asdak, 2004)

2.1.4.3. Huabungan Antara Tanah dan Air

Irigasi memberikan suplai air pada tanah yang menjadi lahan pertanian. Karena itu
perlu dipahami sifat-sifat tanah berkaitan dengan pemberian tambahan air. Dari
aspek pertanian, tanah dikatakan subur apabila memenuhi berbagai persyaratan
antara lain: dapat menjamin sirkulasi air dan udara dengan mudah (kesuburan fisik),
memiliki kandungan unsur hara, dan kelembabaan yang cukup (kesuburan kimiawi).
Pada umumnya tanah memiliki 3 komponen penyusun, yaitu: butir-butir tanah, air,
dan udara.

Menurut kebutuhan hidupnya, tanaman dapat hidup dengan baik dan unsur hara
dapat terserap dengan mudah apabila komposisi butiran tanah, air, dan udara
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memenuhi kondisi ideal, dalam arti tidak berlebihan atau tidak kekurangan. Dalam
usaha pertanian, cara menciptakan kondisi ideat ini dapat ditempuh dengan berbagai
cara, antara lain:

1. Pengolahan tanah
2. Pemberian air, dalam hal tanah kekurangan air
3. Drainasi, dalam hal tanah kelebihan air.

Irigasi dimaksudkan untuk menclptakan kondisi ideal tanah pertaman melalui cara
kedua dan ketiga, serta secara tidak langsung ‘melalui cara pertama, yait
mempermudah pelaksanaan pengolahan tanah sebelum penanaman. Lapisan tanah
paling atas antara permukaan dan zona kapiler adalah lapisan tak jenuh yang disebut
zona aerasi. Pada zona aerasi inilah letak akar tanaman dan menyerap air dari dalam
tanah. Pada zona perakaran ini memerlukan adanya kandungan air atau lengas tanah
dalam batas tertentu jumlahnya cukup tergantung jenis tanaman.

Menurut Arsyad (2008), Pembenan air irigasi berfungsi untuk menjaga lengas tanah
pada zona perakaran agar kondisinya optimal bagi tanaman. Jumlah lengas tanah
yang dapat dlmanfaatkan tanaman dlbatas1 oleh volume pori-pori antara butiran
tangh ddn gaya tank butiran tanah yang menahen lapisan tipis air sekeliling butiran
tersebut schingga akar tidak mampu menyerapnya. Untuk fase pertumbuban,
tanaman padi memerlukan kadar kelembaban sekitar 30%. Zona perakaran harus
dijaga tingkat kelengasannya dan bervariasi untuk tiap jenis tanaman. Tanaman padi
berkisar antara 60 sampai 90 cm.

Selain kondisi fisik, air juga harus memenubl mutu kimiawi tertentu agar dapat
mendukung tumbuh kembangnya tanaman. Air tidak boleh terlalu asam atau alkalis.
Keasaman tanah ditunjukkan oleh nilai PH. Kadar keasaman tanah yang cocok
untuk tanaman berbeda-beda. Sebagai contoh kisaran PH yang cocok untuk tanaman

padi adalah 5,00 hingga 6,50. Tanah dengan kisaran PH 6,50 hmgga 7,50 dlanggap
netral.
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2.1.4.4. Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan Air Irigasi (KAT) dihitung berdasarkan kebutuhan untuk evapotranspirasi
tanaman (ET) ditarbah air yang hilang (losses) dalam penyaluran (KA), serta
memperhatikan pasokan air alamiah dari curah hujan (H), dan rembesan air tanah
yang masuk ke zona perakaran (P). Biasanya ditambah lagi satu faktor yang
mewakili kebutuhan khusus (KK). '

KAI=ET+KA—HAP+KK 1ovverreeeiieeiiieiiieeeeeanneereeaens 2.1)

KA  :Kebutuhan Air (mm/minggu)

KK :Kebutuhan Khusus (mm/minggu) -
ET  :Evapotranspirasi (mm/minggu)

P : Perkolasi (mm/minggu)

H : Hujan efektif (mm/minggu) -

KAI :Kebutuhan Air Irigasi (mm/minggu;

Kebutuhan unfuk tanaman sebesar ET dihitung melalui percobaan di lapangan atau
rumus-rumus empiris. Atr yang hilang dalam penyaluran diantaranya adalah air yang
hilang karena rembesan pada dindirg-dinding “saluran - dihitung sesuai efisiensi
jaringan irigasi dalam menyalurkan air dari bangunan penyadap air ke lahan yang

diairi.

Dalam praktek terdapat beberapa modifikasi rumus perkitungan kebutuhan air irigasi
yang dikembangkan oleh berbagai peneliti. Salah satu contoh adalah rumus yang
mengunakan pendekatan tinggi gepangan di areal persawahan berbasis waktu

mingguan.
KAI=TGy —TGI H+ETF+P—H .errrerreiriiinnererenecrsrrennnnnn (2.2)

TG, :Tinggi genangan awal sebelum pemberian air (mm)
TG; : Tinggi genangan akhir minggu (mm)
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ET  :Evapotranspirasi (mm/minggu)

P : Perkolasi (mm/minggu)

H : Hujan efektif (mm/minggu)

KAI :Kebutuhan Air Irigasi (mm/minggu)

Untuk keperluan praktis dalam menentukan kapasitas bangunan penyaluran, satuan
tinggi permukaan air dalam mm dikonversi ke satuan debit.
Sebagai contoh:
1. Kebutuhan air 5 mm/hari/ha
2. Ekivalen dengan: (5 x 0,001 x 10.000 )/(24 x 60 x 60) m*/detik = 0,00058
m’/detik/hektar atau 0,58 liter/detik/hektar
3. Nilai konversi 1 mm/hari = (0,116 Vdetik/ha

Kebutuhan air irigasi di Indonesia pada umumnya didasarkan atas kebutuhan irigasi
untuk tanaman padi. Padi memerinkan iebih banyak air dibandingkan tanaman lain
seperti palawija dan tebu. Kebutuhan ini bervariasi tergantung jenis tanah. Sebagai
perkiraan, besarnya debit untuk tanah Hat (clayey soil) di lahan persawahan datar
sekitar 0,50 hingga 1,0 liter/detik/hektar. Apabila tanah mengandung lebih banyak
pasir maka kebutuhan air semakin besar (Asdak, 2004).

Kebutuhan air irigasi untuk tanaman padi mengalami fluktuasi dari waktu ke wakty,
dengan periodisasi:
1. Saat pengolahan tanah
2. Saat penanaman dan pertumbuhan
3. Sast panen
Satuan kebutuhan air yang paling besar terjadi saat pengolahan tanah, dengan ciri
~ waktunya singkat.

Secara garis besar tanaman padi memerlukan volume air sebesar 10.000 m® per
musim per hektar. Sebenamya jumlah ini dapat berkurang, akan tetapi sulit
dilaksanakan karena kurangnya efisicnsi penggunaan air terkait banyak hal, antara
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lain: Josses di saluran-saluran irigasi pada saat penyaluran air, dan tidak tepatnya
jadwal tanam oleh petani (Mashjudi, 2007).

Apabila kebutuhan air untuk tanaman per satuan luas sudah diketahui, maka debit air
untuk satu petak tersier yang harus dikelola oleh P3A menjadi:

Qm  : Debit di saluran tersier (l/detik)
A : Luas areal unit tersier (ha)
ge : Keperluan air gross (I/detik/ha)

Untuk kawasan sekitar Telagasari kebutuhan air irigasi untuk tanaman padi memiliki
kisaran antara 0,73 — 1,02 liter/detik/hektar, seperti tercantum dalam Tabel 2.1.

Tabel 2.1, Kebutuhan air tanaman padi

Tanaman | Pembungaan
Tanaman primordia- 50% — Pengisian
Lokasu Varieiaé primordia | pembungaan pengisian gabah-panen
¥ 50% gabah
mm/ | Wdet/ | mm/ | Wdet/ | mm/ | It/det/ | mm/ | It/det/
hari ba hari ha. | hari ha hari ha
Tanjung | Cikapun- |63 | 0.3 |74 |0.86 |84 097 |76 |08
rasa Kidul | dung _ |

Tanjung Cisadane | 6,3 0,73 7,6 0,88 838 1,02 174 10,85

| rasa Kaler I
Kondang | Cisadane | 6,6 0,76 |74 0,85 |88 1,02 |75 0,37
R54 6,5 0,75 7.5 0,87 |80 0,93 7.3 0,85

Sumber: Fagi (2009)

Dalam operasional jaringan irigasi, maka pemberian air irigasi akan dipengaruhi oleh
curah hujan yang ada. Dalam hal curah hujan tinggi maka pemberian air irigasi
dapat berkurang karena sebagian besar kebutuhan tanaman telah terpenuhi oleh air

Universitas Indonesia

Peningkatan peran..., Margaretha Jayanti Jati Rini, Pascasarjana Ul, 2011



ke ———

b e bty ot

P UL P SR S DR T

22

hujan. Faktor curah hujan ini juga mempengarvhi pola tanam, di mana pada saat
curah hujan tinggi maka dimungkinkan untuk melakukan pola tanam padi 3 kali
dalam satu tahun.

2.1.4.5. Efisiensi Irigasi

Keterbatasan air untuk pertanian memerlukan adanya antisipasi dengan berbagat
upaya penghematan, yaitu: dengan peningkatan efisensi pengelolaan, penyaluran,
dan efisiensi pemakaian air. Dalam operasi sistem irigasi, peningkatan efisensi
dilakukan dengan berbagai cara, antara lain: penggolongan areal irigasi,
pemelibharaan bangunan-bangunan irigast, dan perbaikan kerusakan jaringan irigasi
(Fagi, 2009)

Indikator efisiensi sebagai perbandingan antara pemberian air irigasi menurut
perhitungan kebutuhan dan pemberian air di lapangan. Semakin banyak air yang
diberikan dibandingkan dengan kebutuhan yang diperhitungkan, irigasi semakin
tidak efisien. Efisienst irigasi terkait dengan beberapa hal, yaitu:

1. Efisiensi Penyaluran: terkait dengan Josses di saluran utama yaitu saluran induk
- “dan saluran sekunder sampai ke bangunan sadap tersier,

2. FEfisiensi Distribusi: terkait dengan losses di saluran tersier dari bagunan sadap ke

inlet petak sawah.

3. Efisiensi Pemakaian: peérbandingan antara jumlah air yang diperlukan tanaman

untuk evapotranspirasi dengan jumlah air yang sampat ke inlet jalur petak sawah.

Gabungan antara efisiensi distribusi dan efisiensi pemakaian disebut efisiensi petak

unit tersier, yaitu efisiensi penggunaan air setelab hilir di pintu sadap tersier,

_penggunaan air dikelola oleh P3A.

Efisiensi Air di Petakan Sawah (Water Use Efficiency, WUE):

ET+S+P

WUE=
Universita: Qm + H
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ET  :Evapotranspirasi

S : Rembesan

P : Perkolasi

Qm  : Debit yang masuk ke petak sawah
H : Hujan efektif

Rembesan adalah kehilangan air karena merembes melalui pematang petak sawah
dan aliran keluar melalui celah dan lubang-lubang pada pematang itu.
(Setiobudi dan Fagi, 2009).

Secara kuantitatif efisiensi irigasi dalam suatu jaringan ingasi sangat sulit diketahui
dan merupakan parameter yang sulit divkur, dan pada umumnya diasumsikan untuk
menambah 40% sampai 100% jumlah air di banguran sadap atau bendung (Kalsim,
2002).

2.1.5. Pengelolaan Irigasi Partisipatif

‘Pengelolaan sistem’ irigasi mencakup 2 komponen yang tidak dapat dipisahkan,

yaitu: Operasi dan Pemeliharaan (O dan P). Kedua kegiatan tersebut saling terkait,
sehingga kekurangan salah satunya akan mengakibatkan pelayanan irigasi menjadi
kurang baik. O dan P irigasi adalah kegiatan pengaturan air dan jaringan irigasi yang
meliputi: penyediaan, pembagian, pemberian, penggunaan, dan pembuangannya
termasuk usaha mempertahankan kondisi jaringan irigasi agar tetap berfungsi dengan
baik. Operasi irigasi adalah tata cara mengatur pintu air di bangunan untuk suatu
usaha memanfaatkan air irigast mulai dari pengambilan di sumbernya, terus
mengalirkan, membagikan ke petak sawah, sehingga mencukupi kebutuhan tanaman
dan membuang apabila terdapat kelebihan. Pemeliharaan irigasi adalah usaha untuk
merawat dan memperbaiki saluran dan bangunan air agak dapat berfungsi dengan
baik, sehingga dapat dioperasikan dan dimanfaatkan secara maksimal (lestari dan
berfungsi), termasuk pengamanan jaringan irigasi (Sendjaja, 2002).
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Kegiatan pemeliharaan dikelompokkan menjadi:

1. Pemeliharaan rutin
Kegiatan yang dilaksanakan setiap hari atau setiap minggu, meliputi: babadan
rumput/tanaman liar, pelumasan pintu air, membersihkan saluran dari sampah,
serta menutup bocoran-bocoran tanggul saluran.

2. Pemeliharaan berkala
Kegiatan yang dilaksapakan secara berkala setiap dua atau empat kali dalam
setahun menjelang kegiatan tanam, seperti: mengangkat/menggali lumpur di
dasar saluran, pengecatan/perbaikan pintu air, dan perbaikan ringan tanggul
saluran yang rusak.

3. Pemeliharaan darurat
Kegiatan pemeliharaan yang sifatnya harus segera dilaksanakan karena dalam
keadaan mendesak akibat terjadinya bencana alam guna mengembalikan
fungsinya kembali, misalnya: tanggul saluran bobol/longser, perbaikan
konstruksi bangunan, dan lain-lain.

Melalui kebijakan pengelolaan irigasi yang selama ini hanya ditangani pemerintah

" pada awalnya dapat memberikan dampak yang cukup baik. Hal int dapat dilihat dari

tercapainya swasembada pangan, khususnya beras pada tahun 1984. Namun
keberhasilan tersebut tidak berkelanjutan mengingat dukungan prasarana irigasi
banyak yang menurun kuantitas, kualitas maupun fungsinya. Penurunan fungsi
prasarana irigasi tersebut antara lain disebabkan karena selama ini anggapan
pengembangean irigasi adalah tanggung jawab pemerintah, sehingga sebagian petani
berpendapat bahwa mereka tidak turut bertanggung jawab atas kelestarian bangunan
tersebut. '

Dengan semakin kompleksnya permasalahan pengelolaan irigasi, maka pemerintah
mengeluarkan kebijakan melalui Inpres Nomor 3 tahun 1999 tentang Pembaharuan
Kebijakan Pengelolaan Irigasi (PKPI) yang kemudian dilanjutkan dengan reformasi
kebijakan pengembangan dan pengelolaan irigasi yang akhirnya diterbitkan Undang-

undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air sebagai pengganti Undang-
Universitas Indonesia
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undang Nomor 11 Tahun 1974 tentang Pengairan dan Peraturan Pemerintah Nomor
20 Tahun 2006 tentang irigasi sebagai pengganti Peraturan Pemerintah Nomor 77
Tahun 2001.

Sejalan dengan berlakunya Undang-undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber
Daya Air dan Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2006 tentang Irigasi, maka
kebijakan pengelolaan irigasi akan dilakukan melalui pendekatan pengelolaan irigasi
partisipatif, yang secara substansial sebenarnya telah lama dikenal melalui pola
swadaya atau gotong royong. Melalui kebijakan tersebut, pengembangan
{(pembangunan atau rehabilitasi) irigasi tidak hanya menjadi wewenang dan tanggung
jawab pemerintah maupun pemerintah daerah, tetapi juga menjadi tanggung jawab
petani.

Pada dasamya, pengelolaan irigasi partisipatif adalah suatu pendekatan strategis
dalam pengelolaan infrastruktur irigasi melalui keikutsertaan petani dalam semua
aspck penyelenggaraan irigasi, termasuk perencanaan, desain, pelaksanaan,
pengembangan (pembangunan atau rchabilitasi), pembiayaan, pelaksanaan operasi
dan pemeliharaan, pengawasan, pemantauan dan evaluasi serta penyempurnaan
sistem dari waktu ke waktu secara berkeldnjutan. Dalam rangka menerapkan
kebijakan tersebut, ke depan kegiatan pengembangan pengelolaan irigasi partisipatif
merupakan suatu kegiatan atau pola pembangunan yang menjadi salah satu prioritas
untuk dilaksanakan yang disesuaikan dengan kondisi setempat (Deptan, 2008).

Pengelolaan irigasi Partisipatif adalah penyelenggaraan pengelolaan irigasi yang

berbasis peran serta petani dalam proses penyelenggaraan sejak pemikiran awal,

pengambilan keputusan dan pelaksanaan kegiatan pada tahap perencanaan,

rehabilitasi, pembangunan, peningkatan, operasi, pemeliharaan, pengamanan dan

konservasi. Tujuan pengelolaan irigasi partisipatif, antara lain:

1. Meningkatkan rasa kebersamaan, rasa memiliki dan rasa tanggung jawab dalam
pengelolaan dan pemeliharaan irigasi antara pemerintah, pemerintah daerah dan
P3A sejak dari pemikiran awal sampai dengan pengambilan keputusan:
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2. Terpenuhinya pelayanan irigasi yang memenuhi harapan petani melalui upaya
peningkatan efisiensi dan efektivitas pengelolaan irigasi yang berkelanjutan,

Prinsip lain yang dipandang penting bahwa di dalam mobilisasi partisipasi petani,
mereka ditempatkan sebagai pelaku sekaligus instrumen dalam suatu perubahan
untuk dirinya sendiri dan masyarakat pada umumnya. Dengan prinsip ini maka
sangatlah penting membangun kepemimpinan yang kuat di pedesaan, otonomi yang
tinggi, serta melibatkan pemimpin-pemimpin desa dalam berbagai program
perabangunan, baik yang datang dari inisiatif mereka sendiri atau yang datang dari
pihak pemerintah.

2.1.6. Kewenangan Pengelolaan Irigasi

Dengan berlakunya Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 2006 tentang Irigasi sebagai
penjabaran dari Undang-undang No. 7 Tahun 2004 tegadi perubaban dalam
pengelolaan sistem irigasi di Indonesia. Kewenangan pengelolaan irigas: di
Indonesia dipilahkan menurut sistem aras dalam sistem irigasi sesuai dengan pasal
16 sampai dengan 20 PP No. 20 Tahun 2006. Pengelolaan irigasi di petak primer dan
sekunder menjadi kewenangan pemerintah, sedangkan di petak tersier pengelolaan
irigasi menjadi hak dan tangguug jawab petani.

Meskipun kewenangan pengelolaan jaringan irigasi pada petak sekunder dan primer
di tangan pemerintah, namun pada dasarnya masyarakat petani dapat berpartisipasi
dalam pengelolaan dan pengembangan jaringan irigasi. Bahkan pemerintah, sesuai
dengan aras kewenangannya, mempunyai kewajiban untuk mendorong partisipasi
masyarakat petani. Dengan partisipasi diharapkan dapat terwujud keberlanjutan
sistem irigasi dengan adanya rasa memiliki dan rasa tanggung jawab dari pemakat air
irigasi (Murtiningrum, 2008).

Bentuk partisipasi dapat diwujudkan melalui sumbangan pemikiran, gagasan, waktu,
tenaga, material, dan dana. Partisipasi masyarakat petani tersebut dapat disalurkan
melalui Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) di wilayahnya. P3A dapat
berpatisipasi dalam kegiafan pengembangan maupun pengelolaan irigasi di aras
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sekunder dan primer dengan sepengetahuan pemenntah yang berwenang pada aras

masing-masing. Tanggung jawab dan wewenang pengelolaan irigasi yang dikelola
oleh Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Keweﬁangan Pengelolaan Irigasi oleh P3A

Tingkat Jaringan Tanggung Jawab dan Wewenang
Pemerintah P3A
Sumber Air . Pengamatan, penelitian |1. Menjaga kelestarian
penentuan ketersediaan (2. Penganibilan air
air sesuai jatahnya.
. Usaha pelestarian '
sumber daya air

. Koordinasi dan alokasi

penggunaan air antar
pengguna

Jaringan Irigasi

. Memben

konsultasi
perencanaan tata tanam

kepada P3A

. Memberi bantuan
' teknis, finansial apabila |
dibutubkan

. Memberdayakan P3A
dalam pengelolaan
irigasi

. Menentukan rtencana

. Membuat penjatahan

. Melaksanakan operasi

. Membiayai

tata tanam
berdasarkan  usulan
petani dan
ketersediaan | air
irigasi

dan penjadwalan air
dan pemelibaraan (O
& P) serta perbaikan

jaringan irigasi.

pelaksanaan O & P

serta  perbaikan
jaringan.
Sumber: Hartono (2004)
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2.1.7. Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A)
P3A adalah lembaga pengelola irigasi yang menjadi wadah petani pemakai air untuk

berpartisipasi dalam pengelolaan irigasi. Di beberapa daerah irigasi, beberapa P3A

dalam satu sistem saluran atay pengambilan air bergabung. membentuk Gabungan
P3A (GP3A) dan Induk P3A (IP3A).

Peran P3A adalah sebagai berikut (Bappenas, 2010):

1.

P3A dibentuk dari, oleh, dan untuk beberapa para petani dalam daerah layanan
atau blok sekunder atau sebagian daerah irigasi secara demokratis yang pengurus
dan anggotanya terdiri atas perwakilan unit P3A pada blok sekunder di wilayah
kerjanya.

P3A vyang berlokasi pada blok sekunder mengadakan kesepakatan untuk
membentuk GP3A, kepengurusan GP3A serta menyusun rancangan Anggaran
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga GP3A di wilayah kefjanya.

Pembentukan P3A, kepengumsan P3A, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah
Tangga P3A ditetapkan dalam rapat anggota dan dilaporkan oleh pengurus atan
ketua P3 A kepada Walikota setempat.

Dalam kaitannya dengan hak guna pakai air untuk irigasi diperoleh P3A pada
pintu pengambilan di bangunan utama, pengurus P3A di tingkat jaringan utama
dapat mendaftarkan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga P3A kepada
Péngadilan Negeri atau Notaris setempat untuk mendapatkan status badan
hukum.

Pembentukan P3A diutamakan untuk mengkoordinasikan P3A yang ada pada
dacrah layanan atau sebagian daerah irigasi dalam rangka berperan serta pada
kegiatan pengembangan dan pengelolaan irigast di wilayah kerjanya.

Tujuan Pembentukan P3A, antara lain:
I. Mengkoordinasikan anggota P3A yang ada di wilayah kerjanya dalam rangka

berpartisipasi pada penyelenggaraan pengembangan dan pengelolaan sistem
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2. Mengkoordinasikan peran serta anggotanya dalam pembagian, pemberian dan
penggunaan air irigasi di wilayah kerja GP3A dengan prinsip satu sistem irigasi
satu kesatuan pengelolaan irigasi.

3. Mewakili perkumpulan petani pemakai air pada Komisi Irigasi Kabupaten atan
Kota dan Komisi Irigasi Propinsi.

2.1.8 Partisipasi Masyarakat Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A)

Sebagai representatif darl petami pada lahan beririgasi, P3A adalah lembaga
pelaksana strategis agar pemanfaatan, pengelolaan, dan pemeliharaan sarana irigasi
dapat dilaksanakan demi kepentingan bersama untuk mewujudkan kesejahteraan
petani. Secara teknis, lahan beririgasi harus diatur pembagiannya sesuai dengan
kebutuhan atau kepentingan bersama. Oleh karena itu, sebagai bentuk partisipasi
masyarakat petani memerlukan adanya wadah koordinasi dan komunikasi agar
semua petani mendapatkan fasilitas air irigasi secara adil dan merata. Lémbaga ini
juga dimaksudkan sebagai jalur transfer teknologi budidaya pertanian dan program-
program pembangunan dari pemerintah. Aktivitas lembaga ini harus dikembangkan
sebagal penguatan (empowerment) bagi pihak petani pemanfaat. Pada
pengembangannya lembaga P3A melalui penyatuan dalam GP3A dapat

" dikeinbangkan menjadi lembaga kooperasi 'sebagii wujud kemandirian usahatani dan

partisipasi aktif dalam pengelolaan irigasi.

Bentuk partisipasi masyarakat petani selaku partisipan yang terkait dengan kinerja

P3A, yaitu: |

1. Komisi Irigasi ’
Komisi Irigasi adalah gabungan pemangku kepentingan dalam pengelolaan dan
pengembangan irigasi. Komisi ini dimaksudkan sebagai lembaga atau wadah
koordinasi semua pihak agar penyelenggaraan irigasi dapat dilaksanakan secara
terpadu, terencana, dan sinambung. Komisi ini juga diharapkan ﬁlenjadi lembaga
yang memberikan aspirasi arah pembiayaan dan pembangupan irigast secara
proporsional, bukan hanya dalam merencanakan pembiayaan akan tetapi juga
merancang suatu investasi pembangunan yang menguntungkan bagi daerah.
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2. KPL (Kelompok Pemandu Lapangan)

Lembaga ini adalah forum koordinasi para pendamping lapangan organik (dari
unsur pemerintah), yaitu UPTD (Unit Pelaksana Teknis Daerah), Juru Pengairan,
PPL (Penyuluh Pertanian Lapangan), Staf Kecamatan, dan Staf Desa. Forum ini
dimaksudkan agar terbentuk suatu koordinasi pelaksanaan pendampingan secara
terpadu agar fungsi penguatan dapat berjalan sesuai dengan aspirasi masyarakat
petani. Program pendampingan atan pemberdayan yang selama ini berjalan
sendiri-sendiri sesuai dengar: jalur birokrasi program tersebut, dengan adanya
kelompok ini diharapkan dapat dilaksanakan secara bersama-sama saling
mendukung, sehingga efektifitas dan efisiensi program dapat terwujud secara
maksimal,

2.1.9 Tugas Pokok dan Fungsi P3A
Sebagai wadah para petani dalam menjalankan perannya sesuai amanat Undang-

undang Negara, maka P3A memiliki tugas-tugas pokok dan fungsi yang harus

diembannya. Tugas-tugas pokok ini perlu dipakai sebagai acuan para petani dan P3A

yang mewadahinya dalam rangka partisipasi mereka untuk melakukan pengelolaan

 jaringan irigasi. Sesuai ketentuan dalam Peraturan Pemerintah No. 20 Tahua 2006

tentang Irigasi, tugas-tugas pokok dan fungsi tersebut antara lain sebagai berikut:

1.

Mengelola operasi dan pemelibharaan jaringan irigasi tersier atau daerah irigasi
pedesaan agar air irigasi dapat diusahakan untuk dimanfaatkan oleh para
anggotanya secara tepat guna dan berhasil guna dalam memenuhi kebutuhan
pertanian dengan memperhatikan unsur pemerataan di antara sesama petani.
Melakukan rehabilitasi jaringan irigasi tersier atau jaringan irigasi pedesaan,
sehingga jaringan tersebut dapat tetap terjaga kelangsungan fungsinya.

. Membiayai pengelolaan dan pengembangan jaringan irigasi tersier yang menjadi

lingkup fugas dan tanggung jawabnya.

4. Menjaga ketertiban pengembangan dan pengelolaan sistem irigasi tersier yang

menjadi tanggung jawabnya.
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2.1.10. Distribusi Air

Secara umum metode distribusi air dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Aliran kontinu (continous flow) juga diistilahkan dengan proportional flow. Air
mengalir kontinyu di selurub sistem saluran dan terbagi secara proportional
untuk mengairi selurub areal usaha tani. Debit aliran disesvaiakan dengan
perubahan keperluan air tanaman selama periode irigasi.

2. Aliran tetap (Fixed Flow). Sama dengan aliran kontinu akan tetapi debit dibuat
tetap konstan selama periode irigasi.

3. Rotasi atau sistem mati-hidup (on-off System). Setiap petakan usaha tani
menerima air secara giliran pada waktu dan debit yang telah ditentukan
sebelumnya. Rotasi juga dipakai dalam sistem saluran, dengan kata lain suatu
saluran apakah mengalirkan air dengan kapasitas penuh atau tidak sama sekali.

4, On Demand. Pada prinsipnya petani bebas memanfatkan air sebagaimana kita
lihat dan rasakan. Akibatnya aliran akan kontinyu tetapi debit berfluktuasi di
semua saluran. Guna membatasi flukinasi tersebut kebebasan peteni sering

dibatasi dengan beberapa cara.

Pada pemberian berdasarkan permohonan (delivery on request) atau sistem semi-

--demand, permohonan lisan atau tertulis dibuat beberapa hari kadang-kadang

beberapa minggu sebelumnya. Kemudian irrigation authority membuat program
pemberian air untuk periode yang akan datang. Guna mendapatkan debit air yang
konstan di sistem saluran, waktu pemberian air tidak selalu tepat sama dengan hari
yang diminta. Apabila terlalu banyak permintaan, kapasitas. saluran akan
membatasinya dan akibainya permohonan terpaksa harus ditunda sampai pada
periode berikutnya.

Dalam sistem free delivery para petani dapat mengambil air tanpa pemberitahuan
lebih dahulu. Biasanya debit air diukur dan dibayar secara volumetrik. Metode ini
memeriukan kapasitas saluran yang besar dan bangunan pengatur air yang rumit
(complicated). Hal ini bertujuan untuk mencegah aliran air yang terlalu besar jika
beberapa petani memulai irigasi pada saat yang bersamaan dengan serentak.
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Menurut Kalsim (2002), Pada beberapa metode seperti aliran kontinu, sistem rotasi
dan semi-demand, irrigation authority memutuskan besarnya debit dan kapan air
irigasi diberikan. Pada sistem ini ada suatu pengendalian di bulu atau upstream
control. Pada suatu sistem yang bebas dimana setting pintu-pintu di usaha tani
mengendalikan aliran di seluruh jaringan, terdapat suatu pengendalian di hilir atau
downsiream control. Dalam upstream conirol biasanya dipakai suatu kombinasi
metode distribusi air irigasi. Sebagai contoh: selama periode puncak sistem utama
berada pada kondisi aliran kontinyu, sementara itu pada unit yang lebih kecil (unit
tersier) para petani mendapat air secara rotasi. Apabila debit di saluran utama
berkurang, maka saluran sekunder akan tetap dalam keadaan kapasitas penuh tetapi
dilakukan secara rotasi. Para petani tetap mendapat air secara rotasi zkan tetapi
dengan selang pemberian air yang lebih lama.

Menurut Arsyad (2008}, Cara pemberian air irigasi dapat dilakukan dengan cara
berikut im:
1. Irigasi Permukaan
Metode pemberian air irigasi permukaan yang wmum digunakan adalah irigasi
selokan (alur), irigasi tepi dan irigasi basin. Air pada wmumnya disalurkan
menggunakan tenaga gravitasi.
2. Irigasi Selokan (Furrow Irrigation)
Irigasi selokan (Furrow Irrigation) adalah pemberian air pada selokan yang ada
di antara dua galengan baris tanaman. Jrigasi sclokan digunakan pada tanaman
yang akan mengalami kerusakan jika akamya terendam air, seperti tanaman
jagung, kacang tanah, kedelai, kapas, dan berbagai jenis sayurandan kacangan
lainnya.
3. Irigasi Tepi (Border Irrigation)
Irigasi tepi (Border Irrigation) adalah pemberian air ke bagian tepi yang digali di
sekitar areal tanaman, Air mengalir secara alami ke areal tersebut dan ke bagian
bawah melalui alur yang telah dibuatdi sekitar areal tanaman. Metode pemberian
air seperti ini sesuai bagi tanaman yang tumbuh rapat seperti alfalfa dan rumput

makanan ternak lainnya.
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4, TIrigasi Basin (Basin Irrigation)
Irigasi basin (Basin Irrigation) adalah metode pemberian air irigasi dengan
mengalitkan air ke permukaan lahan yang bertanaman. Metode pemberian atr
denmtkian ini dapat digunakan untuk berbagai jenis tanaman. Akan tetapi yang
paling dikenal adalah pemberian air pada lahan padi sawah. Pada irigasi sawah
air dibiarkan tergenang di permukaan tanah bertanaman tersebut.

5. Irigasi Bertekanan _
Irpgasi bertekanan adalab teknik irigasi yang menyalurkan air ke lapangan
menggunakan tekanan, bukan gaya gravifasi seperti pada pemberian air
permukaan. Irigasi bertekanan lebih efisien dari pada gaya gravitasi.

6. Irigasi Sprinkler (Overhead Irrigation)
Irigasi sprinkler yang juga dinamai Overhead Irrigation memberikan air dari atas
tanaman seperti hujan. Peralatan irigasi sprinkler berkisar dari sprinkler yang
dapat digerakkan dengan tangan dan micro-sprinkler untuk usaha tani kecil.

7. Irigasi Mikro (Micro Jrrigation)
Irigasi Mikro (Micro Irrigation) dicirikan dengan penyalwan air dengan laju
rendah ke permukaan tanah terbatas di sekitar tamaman. Peralatan yang
digunakan, meliputi: penetes (drippers), penyemprot (sprayers), penggeiembung

- (bubblers), dan micro jets. o Y '

Pembagian air irigasi barus dapat mengakomodasi kebutuhan air untuk tanaman
sesuai dengan jadwal pemberian air berdasarkan golongan untuk memenuhi air
irigasi agar sejalan dengan rencana tanam yang telah disepakati. Dengan rencana
tanam yang telah disepakati berdasarkan neraca air, disiapkan rencana tahunan
penyediaan air pada pintu pengambilan, pembagian air pada bangunan bagi, dan
pemberian air pada pintu sadap tersier. Pengaturan air ini berdasarkan golongan dan
rotasi pada daerah irigasi yang telah disepakati oleh Komisi Irigasi (Soekrasno,
2008).

Secara garis besar pembagian air irigasi secara proporsional dengan prinsip sebagai
berikut ini:

Universitas Indonesia

Peningkatan peran..., Margaretha Jayanti Jati Rini, Pascasarjana Ul, 2011



[P T

[,

i m e ninomtA R o o A mit o A bt —— mmy Clekmid R 1 ke -

.

34

1. Bangunan bagi tidak dilengkapi pintu dan alat ukur

2. Bangunan bagi tidak perlu dioperasikan, sehingga tidak membutubkan penjaga
pintu air.

3. Air irigasi terbagi dan mengalir ke selurvh cabang saluran, dan sadap tersierterus
menerus secara proporsional.

4, Kelompok tani dalam petak kuarter saling mengatur dalam kelompoknya dengan
buka tutup penyadapan air pada pematang sawah.

Konsep pembagian air irigasi secara proporsional membawa implikasi sebagai

berikut:

1. Air irigasi akan mengalir terus ke petak tersier dan kuarter yang seharusnya tidak
diperlukan petani

2. Petani tidak bisa mendapat tambahan air irigast meskipun tanaman
membutuhkannya.

3. Tidak bisa menerapkan pembagian air sesuai depgan rencana tanam yang
ditetapkan.

4. Pada saat air hujan besar masuk saluran, air akan menggenangi seluruh saluran

sampai tingkat kuarter, yang mengakibatkan sedimentasi.

Dalam pemberian air, perlu diperhatikan kebutuban air dari setiap tanaman, demikian
pula setiap tahap dari tiap tanaman tertentu. Jumlah air yang diberikan scbaiknya
teratur, sehingga fluktuasi jumlah air total tidak terlalu besar. Suplai air yang hampir
merata sepanjang kehidupan tfanaman, selalu ideal untuk tanaman yang
dibudidayakan. Perlu dijaga agar tanaman jangan sampai mengalami kekeringan
dahulu baru tanaman disiram (Harjadi, 2002).

2.1.11. Sistem Golongan.

Dalam mengatasi keterbatasan suplai air irigasi, maka pemberian air pada jaringan
irigasi biasanya diterapkan dengan cara yang disebut Sistem Golongan. Daerah
irigasi dibagi menjadi beberapa bagian dan umumnya 3 sampai 6 golongan, Cara
pemberian air irigasi dimulai dari golongan satu dan dilanjutkan untuk golongan
berikutnya secara berurutan, Manfaat sistem penggolongan tersebut adalah untuk
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mengoptimalkan air irigasi dapat mencapai petak sawah tepat jumlah dan tepat
waktu sesuai ketersediaan pasokan air irigasi. Penentuan golongan berdasatkan atas
luas persawahan yang dapat dijangkau dalam pengaturan pola tanam yang terdapat
dalam suatu daerah irigasi dengan pelaksanaan serempak (Supardi, 2009).

Penerapan sistem golongan ini akan efektif apabila kelompok petani pada setiap
golongan mentaati dengan jadwal tanam yang telah ditentukan, sehingga pemberian
air pada suatu tahap penanaman tidak perlu berkepanjangan dan tidak boros dalam

penggunaan air.

2.1.12. Jaringan Irigasi

Irigasi sebagai suatu komponen subsistem pengembangan wilayah terutama dalam
arti pemanfaatan sumberdaya alam (materi air, ruang, waktu, dan keanekaragaman)
yang serasi dengan daya dukung lingkungannya. Konsekuensi dari irigasi scbagai -
bagian subsistem pengembangan v:ilayah adalah memaksa rekayasawan untuk
membuat rancang bangun rekayasa jaringan irigasi terlalu ke depan sehingga sering
terjadi ketidaksepadanan denmgan penggunanya. Jaringan irigasi merupakan hasil
kegiatan rekayasa dari satu atan beberapa rekayasawan (engineer). Rekayasa irigasi

~ mempunyai “ikatanerat - dengan- kehidupan masyarakat, sehingga sudab menjadi
perhatian utama dalam setiap era perjalanan kehidupan manusia.

Sistem irigasi didefinisikan sebagai intervensi manusia untuk memodifikasi air
secara spasial maupyn temporal dan mengusahakan agar seluruh atau sebagian air

~ tersebut dapat meningkatkan | produksi pertanian atau membantu pertumbuhan

tanaman (Small dan Svensend dalam Murtiningrum, 2008). Dalam definisi tersebut
tersirat bahwa dalam irigasi'terdapat faktor manusiayang mengelola sumberdaya
alam berupa air. Sistem irigasi harus dikelola dengan baik agar petani memperoleh
keuntingan layanan yang terbaik, schingga tercapai produksi pertanian yang
optimum. Pengelolaan irigasi sebagai proses mengalokasikan dan menggunakan

: mmberdaya secara berkelan_]man dan efektif dalam penggunaan biaya. Pengelolaan

irigasi dapat difokuskan pada unsur air, bangunan fisik, maupun organisasi sosial
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pengelolanya. Ketiga unsur tersebut saling mempengaruhi dan tidak dapat dipisahkan
namun dalam analisis, lebih mudah dilakukan unsur demi unsur sebelum

menganalisis keterkaitannya.

Menurut sejarahnya, pengelolaan irigasi tidak datang bersamaan dengan
pembangunan jaringan irigasi secara besar-besaran. Pelibatan petani dalam
pengelolaan irigasi dilakukan setelah pembangunan jaringan irigasi. Perhatian pada
irigasi melalui beberapa tahap yang diawali dengan pembangunan jaringan utama
secara dan diikuti dengan pembangunan sistem tersier. Kesadaran akan pentingnya
pengelolaan irigasi dilakukan dengan melibatkan petani dan pelatihan staf dinas
untuk meningkatkan ketrampilannya.

Bentuk interaksi komponen sistem irigasi dapat dijelaskan seperti terlihat dalam

Tabel 2.3

Tabel 2.3. Keterkaitan Antar Komponen Sistem Irigasi

Kompaonen . : Kompornen terkait
Sistem "Petugas Petani pemakai Jaringan irigasi Pedoman OP Komisi
pengelola air air irigasi
Petugas - Kepercayaan Kepercayaan akan | Kepercayaan | Pedoman
pengelola memanfaatkan air | fungsi jaringan akan yang jelas
air sesuai dengan irigasi sesuai kebenaran dan
ketentuan yang dengan asas tindakan atas | kemampuan
beriaku rancangbangunnya | ketentuan untuk OP
kepercayasn Tanggung jawab yang sesuai
untuk mengelola | OP, rehabilitasi disebutkan di | dengan
OP jaringan dan peningkatan dalamnya, kemampuan
tersier kondisi dan fungsi
jaringan irigasi
sesuai dengan
kewenangannys.
Petani Kepercayaan | - Kepercayaan akan | Kepercayaan | Kepercayaan
pemakai akan jaminan kemampuan akan jaminan { terhadap
air perdayaguna jaringan yang pendaysguna | kebijakan
an air secara tersedia dalam an air secara | dan
bersama, membawa, bersama, kewenangan
merata dan mengagih, dan merata dan mtuk
kelestarian mendayagunakan | kelestarian memperoleh
jaringan air jaringan hak air
secara adil
dan merata
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Tabel 2.3. (Lanjutan)

Dalam batas | Pemaharnan akan | - Dalam batas | Pemahaman
Jaringan | kapasitas batas kemampuan kapasitas kapasitas
irigasi pelayanan operasional dan pelayanan _pelayanan
operasional | imbalan untuk operasional operasional
dan ' memenuhi dan dan
pemahaman | persyaratan persyaratan pemahaman
pemenuban | operasional untuk pemenuhan
persyaratan memnienuhi persyaratan
untuk unjuk kerja untuk
memenuhi yang memenuhi
unjuk kerja diharapkan unjuk kerja
Pedoman | Ketaatan Kesepakatan Kepercayaan akan | - Ketaatan
op akan untuk menerima | kemampuan unjuk kepada
ketentuan dan menghayati kerja dan ketentuan
yang berlaku | dalam pemenuhan sesuai yang telah
mendayegunakan | rancangbangunnya diputuskan
air secara bersama
Komisi | Ketaatan Ketaatan untuk Kepercayaan skan | Ketentuan
irigasi akan mendayagunakan [ kemampuan dapat
kewenangan | air dan fungsional jaringan | dioperastkan
sesuai hirarki | memelihara irigasi sesuai sesuai dengan
organisasi sarana irigasi denpan panduan yang
dan ketaatan | menurut rancangbangunnya | telah
mengelola ketentuan yang ditetapkan
air sesuai berlaku
ketetapan
yang telah
diputuskan

Sumber: Prabowo dan Sigit (2008)

2.2, Kerangka Berpikir
Menurut Pusposutarjo (1993), dengan kurang diikutsertakannya petani dalam proses
pembangunan irigasi, terutama dalam proses perencanaan irigasi menimbulkan
kesulitan dalam eksploitasi dar pemelibaraan jaringan irigasi yang telah selesai
pembangunannya. Kesulitan-kesulitan itu timbul sebagai akibat dari:
1. Petani pengambil manfaat kurang memahami tentang kemampuan pelayanan

jaringan irigasi.

2. Petani belum memahami cara pengoperasian jaringan irigasi.
3. Petani kurang mempunyai rasa memiliki dan tanggung jawab bersama untuk
memelihara kelangsungan fungsional jaringan irigasi.
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Pemberian air untuk tanaman padi perlu disesuaikan dengan pola kebutuhan tanaman
mulai dari saat pengolahan tanah, pertumbuhan tanaman dan fase pematangan padi
yang memerlukan pengaturan secara efisien. Pasokan air irigasi yang ada perlu
dikelola sedemikian rupa agar dapat digunakan sehemat mungkin. Salah satu upaya
penghematan ini adalah mewujudkan efisiensi penggunaan air, terutama dengan cara
meningkatkan peran P3A untuk menggerakkan petani agar berdisiplin dalam
mementhi jadwal tanam serta usaba pemeliharaan saluran irigasi.

Dalam konteks ini, petani memiliki peluang yang potensial untuk berperan dalam

peningkatan efisiensi penggunaan air irigasi yang mengarah pada peningkatan

manfaat sumberdaya air yang semakin terbatas. Cara yang realistis bagi petani untuk

berkontribusi dalam upaya peningkatan efisiensi ini antara lain:

1. Melaksanakan secara akfif pemelibaraan saluran-saluran dan bangunan irigasi
yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya

2. Mempunyai jiwa kebersamaan dan bersedia melaksanakan budidaya pertanian
tepat pada waktunya sesuai jadwal atau giliran tanam yang telah direncanakan,
agar tidak ada air yang terbuang karena menunggu waktu tanam.

3. Memfasilitasi dan membantu kelancaran distribusi air secara adil dan merata

dalam kelompok atau wilayahnya.

Usaha peningkatan efisiensi penggunaan air oleh P3A dapat dipandang sebagai
dukungan atas upaya pelestarian lingkungan alam melalui gerakan hemat air. Di sisi
lain, terjalinuya kesatuan antar petani akan memberikan dampak positif berupa
peningkatan aktivitas dan kualitas pemeliharan saluran irigasi agar efisien dan dapat
menekan kebocoran air. Dengan penggunaan air yang hemat ini, sumberdaya yang
tersedia dapat digunakan untuk lebik banyak kepentingan maupun pengguna lain
yang memberi peluang penambahan nilai ekonomi. Disiplin yang tertanam dalam
pemikiran para petani untuk melakukan jadwal tanam tepat wakin serta kesadaran
untuk memelihara saluran irigasi akan menjadi budaya yang bernilai tinggi bagi
penghematan pengunaan air yang berimplikasi positif bagi pemeliharaan lingkungan,
Pada akhirnya semua upaya ini akan menciptakan keharmonisan dalam konteks
lingkungan alam, lahan irigasi, dan manusia pelaku usaha pertanian.
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Penghematan penggunaan air irigasi menjadi hal yang sangat periu dibudayakan bagi
kalangan petani padi, bukan saja untuk menjaga kecukupan pasokan air secara
berkesinambungan, tetapi juga merupakan langkah nyata dari manusia untuk
memberikan kepedulian pada keterbatasan daya dukung lingkungan dalam
menyediakan sumberdaya air bagi subsistem lingkungan pertanian. Pada akhirnya,
penghematan air ini akan memberikan peluang bagi pemanfaatan air untuk lebih
banyak kepentingan lainnya, termasuk pemanfaatan yang bemilai ekonomis untuk
memberikan kontribusi bagi pemeliharaan lingkungan secara umum.

Sistemt pembagian air irigasi fidak hanya dipandang secara parsial. Upaya
penanganan fersebut perlu dilakukan secara komprehensif yang tidak hanya
dipandang dari aspek teknis, aspek ekonomi, dan instrumen hukum yang diatur
dalam Undang-undang. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan peran
Perkumpulan Petani pemakai Air (P3A) di daerah irigasi seperti halnya daerah irigasi
Jatiluhur. Hal tersebut tentunya tak lepas dart partiéipasi maSyarakat petani pemakai
air yang bermukim di sekitar daerah irigasi Jatiluhur.

Kombinasi yang tepat antara kmeqa P3A dan interaksi dengan unsur-unsur
pcmangku kepentmgan dalam hal ini Pemerintah Daerah, PJT II akan menentukan
keberhasilan Pe;rkumpulan Petani pemakai Air (P3A) irigasi Jatiluhur dalam
menjalankan tugas poi:ok dan fungsinya. Tingkat peran P3A pada pengelolaan irigasi
Jatiluhur bergantung pada kerjasama yang harmonis dengan pemangku kepentingan
di atas, serta kesiapan dan kemampuan P3A dalam mengelola jaringan irigasi.
Dengan memahami interaksi dan smergl antara pihak-pihak terkait tersebut, maka
dapat diketahui pula klnez]a P3A khususnya di Kecamatan Telagasari dalam
pengelolaan irigasi.

Selain kondisi yang telah dikemukakan di atas, kondisi jaringan irigasi akan

mempengaruhi pula kinerja P3A, karena kondisi sistem ini akan mencerminkan

Universitas Indonesia

Peningkatan peran..., Margaretha Jayanti Jati Rini, Pascasarjana Ul, 2011



R L TR R

40

besarnya beban fugas P3A unfuk menjalankan perannya, khususnya dalam
melakukan pemeliharaan.

2.3. Kerangka Konsep .

Secara konseptual, peran aktif Perkumpulan Petani pemakai Air (P3A) di daerah
irigasi Telagasari diperlukan untuk menunjang keberhasilan peran petani dalam
pengelolaan irigasi di Telagasari. Berdasarkan latar belakang yang telah
disampaikan, maka kerangka konsep penelitian dapat dijelaskan pada Gambar 2.3.

Tingkat Peran | Kondisi Jaringan
P3A: Irigasi
1.Tingkat keaktifan 7Y
2.Tingkat partisipasi
g g Distribusi air irigasi:
3. Tingkat motivasi SR N
y 1. Realisasi pemberian air.

2. Efisiensi pemakaian air

Kinerja P3A

Keseimbangan dan
keberlanjutan pemakaian
air di Ekosistern DAS

UPAYA PENINGKATAN
PERAN P3A

Gambar 2.4. Kerangka Konsep Penelitian
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2.4. Hipotesis

Hipotesis pengarah yang dapat diajukan dalam penelitian ini, antara lain:

Semakin tinggi upaya peningkatan peran, maka kinerja P3A semakin meningkat.
Kinerja P3A mempengaruhi kondisi jaringan irigasi.

Kinerja P3A mempengaruhi distribusi air irigasi.

Semakin tinggi upaya peningkatan peran P3A, maka tingkat peran P3A semakin

A e
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan kuasi kualitatif. Penggunaan penelitian
kuasi kualitatif ini berupaya untuk mencari dan menggali makna melali
pengamatan, dan kinerja masyarakat P3A dalam pengelolaan irigasi. Langkah awal
dalam penelitian ini sebelum turun ke lapangan adalah melakukan analisis
dokumen hasil-hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan profil perum Jasa
Tirta 1l yang terkait dengan peran P3A dalam pengelolaan irigasi. Hal ini berguna
untuk memberikan gambaran mengenai hal-hal yang penting untuk dikaji seputar
tujuan penelitian, serta juga dapat diketahui kendala-kendala yang akan ditemui
dalam melakukan penelitian. Penelitian ini juga diawali dengan observasi lapangan
untuk mengetahui kondisi masyarakat P3A di daerah penelitian. Analisis dokumen
dan observasi lapangan yang akan digunakan untuk menyusun pedoman

wawancara mendalam bagi responden.

Pemilihan desain penelitian didasarkan pada pertimbangan umum berikut:

1. Lokasi kegiatan berada dalam jangkauan transportasi secara mudah.

2. Jaringan Irigasi yang akan dipilih pada umurnnya masih dapat berfungsi.

3. Peruntukan lahannya adalah lahan untuk pertanian tanaman pangan dan tidak
ada rencana perubahan peruntukan lahan tersebut.

4. Airtersedia secara berkelanjutan.

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di daerah irigasi Telagasari, tepatnya di Kecamatan Telagasari
Kabupaten Karawang, Propinsi Jawa Barat, Kabupaten Karawang adalah salah satu
bagian dari lingkup sistem irigasi Jatiluhur, Waktu penelitian lapangan selama 3
(tiga) bulan pada bulan Juli, Agustus dan September 2010. Lokast Penclitian secara
rinci dapat dilihat pada Gambar 3.1 dan Gambar 3.2.
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KAB. KARAWANG

Jumiah Kecamatan Th, 2005
A0 Kecomatan

PETA LOKASI
PENELITIAN

Legenda:

Batas Kecamatan
30 kecamatan tahen 2005

Gambear 3.1. Peta Lokasi Penelitian (karawangkab.go.id, 2010)

| G32 Wll

ayah Kerja Divisi 11 (
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3.3. Populasi dan Sampe} Penelitian

Penelitian dilakukan di Kecamatan Telagasari dalam area Kabupaten Karawang,
yang memiliki luas sawah cukup besar dan termasuk dalam daerah kerja irigasi
Jatiluhur. Populasi dalam penelitian ini adalah para petani pemakai air di
Kecamatan Telagasari. Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat
Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) yang bermukim di Kecamatan Telagasari
yang terpilih sebagai sampel penelitian.

Penetapan jumlah sampel menggunakan-metode purposive sampling berdasarkan

kriteria inklusi berikut ini: _

1. Organisasi kelembagaan Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) telah
terbentuk minimal 2 (dua) tahun.

2, Petani mau berpartisipasi secara aktif dalam pengelolaan irigasi melalui

- kelembagaan petani pemakai air (P3A).

3. Angpota kelompok aktif berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan antara lain:
penyediaan material, tenaga kerja, material dan lainnya unfuk berhasilnya
kegiatan dalam bentuk sharing.

4. Kelompok telah mempunyai rencana usaha kegiatan kelompok.

- Setelah diteritukan kriteria inklusi, jika jumlah sampel penelitian masih besar, maka
. dilakukan simple random sampling untuk pemilihan sampel penelitian. Setelah

sampel penelitian ditetapkan, selanjutnya dilakukan pengumpulan data primer dan
sekunder di Kecamatan Telagasari dan instansi terkait yang bertugas melakukan
pembinaan teknis maupun bimbingan kclembagaan.: .

3.4. Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:
1. Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegiatan fisik terkait operasional
dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya
2. Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi atau pertemuan-

pertemuan organisasi.
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3. Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk

peningkatan rencana operasi maupun pemeliharaan

4. Kondisi jaringan irigasi yang menjadi lingkup tugas pengelolaan irigasi oleh
P3A.

5. Realisasi pemberian air irigasi

Variabel penelitian dan definisi operasional secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Variabel penelitian dan definisi operasional

Peningkatan peran..., Margaretha Jayanti Jati Rini, Pascasarjana Ul, 2011

No. | Variabel Definisi Operasional Unit Sifat Data
1 | Tingkat Frekuensi kehadiran anggota ) kali Primer
keaktifan P3A dalam kegiatan
anggota P3A | koordinasi maupun kegiatan
lapangan
2 | Tingkat Banyaknya anggota P3A yang | Orang Primer
partisipasi hadir pada saat kegiatan
anggota P3A | pertemuan
3 | Tingkat Perhatian  anggota  P3A | Baik/ Primer
motivasi terhadap upaya memperbaiki | kurang baik
anggota P3A | program pengelolaan jaringan
| irigasi. '
4 | Kondisi Tingkat kerusakan pintu air Rusak berat/ | Sekunder
jaringan rusak ringan/
irigasi baik
5 | Realisasi Debit pengaliran rata-rata | Vdetik Sekunder
pemberian untuk keperluan penanaman
air irigasi padi
Universitas Indonesia
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3.5. Data Penelitian

3.5.1. Jenis dan Sumber Pata

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data

sekunder. Sumber data yang dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian ini, terdiri

atas:

1. Data primer yang diperoleh dari wawancara langsung kepada responden
menyangkut semua unsur yang diteliti.

2. Data sekunder berupa data P3A yang ada di PIT 2 Area Kerja Telagasari, data
dari PJT II dan Bappeda Karawang.

3.5.2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini:

1. Studi Literatur, yaitu pengumpulan data melalui bukn dan referensi yang
relevan dengan topik penelitian. ol

2. Penelitian Lapangan, yaite dengan melakukan penelitian langsung di lokasi
penelitian, yaitu Kecamatan Telagasari di Kabupaten Karawang.

3. Wawancara, yaitu pengumpulan data melalui sejumlah pertanyaan yang
disajikan dalam format kuesioner sebagai panduan wawancara dalam

penelitian.

4. Metode Survei dilakukan untuk mendapatkan data dari instansi-instansi yang

terkait di Iokasi penelitian. Instumen utama dari survei ini adalah panduan
wawancara dalam bentuk pertanyaan terstruktur.

3.5.3. Teknik Pengolahan Data

3.53.1. Metode Skoring

Dalam menentukan tingkat peran perkumpulan petani pemakai air (P3A) di daerah
penclitian digunaken pembobotan dan skoring berdasarkan variabel dan kriteria

“yang digunakan dalam penelitian ini. Cara pembobotan dan skoring ini mengadopsi

cara pembobotan yang digunakan dalam analisis penelitian di Departemen
Pekerjaan Umum — Ditjen Pengairan, 1982,

. Universitas Indonesia
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Tabel 3.2. Bobot dan Skoring Variabel Penelitian untuk tingkat keaktifan anggota

b i e s m e A e 1

P3A di Telagasari
No| Indikator tingkat Kriteria Skoring Bobot
| keaktifan anggota P3A
1 |Jumlah anggota yang hadir | a.Kehadiran anggota > 75% 4
dalam pembersihan rumput | b.Kehadiran anggota 51-75% 3
saluran c.Kehadiran anggota 25-50% 2
d.Kehadiran anggota <25% 1
2 {Jumlah anggota yang hadir | a.Kehadiran anggota > 75% 4
dalam pengerukan sedimen | b.Kchadiran anggota 51- 75% 3
saluran c. Kehadiran anggota 25-50% 2
: d. Kehadiran anggota <25% 1
3 | Frekuensi kehadiran per- | a.>4kali 4
tahun dalam pembersihan | b.3 kali 3
rumput saluran c.2 kali 2 50
d.1 kali 1
4 | Frekuensi kehadiran per- | a.> 4 kali 4
tahun dalam pengerukan | b.3 kali 3
sedimen saluran ¢.2 kali 2
_ _ d.1 kali 1
5 Frekuensi kesempatan | a.> 4 kali (Sangat Tinggi) 4
yang dipergunakan oleh | b. 3 kali (Tinggi) 3
setiap ketua P3A untuk | ¢. 2 kali (Sedang) 2
memberi masukan/usulan | d. 1 kali (Rendah) 1
perencanaan dan operasi
Jaringan irigasi kepada
Pemerintah
'Universitas Indonesia
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Tabel 3.3. Bobot dan Skoring Variabel Penelitian untuk tingkat partisipasi anggota

P3A di Telagasari
No Indikator tingkat Kriteria Skoring Bobot
partisipasi anggota P3A
1 [Keberadaan kegiatan { a. Ya -4
pemeliharaan saluran | b.Tidak
jirigasi
2 [Pelaksanaan partisipasi| a. Partisipasi > 75% 4
kegiatan pemeliharaan| (sangat Aktif)
saluran irigasi b. Partisipasi 51-75% (Aktif)
c. Partisipasi 25-50%
(CukupAktif)
d. Parfisipasi < 25% 1
(Kurang Aktif)
3 IPeran serta dalam mengatur] a. Ya 4 30
pembagian air b.Tidak 1
4 |Pelaksanaan dalam| a. >75% (Tepat Waktu) 4
mengatur pembagian air b. 51-75% 3
(Cukup tepat waktu)
c. 25-50% 2
(Kurang tepat waktu)
d. <25% (Tidak tepat waktu) 1
5 |Pemerataan pembagian air| a. Ya , 4
irigasi b.Tidak 1
6 [Pelaksanaan  pembagian | a. > 75% (Sangat Merata) 4
air secara merata b. $1-75% (Merata) 3
¢. 25-50% (Kurang Merata) 2
d. <25% (Tidak Merata) I

Universitas Indonesia
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Tabel 3.4. Bobot dan Skoring Variabel Penelitian untuk tingkat motivasi anggota

P3A di Telagasari
No Indikator tingkat Kriteria . Skoring F!obot
motivasi apggota P3A
1 Kesediaan anggota P3A a.Ya 4
dalam melakukan b.Tidak i
rbaikan jaringan irigasi
apabila ada kerusakan,
2 [Kepatuhan anggota P3A a. Ya 4
terhadap jadwal tanam b.Tidak
yang telah ditentukan oleh
Pemerintah
3 | Kesediaan anggota P3A | a. Ya 4
untuk memberikan b.Tidak 1
sumbangan 20
(uang,material,tenaga)
pada perbaikan jaringan
gasiyangrusak |
4 |Kesediaan anggota P3A a. > 75% (Sangat Sering) 4
untuk memberikan saran/ . b. 51 - 75% (Sering) 3
imasukan untuk c. 25-50% (Jarang) 2
pingkatan operasi dan d. <25% (TidakPemah) . 1
pemeliharaan jaringan
irigasi :
5 IKesediaan anggota P3A a. > 75% (Sangat Sering) 4
untuk hadir dalam kegiatan | b. 51-75% ( Sering) 3
penyuluhan c. 25-50% (Jarang) 2
d. <25% (Tidak Pernah) 1
Universitas Indonesia
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Besaran  bobot  ditentukan  berdasarkan  penilaian -peneliti  dengan
memperti:n'lbangka.h variabel yang paling berpengaruh terhadap tingkat peran P3A.
Setelah dilakukan pembobotan dan skoring, selanjutnya dilakukan perhitungan klas
penentuan tingkat peran P3A. Dalam penelitian ini penentuan tingkat peran P3A
dibagi dalam 3 klas yaitu finggi, sedang dan rendah. Penentuan interval klas
tingkat peran P3A dengan perhitungan menggunakan formula sebagai berikut:

. (skoring tertinggi x bobot) - ¥’ (skoring terrendah x bobot)

Interval klas =
3 klas

Setelah dilakukan pembobotan dan skoring, maka diperoleh hasil klas seperti pada
Tabet 3.5.

Tabel 3.5. Hasil klas berdasarkan perhitungan bobot dan skoring setiap variabel

dan kriteria
No. Klas Tingkat Peran Jumtah Skoring
1 Tinggi ' > 1590
2 . ['Sedang ' i 1060 - 1590
Rendsh ; <1060

'3.5.3.2. Efisiensi Pemberian Air Irigasi

Analisis Efisiensi Pemberian Air Irigasi dilakukan dalam kaitannya dengan tugas

dan peran P3A, yaitu efisiensi pada dacrah Irigasi atau Petak Tersier.

Indikator efisiensi yang dihitung: |

1. Pembesian debit air irigasi di areal irigasi Telagasan = {(Luas areal lahan) x
(pemberian debit per hektar)} liter/detik

Kebutuhan air irigasi= ET —H +P + KK mm/hari
= (ET-H +P+KK)x 0,116 ltdik/ha ...... (3.1)

Universitas Indonesia
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(Kebutuhan debit irigasi)
Efisiensi penggunaan air irigasi = - {3.2)
(Pemberian debit irigasi)
2. Efisiensi Penggunaan Air di Petakan Sawah
WUE= LR D e (3.3)
Qm+H
WUE  : Efisiensi di Petakan Sawah (Water Use Efficiency)
ET : Evapotranspirasi |
S : Rembesan
: Perkolasi
Om : Debit yang masuk ke petak sawah
H : Hujan efektif
3.6. Analisis Data
Analisis data untuk menjawab fujuan penelitian disajikan pada Tabel 3.6.
Tabel 3.6. Analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian
No.{ _ Tajuan Penelifian Metode Analisis
Mengidentifikasi faktor-faktor yang
o k : ] Studi kepustakaan, wawancara,
I. | mempengaruhi kinerja P3A di daerah . e
. : dan analisis deskriptif
irigasi Telagasari.
Menganalisis distribusi air irigasi pada | Observasi lapangan, wawancara,
2. | kinerja P3A di daerah irigasi Telagasari. studi kepustakaan, analisis dengan
perhitungan
Menganalisis tingkat peran P3A | Wawancara mendalam dan
3. |terhadap kondisi jaringan irigasi di | terarah, analisis pembobotan
daerah irigasi Telagasari. dengan skoring
Mengidentifikasi upaya yang dapat
. . 2t : Studi kepustakaan, wawancara,
4, | dilakukan untuk meningkatkan peran _
. o . analisis deskriptif
P3A di daerah irigasi Telagasari.
. Universitas Indonesia
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Identifikasi Permasalahan

Penurnusan masalah

. berdasarkan observasi dan

diskusi dengan informan

Rumusan
masalah telah
ditetapkan

Pelingkupan wilayah dan
" fokus penelitian

Pengumpulan data

KESIMPULAN DAN
SARAN

Deskripsi dan
interpretasi data

e I

Pembahasan,

F

analisis dan
- yerifikasi -

Tidak

Pembahasan
telah

memadai

Ya

Gambar 3.3. Diagram Alir Penelitian
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Wilayah Penelitian

4.1.1. Letak Geografis

Kecamatan Telagasari yang terletak di Kabupaten Karawang secara administratif
terletak di daerah irigasi Jatiluhur, Propinsi Jawa Barat. Secara geografis, Kabupaten
Karawang terletak diantara 107:02 °© - 107:40 ° Bujur Timur 5:56 ° — 6:34 © Lintang
Selatan, dengan luas 1.753 km? atau 3,73% dari luas Propinsi Jawa Barat. Batas-
batas Kecamatan Telagasari yaitu:

1. Sebelah utara : Kecamatan Tempuran

2. Sebelah timur  : Kecamatan Lemahabang

3. Sebelah selatan : Kecamatan Majalaya

4. Sebelah barat  : Kecamatan Rawamerta

4.1,2. Topografi
Secara topografi Kabupaten Karawang termasuk daerah dataran yang relatif rendah

dan datar, keragaman kemiringan wilayah berkisar antara 0 sampai 40%; dengan
tingkat kemiringan datar mendominasi sebagian besar wilayah kabupaten Karawang,
Sekitar 94% memiliki tingkat kemiringan lereng maksimum 8% dan 83,4% berada
pada kisaran lereng 0-3%. Luas wilayah Kabupaten Karawang seluruhnya 1.753,27
km® atau 175.327 ha. Kecamatan Telagasari adalah salah satu dari 30 kecamatan
yang ada di Kabupaten Karawang. Topografi daerah ini merupakan dataran landai di
kawasan pantai utara Pulau Jawa, dengan tinggi antara 0-12 m di atas permukaan
laut,

4.1.3. Jenis Tanah

Secara umun jenis tanah di Kabupaten Karawang adalah alluvial terutama pada

lahan sawah dataran rendah sedangkan untuk daerah pegunungan atau berbukit-bukit

terdiri atas: Podsolik dan Latosol. Berdasarkan tingkat kesesuaian lahan untuk padi

sawah (Road Map Padi, 2007) didapatkan kelas kesesuaian lahan cukup sesuai
53 Universitas Indonesia
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meliputi Kecamatan Pakisjaya, Batujaya, Tirtajaya, Cibuaya, Jayakerta, Pedes,
Cilamaya dan Jatisari. Sedangkan tingkat sesuai marginal (83) meliputi Kecamatan
Rengasdengklok, Kutawaluya, Rawamerta, Majalaya, Karawang Barat, Karawang
Timur, Telagasari Lemahabang, Tempuran, Klari, Tirtamulya, dan Cikampek

4.1.4. Iklim

Kabupaten Karawang termasuk tipe iklim D dengan rata-rata curah hujan 1.513,25
mm dengan jumiah hari hujan rata-rata 64,31. Curah hujan tahunan berkisar antara
1.100 — 3.200 mm/tahun. Kabupaten Karawang termasuk wilayah dataran rendah
yang mempunyai temperatur udara rata-rata 27 °C dengan tekanan udara rata-rata
0,01 milibar, penyinaran matahari 66 persen dan kelembaban nisbi 80 persen.. Pada
bulan Januari sampai April bertiup angin Muson Laut dan sekitar bulan Juni bertiup
angin Muson Tenggara. Kecepatan angin antara 30 — 35 km/jam, lamanya tiupan
rata-rata 5 — 7 jam.

Curah hujan di suatu tempat dipengaruhi olek keadaan iklim, keadaan geografi, dan
perputaran atau periemuan arus udara. Oleh karena itu, jumlah curah hujan sangat
beragam menurut bulan. Catatan rata-rata curah hujan di Kabupaten Karawang
selama tahun 2008 mencapai 3.889 mm dengen rata-rata curah hujan per bulan
sebesar 130 mm, lebib tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata curah hujan pada
tahun 2007 yang mencapai 2.859 mm dengan rata-rata curah hujan per bulannya
mencapai 121 mm. Pada tahun 2008 rata-rata curah hujan tertinggi terjadi di
Kecamatan Pangkalan yaitu mencapai 240 mm per bulan, dan yang terendah terjadi
di Kecamatan Karawang Timur, yaitu hanya 91 mm. Curah hujan di Kabupmen
Karawang dapat dilihat pada Tabel 4.1. (BPS, 2009)
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Tabel 4.1. Curah Hujan (mm) di Kabupaten Karawang Tiap Kecamatan Tahun 2008

Keea- Janu- [Febru- | Ma- | Ap- | Mei { Juni | Juli | Agus- | Sep- | Okto- | No- De-

matan ari ri ret ril tus tem- | ber vem- | sem
ber ber -ber

Pang- 581 | 418 370 | 435 244 | 172 | 2 55 65 133 319 239

kalan

Tegal- 581 | 418 370 | 435 244 (172 ]2 55 65 133 319 239

waru '

Ciampel | 267 [ 347 288 | 168 |28 &0 - 2 15 141 110 201

Teluk 309 | 718 241 | 167 | 115 | 96 i3 15 195 142. | 220

Jambe

Timur

Teluk 309 | 718 241 (167 [ 115 | 96 3 13 15 195 142 220

Jambe

Barat

Klari 154 | 480 172 } 180 | 6 51 - - 5 22 237 94

Cikam- 499 | 605 444 | 394 [ 145 | 19 - - 82 117 138 175

pek

Purwa- 499 | 605 444 | 394 | 145 | 19 - - 82 117 138 175

sari

Tirta- - - - - - - - - - - - -

mulya

Jatisari 325 | 525 231 | 208 |29 89 - 1 18 123 167 102

Banyu- 499 | 606 443 [ 395 | 145 [ 19 - - 82 117 137 176

san

Kota- 285 | 405 209 | 128 | 9 113 | - 3 - 123 111 88

baru

Cila- 51 404 95 25 14 - - - 103 155 164 93

maya

Wetan

Cila- 51 404 95 25 14 - - - 103 155 164 93

mhya g b .

Kulon

-Lemah- 119 | 680 157 {73 - 35 - - 11 123 128 145

abang

Telaga- 180 | 406 32 82 - 32 - - - 60 45 253

sari

Majalaya | 151 { 360 133 | 245 | 26 58 - - - 120 124 248

Kara- 180 1 406 32 82 - 32 - - - 60 45 253

wang -

Timur

Kars- 151 | 300 133 [ 245 | 26 58 - - - 120 124 248

wang

Barat .

.| Rawa-. 341 | 873 89 163 {62 - - - - 1219 31 144
Tem- - 244 | 612 | 85 90 .{.20 59 - - 32 162 16 i48
Kuta- 124 | 615 92 170 | 27 79 |- 22 40 131 2838 61
Rengasde | 124 | 615 92 170 | 27 79 - 22 40 131 288 61

{ ngklok ' . :

Jayakerta | 124 | 615 92 170 | 27 79 - 22 40 131 238 61
Pedes 296 | 1127 | 91 213 | I3 - - - 20 83 106 94
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Tabel 4.1. (Lanjutan

tahun g
2008

Cilebar - - - - - - - - - - - -
Cibvaya | - - - - - |- - L - - -
Tirtajaya | 313 | 948 | 46 136 | 141 32 |- 92 - - 56 170
Batujaya | 50 365 65 77 143 | 112 | - 64 - 55 76 281
Pakisjaya | - - - - - - - - - - - -
Jumlah 6.80 | 14.515) 4.782] 5.037 1.765( 1.251] 10 364 833 | 3,121 3,503 |4282
7 .
Rata-rata | 226, | 483,8 [159,4 [167,9 | 58,8 | 41,7 | 0,3 12,1 27,8 104 | 130,1 [4.282

Sumber: BPS,2009

Berdasarkan data curah hujan bulanan tahun 2008 dapat dilihat bahwa curah hujan
terbesar pada bulan pada bulan Februari 2008 sebesar 14.515 mm/bulan, sedangkan
curah hujan terendah pada bulan Juli 2008 sebesar 10mm/bulan.

4.1.5. Penduduk

Jumlah penduduk di Kabupaten Karawang pada tahun 2008 mencapai 2.094.408
jiwa. Apabila jumlah penduduk dibandingkan dengan tahun sebelumnya (tahun
2007) yang berjumlah 2.055.469 jiwa, terdapat kenaikan penduduk sebesar 38.939
jiwa. Hal ini berarti terjadi pertumbuban penduduk sebesar 1,89% dibandingkan
tahun 2007. Penduduk laki-laki pada tshun 2008 berjumlah 1.060.919 jiwa dan
penduduk perempuan berjumlah 1.042.846 jiwa. Sex ratio penduduk di Kabupaten
Karawang adalah 102,65 artinya penduduk laki-laki sebanding dengan penduduk
perempuan. Jumlah penduduk di Kabupaten Karawang pada tahun 2008 dapat dilihat
pada Tabel 4.2. (BPS, 2009). - |

Tabel 4.2. Luas Wilayah, Jumlah Penduduk, Kepadatan dan Penyebarannya menurut

Kecamatan Tahun 2008
Kecamatan Luas Jumlah Kepadatan Persentase
&m?) Penduduk Penduduk Penyebaran
(jiwa) per km’ Penduduk (%)

Pangkalan 94,37 36.711 389 1,75

| Tegalwaru 86,34 36.171 418 1,73
Ciampel 110,13 36.605 - 332 - 1,75
Teluk Jambe Timur 40,13 95.042 2.368 4,54
Teluk Jambe Barat 73,36 47.468 647 - 227
Klari 59,37 131.264 2.210 - 6,27
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Tabel 4.2. (Lanjutan)

e aker Letmedm saem . w1

A A Rm A E. s ar ae E. e - nes

[P

Cikampek 47,60 101.139 2.124 4,83
Purwasari 29,44 58.488 1.986 2,79
Tirta Mulya 35,06 47.159 1.345 2,25
Jatisari 53,28 71.590 1.343 3,42
Banyusari 55,30 57.066 1.031 2,72
Kotabaru 30,45 103.859 3.410 4,96
Cilamaya Wetan 69,36 82.650 1.191 3,95
Cilamaya Kulon 63,18 66.209 1.047 3,16
Lemahabang 46,91 65.397 1.394 3,12
Telagasari 45,72 66.350 1.451 3,17
Majalaya 30,09 38.601 1.282 1,84
Karawang Timur 29,77 96.184 3.230 4,59
Karawang Barat 33,68 156.660 4.651 7,48
Rawamerta 49,43 52.181 1.055 2,49
Tempuran 88,09 64.766 735 3,09
Kutawaluya 48,67 57.597 1.183 2,75
Rengasdengklok 31,46 106.592 3.388 5,09
Jayakerta 41,24 64.111 1.554 3,06
Pedes 60,84 74.222 1.219 3,54
Cilebar 64,20 43.482 677 2,08
Cibuaya 87,18 51.233 587 2,45
Tirtajaya 92,25 68.089 738 3,25
Batujaya 91,89 79.002 . 859 3,77
Pakisjaya 64,48 38.520 597 1,84
Total (pada tahun 2008) | 1.753,27 | 2.094.408 1.194,57 100,00
Total (pada tahun 2007) | 1,753,27 | 2.055.469 1.172,36 100,00

Sumber: BPS,2009

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat dilibat bahwa di Kabupaten Karawang dengan luas
wilayah 1.753,27 km’ mempunyai jumlah penduduk 2.094.408 jiwa maka kepadatan
penduduk mencapai 1.194,57 per km’.

Sedangkan penduduk di Kecamatan Telagasari memperoleh penghasilan di bidang
pertanian. Komposisi jumlah penduduk Kecamatan Telagasari pada tahun 2008
sebanyak 66.350 jiwa terdiri atas: laki - laki sebanyak 33.563 jiwa dan perempuan
sebanyak 32.787 jiwa. Kecamatan Telagasari dengan luas wilayah 45,72 km?
memiliki kepadatan penduduk 1.451,22 per km?. Distribusi penduduk di Kecamatan

Telagasari 3,17% dari distribusi penduduk di Kabupaten Karawang.

Peningkatan peran..., Margaretha Jayanti Jati Rini, Pascasarjana Ul, 2011
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4,1.6. Lahan

Dominasi bidang pertanian tampak dari komposisi luas lahan di Kecamatan
Telagasari. Luas total wilayah Kecamatan Telagasari adalah 4.368 ha, dengan
komposisi 443 ha tanah darat dan 3.925 ba persawahan. Luas lahan di Kabupaten
Karawang adalah 175327 ha terdiri atas: lahan sawah 94.311 ha dan lahan
kering/darat 81.0161 ha. Pada Tahun 2008 terjadi alih fungsi lahan sawah seluas
78.4494 ha

4.1.7. Teknis Irigasi

Secara Teknis irigasi, Kecamatan Telagasari adalah bagian dari Sistem Irigasi
Jatiluhur. Dua saluran sekunder yang dapat mengairi seluruh persawahan yang ada di
Kecamatan Telagasari, yaitu: Saluran Sekunder Telagasari dan Saluran Sekunder
Lewo. Dengan adanya saluran-saluran sekunder ini, petani di Kecamatan Telagasari
dapat melakukan penanaman padi dua kali dalam setahun.

Sementara itu, luas dacrah aliran Waduk Jatiluhur mencakup 4.500 km?. Dilihat dari
segi jaringan irigasi, daerah aliran waduk Jatilubur cukup luas. Daereh aliran waduk
Jatiluhur membentang dari daerah Bandung sampai pantai utara pulau Jawa. Proyek
Jatiluhur juga menunjukkan adanya pengintegrasian beberapa sungai untuk suatu
jaringan irigasi yang terpadu. Jaringam irigasi terpadu ini, mencakup beberapa
sungai-sungai penting antara lain: Sungai Ciliwung, Sungai Cikarang, Sungai Cibeet,
Sungai Citarum, Sungai Cilamaya, Sungai Ciasem, dan Sungai Cipunegara.

Pengintegrasian sungai ada dua cara. Cara Pertama: yang diterapkan pada sunpai-
sungai Ciliwung, Bekasi, Cikarang dan Cipunegara, dengan memasukkan aliran air
dari Jatilvhur ke dalam sungai-sungai tersebut melalui Saluran Induk Tarum.
Kemudian aliran sungai-sungai yang sudah ditambah debitnya itu disadap oleh
saluran induk di bagian hilir melalui bendungan yang dibangun pada sungai-sungai
bersangkutan. Ada juga pada tempat-tempat tertentu aliran sungai-sungai fersebut
langsung disadap untuk dimanfaatkan. Cara kedua, seperti pada sungai-sungai

Cibeet, Cilamaya dan Ciasem, dengan membuat bendung di hulu persilangan sungai-
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sungai itu dengan saluran mduk dari Jatiluhur. Kemudian air dialirkan melalui
saluran induk masmg-masmg untuk dimanfaatkan, Kawasan irigasi Telagasari
mendapat pasokan air dari saluran Induk Tarum Utara Cabang Timur yang
mendapatkan masukan dari bendung Walahar yang berada di hilir bendungan
Jatilubur, Sistem Irigasi Jatiluhur berada dalam lingkup tugas pembinaan teknis dan
aset Perum Jasa Tirta II. Sistem pengairan untuk daerah irigasi Jatiluhur dapat dilihat
pada Gambar 4.1 dan skema sistem irigasi Jatiluhur secara rinci dapat dilihat pada
Gambar 4.2.

JATILUHUR IRRIGATION SYSTEM
{ PRESENT CONINTION )

! Parum JASA TIRTA 11

Gambar 4.1. Sistern Pengairan untuk Daerah Irigasi Jatiluhur
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SKEMA SISTEM IRIGASI JATILUHUR
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Gambar 4.2. Skema Sistem Irigasi Jatiluhur
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4.2. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitiar yang ditemui selama penelitian di lokasi penelitian, yaitu:

1.

Keterbatasan Jangkauan Wilayah

Irigasi Jatiluhur meliputi wilayah yang sangat luas, sehingga dalam penelitian ini
dibatasi di pengamat sungai dan irigasi Telagasarl yang berlokasi di 20 desa dan
mempunyai Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) yang berjumlah 47. Setiap
P3A mempunyai anggota bervariasi antara 20 sampai 160 anggota.

Keterbatasan Waktu

Waktu yang digunakan untuk penelitian terbatas selama 3 bulan antara Juli
sampai September 2010, sehingga tidak dapat meneliti seluruh kegiatan P3A.
Keterbatasan Data '

Dalam pengumpulan data juga sulit untuk melakukan teknik pengumpulan data
dengan cara Focus Group Discussion membutuhkan waktu yang lama, s.edangkan
kegiatan monitoring dan evaluasi harus dilakukan secara kontinu. Selain itu,
adanya kesulitan untuk mendapatkan data time series untuk kebutuhan air. Hal ini
dikarenakan sistem manajemen basis data yang belum memadai.

4.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Perkumpulan Petani Pemakai

Air (P3A)

P3A adalah suatu lembaga pengelola irigasi yang menjadi wadah petani pemakai air
dalam suatu dacrah pelayanan irigasi di fingkat tersier. Tujuan P3A adalah sebagai
berikut:

1.

Menampung masalzh dan aspirasi petani yang berhubungan dengan air untuk
tanaman dan bercocok tanam. Selain itu, organisasi P3A juga sebagai wadah
bertemunya petani untuk saling bertukar pikiran dan pendapat serta membuat
keputusan-keputusan guna memecahkan permasalahan yang dihadapi, baik
yang dapat dipecahkan sendiri oleh petani mavpun yang memerlukan bantuan
dari luar.

Memberikan pelayanan kebutuhan petani tertama dalam memenuhi kebutuhan
air irigasi untuk usaha pertaniannya. Dalam perkembangannya, P3A dibharapkan
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dapat menjadi suatu unit usaha mandiri yang mampu menyediakan sarana
produksi pertanian maupun pemasarannya.

3. Menjadi wakil petani dalam melakukan tawar-menawar dengan pihak luar
(pemerintah, LSM, atau lembaga lain) yang berhubuﬁgan dengan kepentingan
petani.

4.3.1. Organisasi dan Kelembagaan

Unsur P3A terdiri dari pengurus, yaitu Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris , Bendahara
yang dipilih secara demokratis dan Anggota. Organisasi P3A membentuk sebuah
lingkungan berdasarkén ikatan tempat tinggal, tempat usaha dan kesamaan
kepentingan sebagai masyarakat petani. Secara kelembagaan pemerintahan, teknis
operasional Sistem Irigasi Jatiluhur berada dalam lingkup Jayanan Perum Jasa Tirta.
Areal irigasi Telagasari termasuk dalam lingkup binaan Wilayah PIT II (Perum Jasa
Tirta) Seksi Telagasari, yang berlokasi di Kecamatan Telagasari, Kabupaten

Karawang.

Organisasi P3A ini bersifat nonprofit yang berupa swadaya masyarakat yang
bertujuan untuk mempermudah pengelolaan lahan pertanian. Kelompok ini dibentuk
karena adanya persamaan langkah antar petani, sehingga pengadaan sarana,
prasarana dan infrastruktur secara bersama-sama. Keuntungan lain dengan
dibentuknya kelompok ini adanya kemudahan dalam melakukan mekanisme dalam
pelaksanaan kegiatan yang perlu dilakukan secara bersama-sama, misalnya:
pembuatan bibit tanaman (pembibitan), pembuatan pupuk organik, pembersihan
saluran air irigasi, dan pemberantasan hama tanaman.

Secara praktis kepengurusan P3A ini bersifat permanen dan tidak mengenal
periodisasi pelayanan. Hal ini mungkin karena organisasi ini lahir dari semangat
gotong royong untuk kepentingan bersama yang jauh dari indikasi persaingan
maupun perebutan pengaruh atau kekuasaan. Pergantian pengurus biasanya terjadi
secara orang perorang dimana individu tersebut sudah tidak lagi mampu menjalankan
tugasnya. Apabila terjadi pergantian pengurus dilakukan secara musyawarah anggota
dalam suatu pertemuan.
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Sebagai organisasi swadaya masyarakat, P3A berikut GP3A adalah organisasi non
formal yang tidak memiliki hirarki dan aturan internal organisasi yang ketat, dalam
hal ini tidak dimungkinkannya sistim pembinaan orgaunisasi melalui konsep reward
and punishment yang mengharuskan semua anggota organisasi untuk mematuhi
dengan ketat setiap agenda dan jadwal organisasi. Gerak langkah P3A juga sangat
dipengaruhi oleh interaksi dan dukungan lembaga-lembaga lain khususnya Satuan
Kerja Perangkat Daerah yang merupakan unsur Pemerintah setempat, antara lain:
Dinas Pekerjaan Umum, Bappeda, Dinas Pertanian, perangkat Pemerintah
Kecamatan maupun Desa dan PJT II yang merupakan kuasa pengelola aset
bangunan-bangunan utama sistem irigasi Jatilubur.

4.3.2. Peran Pemeriniah

Keberadaan P3 A mengakomodir dua sisi kepentingan. Di satu sisi ia menjadi wadah
bagi para petani untuk mendapatkan layanan penyediaan air, di sisi lain lain terkait
dengan kepentingan para pemangku kepentingan (stake holder) khususnya
Pemerintah yang menginginkan agar petani sedapat mungkin dilibatkan dalam
perencanaan dan pengelolaan sistem irigasi, sechingga fasilitas irigasi yang disediakan
benar-benar tepat guna sesuai keperluan para petani, dan operasi serta pemeliharaan
jaringan irigasi pada tingkat tertentu dapat dilakukan sendiri oleh para petani tanpa
harus memberikan beban berat kepada Pemerintah. Dalam hal ini P3A berfungsi
sebagai media agar tujuan tersebut dapat tercapai.

Sejalan dengan hal ini, peran pemerintah sebagai pembina dan pelindung
kepentingan masyarakat umum sangatiah berpengaruh dalam P3A. Dalam dinamika
kegiatan P3A, Bappeda Tingkat II Kabupaten Karawang selaku Satuan Kerja
Perangkat Daerah berperan sebagai Pembina P3A berpengaruh pada tingkat aktivitas
maupun keberadaan P3A, antara lain melalui perencanaan dan pengelolaan anggaran
bantuan untuk pemberdayaan P3A, bersama-sama dengan Dipas Pertanian. Dana
APBD dialokasikan untuk bantuan perbaikan dan rehabilitasi jaringan irigasi dengan
melibatkan P3A, antara lain melalui kerja Swakelola (pekerjaan yang tidak dilakukan
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dengan cara pelelangan secara terbuka pada para kontraktor, tetapi melalui
pengelolaar sendiri).

Peran Pemerintah Daerah melalui Bappeda juga meliputi pelatihan untuk teknis
penanggulangan kerusakan jaringan irigasi.

Di tingkat pemerintahan Desa dan Kecamatan, Panitia Irigasi di tingkat Desa dan
Kecamatan masing-masing dipegang oleh Kepala Desa dan Camat setempat. Dengan
demikian pejabat pemerintah di tingkat ini memegang peran dan peluang besar
dalam menggerakkan koordinasikan perencanaan dan operasi sistem irigasi di tingkat
P3A.

Peran pemerintah lainnya dilaksanakan oleh Dinas Pertanian Kabupaten yang
melakukan penyuluhan-penyuiuhan terkait teknis budidaya tanaman padi yang
terkait erat dengan cara-cara pemberian air pada tanaman, cara pembuatan pupuk
organik dan lain-lain.

Motivasi anggota P3A tentunya akan meningkat jika unsur-unsur Pemerintah Daerah
aktif memberikan  perhatian dan dorongan dalam berbagai bentuk sesuat
kompetensinya masing-masing.

4.3.3. Kesadaran Masyarakat Pemakai Air Irigasi

Perwujudan peran P3A di lapangan terbagai dalam beberapa jenis kegiatan.
Kegiatan fisik berupa kerja gotong royong untuk pembersihan rumput, pengangkatan
sedimen dan perbaikan-perbaikan pada saluran tersier. Kerja bersama ini
direncanakan secara musyawarah para anggota. Kegiatan lainnya bersifat kerja
bersama untuk peningkatan produksi seperti pembuatan pupuk organik, dan
mengikuti penyuluhan-penyuluhan yang dilakukan oleh Dinas Pertanian dan
Pemerintah Daerah Kabupaten.

P3A juga berfungsi untuk melakukan kontrol dalam pemberian insektisida untuk
pembasmian hama tanaman padi.
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Kegiatan yang bersifat perencanaan adalah mengusulkan adanya perbaikan kepada
Pemerintah Daerah jika terjadi kerusakan-kerusakan sistem irigasi dalam wilayah
kerjanya namun berada di luar kemampuan P3A.

Kegiatan lain yang bersifat koordinasi adalah penyadaran dan arahan kepada anggota
untuk mentaati jadwal tanam sesuai golongan yang telah ditentukan. Kesadaran
masyarakat pemakai air untuk mengikuti program-program P3A memegang peran
yang dominan dalam tingkat keberhasilan P3A, baik kesadaran dari para anggota
maupun pengurus P3A sendiri.

Kenyataannya banyak diantara pemakai air yang masih belum taat akan agenda-
agenda P3A, misalnya dalam mentaati jadwal tanam sesuai ketetapan golongan.
Golongan tanam yang seharusnya 5 dalam kondisi ideal, menjadi lebih dari 5 karena
perilaku petani. Kondisi ini menjadi kendala bagi P3A dalam pengaturan distribusi
air ke sawah para anggotanya, karena alokasi air menjadi tidak efisicn. Keadaan ini
dapat pula memicu konflik antar petani karenpa terjadi perebutan air dalam satu blok

tersier.

Anggota P3A yang sadar untuk mengikuti program-program P3A sesungguhnya
adalah anggota yang sadar bahwa keberhasilannya sebagai petani akan sangat
terbantu bila program-program P3A berjalan baik, dan hal itu hanya bisa terwujud
jika seluruh anggota P3A aktif mendukungnya.

43.4. Pendanaan
Kegiatan P3A pada tingkat tertentu memerlukan pendanaan, baik untuk kegiatan
rutin maupun non rutin. Pendanaan untuk kegiatan P3A dihimpun dari kontribusi
setiap anggotanya.

Apabila P3A tidak mampu membiayai sendiri kegiatan perbaikan sistem irigasi yang

dianggap mendesak, maka cara yang ditempuh adalah mengajukan proposal
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perbaikan dan anggaran melalui program JITUT (Jaringan Irigasi Tingkat Usaha
Tani).

Kelancaran pembiayaan terkait erat dengan tingkat kesadaran anggota P3A. Dana
pemeliharaan rutin saluran kebanyakan diberikan oleh petani dalam bentuk
penyisihan sebagian gabah hasil panen, dengan kisaran 25 kg/petani/musim panen.

4.3.5. Peran PJTII

Perum Jasa Tirta II merupakan otoritas Pemerintah yang difugasi untuk melakukan
pengelolaan aset-aset dalam Sistem Irigasi Jatiluhur. Sesuai dengan ketentuan yang
bertaku, maka pengelolaan aset irigasi iml meliputi pengelolaan bendungan, bendung-
bendung, saluran induk (primer) dan saluran sekunder.

Dalam hal P3A berada dalam lingkup kerja PJT II, maka ketersediaan suplai air pada
bangunan sadap -tersier akan bergantung pada pengaturan bangunan bagi atau pintu-
pintu air di saluran sekunder yang dilaksanakan oleh Petugas Pintu Air (PPA) PIT
1], sesuai jadwal dan ketemtuan yang telah ditetapkan. Daerah Irigasi Telagasari
masuk dalam wilayah kerja PJT II Divisi II, Seksi Telagasari, Kepengamatan Sungai
dan Irigasi (PI) Telagasari.

Dalam hal P3A akan melakukan perbaikan saluran, maka perbaikan tersebut perlu
dimintakan ijin ke Kantor Seksi PJT II Telagasari, untuk diteruskan ke PIT 11 Divisi
H. Struktur organisasi PJT H dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Dalam Strukfur tersebut tercantum bagian PJT 1 yang mengurus pendistribusian air

irigasi untuk derah irigasi Telagasari, yaitu Seksi Telagasari, PI Telagasari.
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Gambar 4.3. Struktur Organisasi Divisi II - PJT II (Perum Jasa Tirta, 2008)

4.4. Distribusi Air Irigasi Terkait Kinerja P3A di Telagasari
4.4.1. Kemudahan Pendistribusian Air Melalui Mekanisme yang Teroganisir

P3A melakukan koordinasi pemberian air pada petak tersier sesuai Peraturan
Pemerintah. Koordinasi ini dilakukan dengan melakvkan musyawarah tentang.
rencana tanam dan olah tanah, pengaturan pinfu air dan pembagian air ke petak
sawah pada musim tanam yang akan berjalan, serta masalah pemelibaraan saluran.
Pemeliharaan ini dengan melibatkan ulu-ulu, yaitui petugas pembagl air di petak

tersier yang ditunjuk oleh P3A.

Musyawarah ini juga memberikan kesempatan bagi para petani dalam P3A untuk
melakukan komunikasi dan diskusi di tingkat usaha tani untuk keperluan operasi dan
pemeliharaan. Melalui media P3A, para petani dapat memperoleh informasi yang
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sama terkait program operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi, sekaligus melakukan
kontrol bersama agar program distribusi air dapat terlaksana sesuai dengan rencana
untuk memperoleh pembagian air yang seadil-adilnya, tanpa adanya rasa saling
curiga yang mengarah pada konflik perebutan air.

Dengan demikian pemerataan distribusi air tercapai lebih mudah dan cepat karena
ada mekanisme yang terorganisir dan didukung semua kelompok petani pemakai air.
P3A juga mengkoordinir tatacara pengaturan pemberian air jika terjadi kekurangan

debit air, melalui mekanisme giliran, sesuai kondisi besarnya debit ke saluran tersier.

4.4.2. Eliminasi Konflik dalam Distribusi Air Irigasi

P3A melakukan upaya pembagian air melalui musyawarah agar diperoleh kelancaran
dan menghindari adanya konflik kepentingan antar petani dalam blok tersier di
daerah kerjanya. Konflik antar petani pernah terjadi pada saat pemberian air dari

- saluran sekunder ke saluran tersier kurang untuk memenuhi kebutshan, karena

adanya keterlambatan waktv tanam pada sebagian blok tersier. Dalam musyawarah
yang diadakan untuk membahas rencana tanam dan pembagian air, juga dilakukan
sosialisasi ataw penyuluhan tentang penggolongan mesa tanam sehingga setiap
anggota mengetahui jadwal pengolahan tanah dan jadwal tanam yang harus ditaati.
Kemudian setiap minggu diadakan operasi balok di bangunan bagj agar tidak terjadi
pembelokan air oleh petani tertentu yang seharusnya diberikan ke petak yang lain.
Berkurangnya tingkat konflik ini juga terjadi karena adanya perencanaan distribusi
air yang difasilitasi oleh musyawarah-musyawarah dalam P3A.

4.4.3. Efisiensi Pemberian Air

4.4.3.1. Pemberian Air Melalui Sistem Golongan.

Penyaturan air dari Bendung Walahar ke Saluran Induk Tarum Utara dan saluran
irigasi lanjutannya sampai ke daerah irigasi Telagasari secara umum berjalan sesuai
jadwal golongan, dan jumlahnya cukup untuk pengolahan tanah dan pepanaman.
Yang menjadi masalah biasanya ketidak tepatan wakiu tanam oleh petani karena
keterlambatan kesiapan Iazhan yang siap ditanami. |
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Pada Sistem Irigasi Jatiluhur, rencana pemberian air didasarkan atas jadwal tanam
tahunan sesuai SK Direksi PJT 1. tentang Rencana Pokok Penyediaan dan
Penggunaan Air untuk Tanam Padi tahun berjalan, serta Kebutuhan Air untuk Air
Minum dan Industri, dengan mempertimbangkan beberapa hal berikut:

1. Kebutuhan irigasi, sesuai SK. Gubemur Jawa Barat tentang Penetapan Rencana

Tanam Padi tahun berjalan
2. Kesesuaian pembangkit listrik
3. Alokasi air berdasarkan musim, antara waduk Jatiluhur dan sumber setempat

Jadwal pemberian air irigasi juga memperhatikan adanya pembagian areal irigasi
dengan sistem golongan, agar distribusi air dapat merata secara efisien sesuai debit
yang tersedia. Persawahan di Daerah Irigasi Jatiluhur dibagi dalam 5 Golongan.
Jadwal tahunan pemberian air dimulai pada awal Oktober untuk Golongan I,
kemudian disusul berturut-turut Golongan II, I, IV, V dengan selang waktu 2
mingguan. Penggolongan ini dilakukan dengan memperhatikan jarak areal dari
saluran induk dan sekunder. Golongan I berada paling hulu di mana areal tersebut
paling dekat dekat sumber pasokan, sedangkan Golongan V berada di hilir atau
paling jauh dari sumber pasokan. Daerah Irigasi Telagasari masuk dalam Golongan
II, yaitu masuk dalam kategori daerah pertengahan dari sumber pasokan.
Penggolongan juga memberikan ketentuan mengenai besarnya debit yang diberikan
untuk areal yang masuk dalam golongan tersebut.

Dari sisi pasokan, untuk golongan ini mestinya rasio antara alokasi suplai air dan
kebutuhan air cukup baik, dalam arti saluran induk maupun sekunder mampu
memasok air sesuai kebutuhan. Selanjutnya efisiensi pemakaian di petak tersier
menjadi kompetenst petani dan P3A.
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PETA RENCANA TANAM FADI RENDENG MT. 2008/2010 DAN GADU MT. 2010
DAERAH IRIGASI JATILUHUR

g © .
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*} : Diytad L] brakurn: bumrissuk mroal PT Sang Hywng Sier den BBLITPAD! Sukarmoand (3,475 ba)

Gambar 4.4. Peta Tanam Daerah Irigasi Jatilubur

Dalam kaitan analisis peran P3A terhadap efisiensi penggunaan air irigasi, maka
pembahasan dilakukan pada telaah Efisiensi Pemakaian air pada daerah irigasi tersier
yang menjadi kompetensi P3A.

4.4.3.2, Efisiensi Penggunaan Air

Efisiensi penggunaan air mencakup hal-hal berikut ini.

1). Efisiensi Penggunaan Air di Petakan Sawah (Water Use Efficiency, WUE) di
Daerah Irigasi Telagasari:

ET+S+P
WUE= ——— x100%

Qm+H
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Input data dan Notasi:
(Berdasarkan informasi dalam SK Direksi PJT 11 dan data lapangan)
ET  :Evapotranspirasi = 3,00 mm/hari
: Perkolasi = 3,00 mm/hari
S : Rembesan, diambil 15 %, yaitu rata-rata antara 7,5% dan 22,5%
S =15 % x (ET + P) mm/hari
= 15 % x (3,00 + 3,00) mm/hari
= (0,90 mm/hari
Qm  : Debit yang masuk ke petak tersier = 1,0 It/det (informasi lapangan)
Ekivalen tinggi genangan = 1,0/ 0,116 mm/hari
= 8,62 mm
H : Hujan efektif = 2,76 mm/hari

Dipercleh:

3,0+0,9+3,0
WUE = x 100 %

8,62+2,76

61 %

it

Dari rumus dan perhitungan di atas, diperoleh beberapa kesimpulan berikut.

i). Efistensi Penggunaan akan semakin meringkat bila untuk mencukupi kebutuhan
tanaman dalam petak tersebut nilai (ET + S + P) tetap tetapi nilai Qm semakin
kecil. |

Nilai Qm akan semakin kecil bila saluran-saluran tersier dan saluran yang lebih
kecitl memiliki kelancaran karena terpelihara dengan baik, dalam arti bebas dari
hambatan rerumputan maupun pendangkalan, schingga kelancaran aliran

terjamin.
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ii). Nilai WUE pada kisaran 60 % masih menyisakan ruang untuk dapat ditingkatkan
untuk mendekati 100 %, yaitu efisiensi yang ideal bagi penggunaan air di petak

sawabh,

Di sinilah para petani melalui P3A maupun secara sendiri-sendiri mempunyai peran
untuk meningkatkan efisiensi yang berada dalam kendali mereka. Dengan demikian
jelas terlihat adanya hubungan positif antara peningkatan peran P3A terhadap
peningkatan efisiensi irigasi, dalam hal ini Efisiensi Penggunaan air.

Tampak bahwa pemberian air aktual jauh lebih besar dibanding keperluan teoritis
yang harus diberikan, dan Efisiensi Petak Unit Tersier masih berada di kisaran 60 %,
jauh di bawah angka 100 %. Kondisi ini menggambarkan bahwa peluang untuk
melakukan efisiensi pemakaian air pada daerah irigasi tersier Telagasari masih cukup
besar. Realisasinya tergantung dari upaya dan peran aktif yang akan dilakukan oleh
P3A setempat.

4.4.3.3. Upaya Peningkatan Efisiensi

Peningkatan efisiensi merupakan hal yang mutlak harus dilakukan bagi pemanfaatan
sumberdaya air di Indonesia, khususnya untuk keperluan irigasi yang menjadi
pendukung utama produksi pangan. Upaya ini merupakan jawaban dalam bentuk
penyesuaian atas perubahan dan dinamika lingkungan yang terjadi seiring
berjalannya wakiu, di mana pengguna air semakin banyak dan di sisi lain
ketersediaannya sering tidak beraturan dan sangat kurang dibandingkan kebunthan
saat itu.

Dalam kaitannya dengan dengan peran P3A, maka upaya efisiensi pemakaijan air
irigasi merupakan demand side management, yaitu pengaturan untuk memperoleh
kecukupan air melalui pengendalian pada sisi penggunaan air. Sedangkan
pengendalian pada sisi sumber pasokan, yaitu perbaikan lingkungan Daerah Aliran
Sungai merupakan konteks pembahasan di luar penelitian ini. '

Universitas Indonesia

Peningkatan peran..., Margaretha Jayanti Jati Rini, Pascasarjana Ul, 2011



73

Upaya peningkatan efiensi berkenaan dengan penggunaan air yang dapat dilakukan

oleh petani dan P3A sebagai berikut.

1). Memperlancar aliran pada saluran tersier dan saluran-saluran pembagi yang lebih
kecil (bila ada) pada lingkup kerjanya, dengan cara pembersihan rumput dan
pengangkatan sedimen secara berkala. P3A dapat meningkatkan peran dalam
penyadaran dan mobilisasi anggota, maupun mengorganisir pendanaan atau
sumberdaya dalam bentuk tenaga dan material yang diperlukan untuk kegiatan ini.
Pengaturan oleh P3A ini termasuk koordinasi penetapan jadwal atau fiming
kegiatan, terlebih bila saluran perlu dibersihkan di lvar jadwal pengeringan yang
ditetapkan oleh PJT I1.

2). Mengorganisir dan memfasilitasi anggotanya agar jadwal tanam yang ditentukan
berdasarkan golongan tanam oleh Pemerintah dapat dipenuhi tanpa mengalami
keterlambatan yang berarti. Keterlambatan jadwal tanam ini akan mengakibatkan
penggunaan air menjadi lebih panjang dan volume air semakin banyak.

3).Melakukan observasi aktif pada realisasi pemberian air dari Saluran Sekunder, dan
segera mengkomunikastkannya dengan petugas pengatur pintu air PJT II apabila
terindikasi ada kelebihan pemberian air. Tindakan init merupakan langkah
antisipasi penghematan air dan evaluasi untuk perbaikan rencana operasional pada

~ periode berikutnya.

4). Melakukan penyadaran kepada anggotanya umiuk menerapkan cara-cara
penggenangan dan pemakaian air yang yang benar dan efisien sesuai informasi
dan tatacara terbaru yang mungkin ada dari Dinas Pertanian dan institusi teknis
terkait.

5). Melakukan penyadaran kepada petani untuk penerapan budaya cinta lingkungan
melalui hemat air. Cara yang dapat ditempuh antara lain dengan melakukan
pembelajaran dan penerapan tatakelola irigasi yang hemst air dan ramah
lingkungan dalam wilayah kerjanya, misalnya melakukan studi mengenai model
irigasi Subak di Bali, yang telah berjalan ratusan tahun dan terbukti dapat
memfasilitasi petani dalam distribusi air secara efisien, dengan menganut paham
bahwa pengaturan air bukan semata-mata pekerjaan teknis keirigasian, tetapi
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mengandung muatan spirifual sebagai bagian dari tugas umat manusia selaku
makhluk ciptaan Tuhan yang harus taat menjaga kelestarian lingkungannya.

6). Berkoordinasi dengan P3A lain disekitar areal kerjanya untuk melaksanakan
upaya-upaya terpadu dalam rangka efisiensi pemakaian air irigasi dalam wilayah
yang i{ebih luas cakupannya.

4.4.4. Aspek Lingkungan Dalam Peningkatan Peran P3A

4.4.4.1, Irigasi Sebagai Bagian Dari Ekosistem

Dalam upaya memenuhi kebutuhan air unfuk budidaya pertanian, manusia modern
melakukan pengaturan atas keberadaan air yang turun ke atas permukaan bumi,
karena siklus hidrologi alamiah tidak dapat menjamin adanya pasokan air sesuai
dengan ruang dan waktu yang dibuinhkan karepa hujan seringkali Bersifat acak
dalam hal waki: maupun intensitasnya. Pengaturan ini dilakukan dengan
pembangunan berbagai struktur yang berfungsi sebagai penahan, penampung dan
pembagi air yang mengalir di sungai, dan dalam bentuknya yang paling umum
struktur ini berupa bendungan, bendung, waduk dan saluran-saluran irigasi.
Pembangunan berbagai infrastruktur sistem jrigasi ini merupakan salah satu bentuk
campurtangan manusia atas lingkungan hidup. Bangunan-bangunan irigasi ini
akhimya membentuk sub sistern baru dari ekosistem yang telah ada sebelumnya.
Dengan demikian kejadian-kejadian dan interaksi-interaksi yang ada dalam jaringan
irigasi akan menjadi bagian dari ekosistem yang telah mengalami perubahan. Dalam
konteks hubungannya dengan ekosistem semula, jaringan irigasi akan merubah pola
peredaran air di kawasan setempat, serta perubahan pola pemanfaatan lahan lahan
maupun vegetasi.

Proyek Serbaguna Jatiluhur menciptakan perubahan pada ekosistem DAS Citarum,
di mana debit Citarum yang semestinya mengalir ke Laut Jawa kini diatur untuk
ditampung dahulu di Waduk Jatilvhur dan dibelokkan untuk memasok jaringan
irigasi di wilayah administratif Kabupaten Karawang, Purwakarta dan air minum
untuk Jakarta dan sckitarnya.

Persoalan yang paling dominan dalam jaringan irigasi adalah masalah pemeliharaan
jaringan yang seringkali mengalami kerusakan atau penurunan fungsi, serta
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ketersediaan air yang akan didistribusikan. Dalam kaitannya sebagai bagian dari
ekosistem, jaringan irigasi berinteraksi dengan komponen-komponen lainnya sebagai
sarana peningkatan kesejahteraan manusia melalui layanan pendistribusian air untuk

menunjang budidaya pertanian.

4.4.4.2. Penghematan Pemakaian Air Irigasi Se..bagai Gerakan Pro Lingkungan
Untuk dapat memenuhi fungsinya sebagai bagian dari ekosistem secara baik, maka

jaringan irigasi harus mampu memberikan suplai air yang cukup untuk petak

persawahan.

Ada dua kondisi yang bisa dilakukan untuk memenuhi kebufuhan di atas, yaitu:

- Memberi pasokan yang cukup pada saluran irigasi, hal mana sering terkendala
dengan kapasitas daya dukung ekosistemm DAS untuk mengalirkan air di sungai.

- Melakukan penghematan pemakaian air di areal persawahan agar jumlah pasokan
yang terbatas dapat mencukupi kebutuhan

Pemberian pasokan yang cukup pada jaringan irigasi merupakan kompetensi

Pemerintah, karena menyangkut pengadaar bangunan-bangunan bendungan,

bendung, saluran-saluran dan pintu-pintu air, serta sanpat bergantung pada berbagai

kondisi cuaca, sedangkan petani pemakai air dapat berperan pada melalui demand

side management, yaiti melakikan pengendalian dari sisi konsumen air.

Pengendalian pemakaian air melalui upaya efisiensi dan menekan Josses pada saluran
tersier sesungguhnya merupakan upaya petani pemakai air untuk menyeimbangkan
antara pasokan yang dapat disediakan untuk petak persawahan dengan kebutuhan
untuk pemakaian budidaya pertapian, terutama pada saat di mana pasokan air
mengalami keterbatasan, schingga kebutuhan tanaman padi dapat tercukupi. Dengan
cara demikian petani mengatur dirinya untuk sedapat mungkin memanfaatkan
sumberdaya yang disediakan oleh ckosistemn DAS, agar kesinambungan pasokan air
dan dengan sendirinya kesinambungan budidaya pertanian dapat berlangsung terus
dan peningkatan kesejahteraan manusia sebagai salah safu tujuan pengelolaan
lingkungan dapat berjalan. Dalam konteks inilah P3A sebagai wadah para petani air
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memiliki peran untuk mengorganisir gerakan efisiensi ini untuk pemeliharaan
keseimbangan lingkungan secara lebih luas.

4.5. Tingkat Peran Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Terhadap Kondisi
Jaringan Irigasi
4.5.1. Kondisi Jaringan Irigasi
Jaringan irigasi di daerah Karawang pada umumnya mengalami kerusakan pintu air.
Di daerah irigasi Telagasari, jaringan irigasi berfungsi normal, dalam arti tidak
terjadi kerusakan berat pada sistem secara keseluruhan, tetapi hampir semua pintu air
mengalalmi kerusakan, dari kerusakan ringan sampai kerusakan berat. Sebagai
gambaran, data yang ada mengenai kondisi pintu air untuk wilayah Kepengamatan
Irigasi Telagasari diketahui 36 pintu air di bangunan bagi di saluran sekunder yang
akan mengalirkan debit ke saluran-saluran tersier mengalami rusak berat, 41 rusak
ringan dan 8 dalam kondisi baik.
Kerusakan pintu air dan saluran irigasi dapat menjadi salah satu penyebab kurang
baiknya kelancaran distribusi dan efisiensi pemakaian air. Dalam tataran jaringan
irigasi tersier, petani bertanggungjawab atas pengoperasian dan pemeliharaan
jaringan. P3A memiliki peran untuk mengorganisasikan kegiatan operasional dan
pemeliharaan jaringan irigasi ini, guna meningkatkan kelancaran dan efisienst
distribusi air.

4.5.2. Aktivitas Organisasi Petani Pemakai Air

P3A di areal irigasi Telagasari berjumlah 47 P3A. Adapun nama P3A di areal irigasi
Telagasari antara lain: Sumber Motekar Jaya, Sri Sugib, Sari Wangi Mekar, Citarum,
Budi Asih, Makmur Jaya, Sri Rejeki, Dirja, Ansor, Sufarya, Saluyu Ciwaringin,
Melati, Sri Rahayu, Mekarsari, Banyu Asih, Dewi Sri, Tani Mukti, Wangi Mekar 1-
5, Sumbar Motekar, Rosep Makaya, Balada Tani, Subur Makmur, Sanjung Jaya, Sri
Mustika, Saluyu Pancakarya, Banyu Hurip 1-3, Sri Asih 1-2, Kobak Dempet 1- 6,
Abimanyu § - 7.
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Sebagai contoh P3A Citarum yang diketuai oleh Bapak Hasan yang mempunyai 50
anggota. P3A (Perkumpulan Petani Pemakai Air) mempunyai tugas, antara lain:
mengatur aliran air ke petak sawah, memelihara saluran irigasi (terutama saluran
irigasi tertier), pembersihan rumput sepamjang saluran, pengerukan akibat
pendangkalan/sedimentasi saluran irigasi.

Jadwal pértemuan anggota mengikuti masa tanam, dimana pertemuan dalam satu kali
masa tanam dapat terjadi beberapa kali sesuai kebutuhan, antara lain pada fase
pengolahan tanab, penanaman, pemeliharaan atan pemupukan, masa panen dan
pertemuan insidentil untuk membahas perbaikan irigasi. Inisiatif pertemuan
biasanya dilakukan oleh ketua kelompok, yang kemudian disebarluaskan kepada
seluruh anggota secara lisan. Tingkat kehadiran anggota P3A Citarum dalam setiap
kali pertemuan antara 51% hingga 75%.

Mekanisme kegiatan Organisasi Petani Pemakai Air bersifat non formal. Program
yang dibuat merupakan kesepakatan bersama dan bukan sesuatu rencana berdasarkan
perintah atau komando dari pengurus organisasi. Agenda pokok pertemuan P3A di
Kecamatan Telagasari adalah pengaturan pembagian air, pengaturan jadwal tanam
dan pemeliharaan saluran di tingkat irigasi (petak) tersier, serta perbaikan saluran
irigasi yang mengalami kerusakan :

4.5.3. Analisis Tingkat kegiatan P3A

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, selanjutnya dilakukan
perhiftungan berdasarkan variabel terikat, variable bebas dan kriteria. Setiap variable
bebas terdiri atas 4 kriteria, dan setiap kriteria dilakukan skoring dan pembobotan
(libat pada Tabel 4.3). Setelah dilakukan skoring dan pembobotan maka hasil
perhitungan diklasifikasikan dalam 3 klas, yaitu: tingkat peran P3A tinggi, tingkat
peran P3A sedang dan tingkat peran P3A rendah. Hasil perhitungan skoring dan
pembobotan seperii pada Tabel 4.4.

Universitas Indonesia

Peningkatan peran..., Margaretha Jayanti Jati Rini, Pascasarjana Ul, 2011



78

Contoh perhitungan:

Sebagai contoh P3A Citarum, yang beralamat di Desa Kalibuaya yang mempunyai
anggota sebanyak 50. Diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Contoh Perhitungan P3A Citarum

No| Variabel Terikat | Variabel Bebas Kriteria Skoring | Bobot
1 |Tingkat keaktifan|l Jumlah anggota {Kehadiran anggota 3 50

anggota P3A|yang hadir dalam |60 %
dalam dalam| pembersihan (30 dar 50

kegiatan-kegitatan | rumput saluran
fisik terkait

anggota)

operasional  danR.Jumiahanggota [y b oo o

64 %
;32 dari 50 anggota)

pemeliharaan yang hadir dalam
sistern irigasi di| kegiatan pengeruk-
areal kerjanya an sedimen saluran
.Berapa kali per- 3 50
: tahun hadir dalamn > 1
pembersihan

rumput safuran

W.Berapa kali per- 3 50
R . o 3 kali
tahun hadir dalam
pengerukan
sedimen saluran

F.chpa frekuenst e TaT 3 50
3 kali (Tinggi)

kesempatan yang
dipergunakan oleh
setiap ketua P3A
untuk
memberikan

masukan/usulan
petencanaan
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maupun - operasi
jaringan  irigasi
kepada
Pemerintah
2 [Tingkat partisipasi|l.Apakah P3A[Ya 4 30
anggota P3A| memiliki kegiatan
dalam kegiatan| pemeliharaan
koordinasi/ saluran irigasi
perternuan-
perternuan 2XKalau Ya, Partisipasi25-50% 2 30
organisasi bagaimana (Cukup Aktif)
pelaksanaan
kegiatan
3. Apakah P3A difYa 4 30
sini (di tempat
bpk/ibwsdr)  ikut
mengatur
pembagian air
4 Kalau Ya,Pp5-50% (Kurang| 2 30
bagaimana fepat waktu)'
pelaksanaan
pengaturanya?
5.Apakah pengurus| 4 30
P3A  melakukan{Ya
pembagian air
irigasi secara
merata kpd
anggotanya ? '
6.Kalau Ya, 2 30
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bagaimana
pelaksanaan
kegiatannya ?

5-50%
(CukupMerata)

3 | Tingkat motivasi
anggota P3A
dalam
menyampaikan
sumbang  saran
untuk
peningkatan
rencana operasi
maupun

pemeliharaan

1.Apakah anggota
P3A bersedia
melakukan
perbaikan
jaringan  irigasi
apabila ada
kerusakan?

2. Apakah
petani/anggota
P3A  mematuhi
jadwal tanam
yang sudah
ditentukan  oleh
pemerintah ?

3.Apakah anggota
P3A bersedia
memberikan

sumbangan

(uang,material tena-
ga) untuk perbaikn
Jaringan yang rusak

4. Apakah anggota
P3A memberikan

saran/  masukan
untuk

peningkatan
operasi dan

Ya

Ya

Ya

25-50% (Jarang)

20

20

20

20
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dalam

pemeliharaan

jaringan irigasi?

5. Apakah anggota
P3A sering hadir

penyuluhan ?

acara

25-50% {Jarang)

Jurnlah Skoring={(3x50)+(3x50)+(3x50)+(3x50)+(3x50)}+{(4x30)+(2x30)+H(4x30)+
(2x30)H(4x30)H2x30)}+{(4x20)+ (4x20)+(4x20)+(2x20)+(2x20)}
=£150-+150+150+150+150}+{120+60+120+60+120+60} +
{80-+80-+80-+40-+40}
= {750+540+320}

=1610

Dari hasil analisis P3A Citarum, diperoleh nilai jumlah skoring 1610. Sesuai kriteria

katagori tingkat peran P3A tinggi.

Tabel 4.4. Jumlah Skoring dan Tingkat Peran P3A

. yang telah disusun dalam Bab II sebagai tolok ukur penilaian, nilai ini masuk dalam

NO. NAMA P3A ALAMAT DESA JUMLAH " TINGKAT
' ' SKORING | PERANP3A
1. | Sumber Motekar Pasirmukti 870 "~ Rendsh
Jaya
2. | Sri Sugih Pasirtalaga - 1490 ~ Sedang
3. | Sari Wangi Mekar | Pasirtalaga 2080 Tinggi
4. | Citarum Kalibuaya 1610 “Tinggi
5.- | Budi Asih Darawélang 1360 Sedang
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6. | Makmur Jaya Darawelang 370 Rendah
7. | Sri Rejeki Darawelang 1360 Sedang
8. [ Dirja Linggarsari 340 Rendah
9. [ Ansor Linggarsari 1450 Sedang
10. | Sutarya Linggarsari 1230 Sedang
11. | Saluyu Ciwaringin 1360 Sedang
12. | Melati Ciwaringin 870 Rendah
13. | Sri Rahayu Ciwaringin . 1360 Sedang
14. | Mekarsari Telaga Mulya 1550 Sedang
15. | Banyu Asih Cadas Kertajaya 780 Rendah
16. | Dewi Sri Cariu Mulya 1650 Rendah
17. | Tani Mukti Cariu Mulya 1050 Rendah
18. | Wangi Mekar | Dusun I Talagasari 1050 Rendah
19. | Wangi Mekar 2 Dusun IV Talagasari 1050 Rendah
20. | Wangi Mekar 3 Dusvn HI Talagasari 1050 Rendah
21, | Wangi Mekar 4 Dusuii Il Talagasari 1050 Rendah
22. | Wangi Mekar 5 Dusun [If Talagasari 1050 Rendah
23. | Sumbar Motekar Pasir Mukti 530 Rendah
24, | Rosep Makaya Pasir Kamuning 1050 Rendah
25, | Balada Tani Lemah Makmur 2040 Tinggi
26 | Subur Makmur Lemah Subur 810 Rendah
27. | Sanjung Jaya Lemnah Duhur 560 Rendah
28. | Sri Mustika Pagadungan 810 Rendah
29. 1 Saluyu Desa Panca Karya 810 Rendsh
"30. | Banyu Hurip 1 Pasit Mulya 810 Rendah
_31. | Banyu Hurip I Pasir Mutya 310 Rendah
32. | Banyu Hurip I Pasir Mulya 810 Rendah
33. [ SriAsihl Belendung/Krajan 810 Rendah
34. | Sri Asih I Belendung/Sembong gio Rendah
35. | Kobak Dempet1 | Sumber Jaya 810 Rendah
36. | Kobak DempetII | Sumber Jaya 1360 Sedang
37. | Kobak Dempet IIl | Sumber Jaya 1360 Sedang
38. | Kobak Dempet IV | Sumber Jaya 810 Rendah
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39. | Kobak Dempet V| Sumber Jaya - 810 Rendzh -
40. | Kobak Dempet VI | Sumber Jaya 810 Rendah
41. | Abimanyu I Cikuntul 810 Rendah
42. | Abimanyu I Cikuntul 810 Rendah
43. | Abimanyu III Cikuntul 810 Rendah
24, | Abimanys IV Ciluntal 810 Rendah
45. | Abimanyu V Cikuntul 810 Rendah
46. | Abimanyu VI Cikuntul 810 Rendah
47. | AbimanyusVII Cikuntul 810 Rendah

Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti, 2010.

Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada Tabel 4.2. bahwa tingkat peran P3A di
Daerah Irigasi Telagasari yang termasuk kategori tingkat peran P3A tinggi sebanyak
3 (tiga) P3A atau sebesar 6,38 %, yang termasuk kategori tingkat peran P3A sedang
sebanyak 10 (sepuluh) P3A atau sebesar 21,28 %, yang termasuk kategori tingkat
peran P3A rendah sebanyak 34 (tiga pulub empat) P3A atau sebesar 72,34 %.
Tingkat Peran P3A di Daerah Irigasi Telagasari dapat dilihat pada Tabel 4.5

Tabel 4.5. Tingkat Peran P3A di wilayah irigasi Telagasari

No. Tingkat Peran P3A Jumlah P3A Persentase (%)
Tinggi 3 6,38
7 | Sedang 10 2128
3 | Rendah 34 72,34
Jumlah 47 100

Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti, 2010.

4.6. Upaya Peningkatan Peran Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A)
Kegiatan-kegiatan upaya pemberdayaan petani sudah dilaksanakan oleh Pemerintah
Daerah Kabupaten Karawang dalam bentuk pelatihan dan penyuluhan mengenai
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peningkatan ketrampilan dan penguasaan teknik budidaya pertanian dan tekmis
operasi dan pemeliharaan sistem irigasi.

Upaya yang dapat dilakukan untuk lebih meningkatkan peran Perkumpulan Petani

Pemakai Air (P3A), antara lain;

1. Bimbingan teknis, penyuluban dan fasilitasi bagi para petani yang tergabung
dalam P3A untuk meningkatkan kemampuan dalam manajemen usaha tani,
khususnya meningkatkan kemampuan P3A sebagai basis ekonomi yang
memberikan keuntungan finansial bagi para anggotanya, schingga P3A menjadi
organisasi yang memiliki daya tarik, solid dan mampu menyatukan kegiatan dan
kepentingan petani dalam berbagai hal, termasuk dalam kegiatan tata kelola
irigasi. Bimbingan teknis tersebut meliput pembekalan untuk pembuatan pupuk
organik berbahan baku lokal (jerami, kotoran hewan, limbah dedaunan dan
limbah rumah tangga) dengan cara-cara inovatif dan volume besar sehingga
memiliki-skala keekonomian yang memadai. Produk pupuk ini diarahkan untuk
dapat memenuhi kebutuhan anggota P3A yang bersangkutan dan seiebihnya
dapat dijual ke pihak lain secara komersial. Bimbingan teknis ini perlu dilengkapi
dengan studi banding tempat usaha pembuatan pupuk sejenis yang telah sukses
di tempat lain.

2. Sejalan dengan upaya untuk menjadikan P3A sebagan orgamsasx yang diminati
oleh para anggotanya, Pemerintah Daerah selaku Pembina P3A perlu melakukan
bimbingan dan pengarahan yang intensif mengenai penanganan produksi pasca
panen, yaitu memberikan pembekalan kepada P3A mengenat pengorganisasian
pemasaran gabah atau beras agar petani yang ingin menjual basjl panennya

“mendsapatkan harga hasil yang pantas. Pembekalan ini termasuk membuka akses
kepada lembaga keuangan untuk permodalan, dan akses ke jaringan perdagangan
di pusat-pusat kebutuhan. Dengan meningkatnya fungsi ekonomi ini maka P3A
akan semakin solid dan mudsh dalam memobilisir anggotanya untuk berbagai
kegiatan lﬁinnya.

3. Penyelenggaraan dan pengorganisasian sistem kompetisi di antara P3A, antara

lain melalui evaluasi rutin olch Pemerintah Daerah ataupun melalui lomba
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terbuka. Dari sistem kompetisi ini, perlu diberikan promosi kepada P3A yang
berprestasi dalam pengoperasian jaringan irigasi dan pemakaian air sebagai P3A
Teladan.

Promosi ini merupakan penghargaan kepada P3A berprestasi dalam rangka
pembinaan yang dilakukan Pemerintah Daerah Kabupaten Karawang atau
Propinsi Jawa Barat. Dengan menyandang predikat sebagai P3A teladan, maka
P3A yang bersangkutan berhak atas berbagai fasilitas dan sekaligus memiliki
kewajiban untuk senantiasa mempertahankan unjuk kerja yang berhasil dilakukan

secara baik selama ini.
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BAB 5
KESIMPULAN

5.1. K&simpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelian ini adalah sebagai berikut :

1. P3A sebagai organisasi yang memiliki dimensi sosial memiliki peran untuk
mengorganisir dan memfasilitasi kegiatan petani untuk beriaku aktif dalam
pemeliharaan lingkungan hidup melalui upayaQupaya efisiensi pemakaian air
schingga tercapai keseimbangan antara pasokan air irigasi yang dapat
disediakan oleh ekosistem DAS Citarum dengan kebuiuhan di petak
persawahan. Aktifitas petani untuk upaya efisiensi pemakaian air ini
merupakan interaksi manusia sebagai komponen ekosistem. Faktor yang
mempengaruhi kinerja P3A adalah tingkat kesadaran anggotanya untuk
mentaati jadwal tanam sesuai golongan dan mengikuti program-program
P3A.

2. Pemakaian air irigasi di petak tersier menunjukkan efisiensi yang masih rendah

~ yaitu sekitar 60 %, sehingga memberikan ruang untuk dilakukannya upaya-
upaya peningkatan cfisiensi. Upaya peningkatan efisiensi penggunaan air oleh
P3A dilakukan dengan mengkoordinasikan penetapan jadwal tanam
berdasarkan golongan tanam tanpa mengalami dan melakukan penerapan tata
kelola irigasi yang hemat air dan ramah lingkungan.

3. Hasil pengamatan dan analisis data yang dikumpulkan di wilayah Kecamatan
Telagasari, Kabupaten Karawang terlihat adanya dominasi hasil analisis
tingkat peran P3 A, yaitu dengan tingkat peran rendah. Hal ini terlihat dari hasil
analisis pada 47 P3A adalah sebagai berikut: P3A dengan tingkat peran rendah
72,34% sebanyak 34, P3A dengan tingkat peran sedang 21,28% sebanysk 10,
dan P3A dengan tingkat peran tinggi 6,38% sebanyak 3.

86 Universitas Indonesia

Peningkatan peran..., Margaretha Jayanti Jati Rini, Pascasarjana Ul, 2011



[

NP P,

87

4. Upaya-upaya peningkatan peran P3A di daerah irigasi Telagasari, antara lain:
penyuluhan bagi P3A untuk meningkatkan kemampuan dalam manajemen
usaha tani, penyuluhan bagi P3A untuk meningkatkan fungsi ekonomi, dan
memberikan promosi kepada P3A yang berprestasi dalam pengoperasian
jaringan irigasi sebagai P3A teladan. |

5.2, Saran

Saran yang dapat disampaikan kepada jajaran Pemda Karawang dan PJT II untuk

peningkatan peran P3A adalah memotivasi para anggota P3A untuk Jebih aktif

berkontribusi dalam program dan kegiatan P3A. Cara-cara yang dapat dipakai
dalam peningkatan kegiatan dan peran P3A antara lain:

1, Memberikan stimulus dalam bentuk bantuan sarana pertanian kepada petani
atau P3A yang aktif melaksanakan kegiatan dalam rangka operasi dan
pemeliharaan sistem irigasi.

2. Memberikan penghargaan kepada petani atau P3A yang aktif dalam bentuk
kursus atan studi banding yang dibiayai.

3. Memperbanyak instensitas pelatihan dan penyuluhan kepada para petani dalam
bentuk yang lebih menarik dan terintegrasi dalam kegiatan P3A.

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan wntuk melakukan Kajian mengenai
penerapan budidaya tanaman padi yang lebih hemat air dan mudah diaplikasikan
oleh petani sehingga dapat bersinergi dengan upaya efisiensi pemakaian air dari
sisi kesiapan prasarana irigasi dan ketaatan petani dalam menepati jadwal
penggolongan masa tanam.
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Lampiran 1. Daftar Nama P3A Seksi Telagasari Tahun 2010

DAFTAR NAMA P3A SEKSI TELAGASARI - TAHUN 2010

NO. NAMA P3A ALAMAT DESA KETUA JUMLAH
KELOMPOK ANGGOTA
1. | Sumber Motekar Pasirmukti Suro 160
Jaya
2. | Sri Sugih Pasirtalaga H. Sukatma 40
3. | Sari Wangi Mekar Pasirtalaga Hasanudin 50
4. | Citarum Kalibuaya Endang Hasan 50
5. | Budi Asih Darawelang H. Ahmad 20
6. | Makmur Jaya Darawelang H. Usin 25
7. | SARejeki Darawelang . H. Jarkasih 22
8. | Dira Linggarsari Sri Jaya/M. Anut 24
9. | Ansor Linggarsari Mamur/ljun 33
10. | Sutarya Linggarsari Tatang 26
11. | Saluyu Ciwaringin H. Karso 38
12, Melati Ciwaringin H. Daud 20
13. | Sri Rahayu Ciwaringin Romli 22
14, | Mekarsari Telaga Mulya Ust Aming 60
15. | Banyu Asih Cadas Kertajaya Hasyim 76
16, | Dewi S CaruMulya | H. Akam 53
17. | Tani Mukti Cariu Mulya H. Upin 50
18. | Wangi Mekar 1 Dusun I Talagasari Enji 21
19, | Wangi Mekar 2 Dusun II Talagasari | Ujib 38
20. | Wangi Mekar 3 Dusun 1II Talagasari | Adang 40
21. | Wangi Mekar 4 Dusun IV Talagasari | Enay 27
22. [ Wangi Mekar 5 Dusun V Talagasari | Nali/Sarli 44
23. | Sumber Motekar Pasir Mukti Warli 160
24, | Rosep Makaya Pasir Kamuning H. ljang 27
25. | Balada Tani Lemah Makmur E. Muklis 12
26 | Subur Makmur Lemah Subur Unen Rusmana 32
27. | Sanjung Jaya Lemah Dubur H. Amud 136
28. | Sr Mustika Pagadungan H. Wana Udayana 40
29, | Saluyn Desa Panca Karya | M. Tian Jaya 50
30. | Banyw Hurip 1 Pasir Mulya Dasman 75
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Lampiran 1 (Lanjutan)

31. | Banyu Hurip I Pasir Mulya Icun 50
32. | Banyu Hurip Il Pasir Mulya Tasa 60
33. | SriAsih] Belendung/Krajan Atam 25
34, | SriJayall Belendung/Sembong | Nasan 35
35. | Kobak Dempet I Sumber Jaya H. Aham 25
36. | Kobak Dempet I Sumber Jaya H. Acim 30
37. | Kobak Dempet ITI Sumber Jaya H. Isub 27
38. | Kobak Dempet IV Sumber Jaya UB. Udin 30
39. | Kobak Dempet V Sumber Jaya H. Acang 40
40. | Kobak Dempet V1 Sumber Jaya T, Kosasih 35
41. | Abimanyu I Cikuntul H. Wangsa 30
42. | Abimanyu II Cikuntul H. Cala 45
43. t Abimanyu III Cikuntul H. Wardam 36
44, | Abimanyu IV Cikuntul Maman 33
45. | Abimanyu V Cikuntul QOjing 40
46. | Abimanyn VI Cikuntul Ule Karta Budiman 36
47. | AbimanyuVIl Cikuntu] Ending 37
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Lampiran 2. Panduan Wawancara Dalam Penelitian

PANDUAN WAWANCARA DALAM PENELITIAN
PENINGKATAN PERAN PERKUMPULAN PETANI PEMAKALTL AIR (P3A)

(Studi Kasus Pengelolaan Irigasi Jatiluhnr)

1. DAERAH IRIGASI (DI)

Wilayah

Luas Areal DI
Kejuron
Kecamatan
Kabupaten

Daerah Irigasi Telagasari
9.969 Hektar

Telagasari

Karawang

2. IDENTITAS RESPONDEN

1.Nama Responden
2.Umur

3. Alamat

4. Nama P3A

5. Jumlah Anggota

3. PERTANYAAN

I. Kinerja P3A

1. Bagaimana bentuk organisasi P3A, dan mekanisme penunjukan pengurusnya ?

2. Kegiatan apa saja yang dilakukan P3A di tempat anda selama ini ?

3. Siapakah pihak yang mengoperasikan dan mengatur air dari saluran sekunder
Telagasari ke petak tersier?

4 Perencanaan apa saja yang telah dilakukan oleh P3A dalam pengelolaan irigasi

di petak tersier?

5. Berasal dari manakah sumber pendanaan yang diperoleh untuk pengelolaan
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irigasi dalam kelompok P3A anda?
6. Bentuk koordinasi apa saja yang telah dilakukan oleh P3A dengan pihak lain
yang terlibat dalam kinerja P3A?
7. Apa saja yang menjadi kendala dalam kinegja P3A di tempat anda dalam

melakukan pemberian air ke petak sawah tersier ?
II. Distribusi Air Jrigasi

1. Apakah pemberian air irigasi di petak sawah sesuai dengan kebutuhan jadwal
tanam?
a. Tepat waktu sesuai jadwal b. Cukup tepat waktu sesuai jadwal
¢. Kurang tepat waktu sesuat jadwal d. Tidak tepat waktu sesuai jadwal
2. Apakah ketersediaan air irigas_i mencukupi kebutuhan ?
a. Tersedia b. Cukup Tersedia ¢. Tidak Tersedia
3. Apakah pernah ada konflik yang terjadi terkait dengan distribusi air
irigasi di Telagasari? |
4, Upaya apa saja yang telah dilakukan olch P3A dalam mengatasi konflik yang
terjadi dalam distribusi irigasi di Telagasari?

5. Apakah petani mentaati jadwal tanam sesuai golongan ?

2. Kondisi Jaringan Irigasi
1. Apakah jaringan irigasi berfungsi ?
a. Sangat Baik b. Normal c. Kurang Baik
2. Bagaimana kondisi saluran tersier?
a. Baik b. Sedang c. Jelek
3. Bagaimana kondisi pintu air?

a. Sangat Baik b. Normal c. Kurang Baik

4. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam pemeliharaan jaringan irigasi di petak
tersier?

-| 5. Apakah ada bantuan pembiayaan dari pemerintah untuk membiayai
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pemeliharaan jaringan irigasi ?

a. Ada b. Tidak Ada
Tingkat Peran P3A
Tingkat Keaktifan Petani

Berapa jumlah anggota P3A yang hadir dalam kegiatan pembersihan rumput
pada saluran irigasi tersier 7

a. >75% (Sangat Aktif) b. 51-75% (Aktif)

¢. 25-50% (Cukup Aktif) d. <25% (Kurang Aktif)

Berapa jumlah anggota P3A yang hadir dalam kegiatan pengerukan sedimen
pada saluran irigasi tersier ?

a. >75% {Sangat Aktif) b. 51-75% (Aktif)

c. 25-50% (Cukup Aktif) d. <25% (Kurang Aktif)

Berapa kali dalam setahun anggota P3A yang hadir dalam kegiatan pembersihan
rumput saluran irigasi tersier ?

a.> 4 kali b. 3 kali c. 2 kali d. 1 kali
Berapa kali dalam setahun anggota P3A yang hadir dalam kegiatan pengerukan
sedimen saluran irigasi tersier ?

a.> 4 kali b.3kali ¢. 2 kali d.1kali

. Berapa frekuensi kesempatan yang dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk

memberikan masukan/usulan perencanaan maupun operasi jaringan irigasi
kepada Pemerintah 7
a. > 4 kali (Sangat Tinggi) b. 3 kali {Tinggi) c. 2 kali (Sedang) d. I kali (Rendah)

Tingkat Partisipasi Petani
Apakah P3A memiliki kegiatan pemeliharaan saluran irigasi?

a. Ya b. Tidak

Bagaimana pelaksanaan kegiatan pemeliharaannya ?

a. >75% (Sangat Akiif) b. 51-75% (Aktif)

¢. 25-50% (Cukup Aktif) d. <25% (Kurang Aktif)
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3. Apakah anggota P3A anda ikut mengatur pembagian air ?
a. Ya b. Tidak

4. Bagaimana pelaksanaan pengaturannya?
a. >75% (Tepat waktu) b. 51-75% (Cukup tepat waktu)
¢. 25-50% (Kurang tepat waktu) d. <25% (Tidak tepat waktu)
5. Apakah pengurus P3A melakukan pembagian air irigasi secara adil dan merata

kepada anggotanya ?
a. Ya b. Tidak
6. Bagaimana pelaksanaan kegiatannya ?
a.>75% (Sangat Aktif) b. 51-75% (Aktif)
c. 25-50% (Cukup Aktif) d. <25% (Kurang Aktif)

iii. Tingkat Motivasi Petani
1. Apakah angpgota P3A bersedia melakukan perbaikan jaringan irigasi apabila ada

kerusakan? :
a. Ya b. Tidak
2. Apakah anggota P3A mematuhi jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintah ?
a Ya b. Tidak

3. Apakzh anggota P3A bersedia memberikan sumbangan (uang, material, tenaga)
untuk perbaikan jaringan yang rusak 7
a. Ya bersedia b. Tidak bersedia

4. Apakah anggota P3A anda mau memberikan saran untuk peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

a. >75% (Sangat Sering) b. 51-75% (Sering)

c. 25-50% (Jarang) d. <25% (Tidak pernah)
5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam acara penyuluhan ?

a. >75% (Sangat Sering) b. 51-75% (Sering)

c. 25-50% (Jarang) d. <25% (Tidak pernah)
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. Upaya Peningkatan Peran P3A
1. Berapa anggota P3A yang telah menjalani kursus terkait dengan pengelolaan

. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam penyuluhan kepada anggota P3A?

. Apakah penyuluhan yang diberikan Pemerintah cukup menarik bagi petani ?

irigasi dan tata tanam ?

a. >75% b. 51-75% c. 25-50% d. <25%
Apakah tenaga penyuluhan dari pemerintah mencukupi 7
a. Mencukupi b. Tidak Mencukupi

a. Praktek di lapangan b. Ceramah dan diskusi  c¢. Pembagian brosur

a. Sangat menarik b. Cukup menarik  ¢. Tidak menarik
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Lampiran 3. Perhitfungan Skoering dan Pembobotan Tingkat Peran P3A

1. Skoring P3A Sumber Motekar Java di Desa Pasir Mukti

1) Tingkat keaktifan anggota P3A dalam

kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional

dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

Variabel

Kriteria Skoring | Bobot

pembersihan rumput saluran

1.Jumlah anggota yang hadir dalam JKehadiran anggota 38 % 2

{61 dari 160 angpota)

pengerukan sedimen saluran

D Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan |Kehadiran anggota 40 % 2

(64 dan 160 anggota)

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan,
operast jaringan irigasi kepada Pemerintah

3.Berapa kali per-tahun hadir dalam |2 kali 2 50
pembersihan rurnput saluran

4. Berapa kali per-tahun  hadir  dalam {2 kali 2
pengerukan sedimen saluran

S.Berapa  frekuensi kesempatan  yang |2 kali (sedang) 2

D Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

ikut mengatur pembagian air

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
i.Apakah P3A memiliki kegiatan{Tidak 1
pemeliharaan saluran irigasi
2 Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan R5-50% (Cukup Aktif) 2
3. Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr)} |Tidak 1

pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya ?

4 Berapa kalt per-tahun  badir  dalam 25-50% (Kurang tepat 2
pengerukan sedimen saluran waktu) 30
4, Apakah  pengurus  P3A  melakukan| Tidak 1

6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan
kegiatannya 7

25-30% (CukupMerata) 2

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

renticana operasi maapun pemeliharaan

Variabel

Kriteria Skoring | Bobot

l.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

tidak 1

0. Apakah petani/anggota P3A mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
_pemerintah ?

tidak 1
20

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (vangmaterialtena-ga) unfuk
perbaikn jaringan yang rusak

tidak 1

4. Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

<25% (Tidak pernah ) 1

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam

<25% (Tidak pernah ) 1

acara penyuluhan ?
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2. Skoring P3A Sri Sugih di Desa Pasirtalaga
1 Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional

dan pemeliharaan sistem iripasi di areal kerjanya

Variabel

Kriteria Skoring | Bobot

1Jumlah anggota yang hadir dalam [Kehadiran anggota 25 % 2

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

pembersihan rumput saluran (10 dari 40 anggota)

P Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan jKehadiran anggota 25 % 2
pengerukan sedimen saluran (10 dari 40 anggota)

3.Berapa kali per-tahun hadir dalam |2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran

4 Berapa kali pertahun  hadir  dalam |2 kahi 2
pengerukan sedimen saluran

5.Berapa frekuensi kesempatan  yang [2 kali (sedang) 2

2YTingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pericrmuan organisasi

ikut mengatur pcmbagian air

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan(Ya 4
pemeliharaan saluran irigasi
> Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan }75% {(Aktif) 3
3 Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) | Ya 4

4.Berapa  kali  per-tahun  hadir  dalam
pengerukan sedimen saluran

75% (Cukup tepat waktu) 3

5.Apakah  pengurus  P3A  melakukan| Ya 4
pcmbagian air irigasi sccara merata kpd
anggotanya ?

6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan

75% (Merata) 3

. kegiatannya ?

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran uatuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel

Kriteria Skoring | Bobot

B.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Ya 4

#.Apakah petani/anggota P3A mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintah ?

Ya 4
20

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (vang,material,tena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Ya 4

4, Apakeh anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

75% (Sering) 3

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam

75% (Sering) 3

acara penyuluhan ?
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3. Skoring P3A Sari Wangi Mekar di Desa Pasirtalaga
Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operastonal
dan pemeliharaan sistem iripasi di areal kerjanya

Yariabel Kriteria Skoring | Bobot
l.Jumlzh anggota yang hadir dalam [Kehadiran anggota 80 % 4
pembersihan rumput saluran (40 dari 50 anggota)

D .Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan 1Kehadiran anggota 80 % 4

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan,
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

pengerukan sedimen saluran (40 dari 50 anggota)

3Berapa kali pertahun hadir dalam |4 kali 4 50
pembersihan rumput saluran

M Berapa kali per-tahun  hadir dalam |4 kali 4
pengerukan sedimen saluran

5.Berapa frekuensi  kesempatan yang @ kali (Sangat Tinggi) 4

NTingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/periemuan organisasi

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan(Ya 4
pemeliharaan saluran irigasi
2 Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan P0% (Sangat Aktif) 4
3. Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) [ Ya 4
1kul mengatur pembagian air
4.Berapa kali pertahun  hadir dalam 90% (Tepat Waktu) 4
pengervkan sedimen saluran 30
6.Apakah  pengurus  P3A  melakukan| Ya 4
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya ?
6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan P0% (Sangat Merata) 4
kegiatannya ? ] : E

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharagn

Variabel

Kriteria Skoring | Babot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Ya 4

2.Apakah petani/anggota P3A  mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintah ?

Ya 4
20

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uang,material,tena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Ya 4

4. Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemetiharaan jaringan irigasi?

60% (Sering) 3

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam
acara penyuluhan ?

60% (Sering) 3
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4. Skoring P3A Citarum di Desa Kalibuaya
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional
dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan,
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
I.Jumlah anggota yang hadir dalam [Kehadiran anggota 60 % 3
pembersihan umput saluran (30 dari 50 anggota)
2 Jumizh anggota yang hadir dalam kegiatan |Kehadiran anggota 64 % 3
pengerukan sedimen safuran (32 dari 50 anggota)
3. Berapa kali pertahun hadir dalam |3 kali 3 50
pembersihan rumput saluran
4.Berapa kali per-tahun hadir  dalam |3 kali 3
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi kesempatan yang {3 kali (Tinggi) 3

2YTingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan|Ya 4
pemeliharaan saluran irigasi
D Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan Partisipasi25-50% 2
(Cukup AKktif)
3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) [Ya 4
ikut mengater pembagian air
4.Berapa  kali  pertahun  hadir  dalam 25-50% (Kurang tepat 2 30
_pengerukan sedimen saluran waktu)
5.Apakah  pengurus  P3A  melakokan| Ya 4
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya ?
. |6.Kalanu Ya, bagaimana pelaksanaan 25-50% (CukupMerata) 2
kegiatannya 7

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampatkan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operast mavpun pemeliharaan
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Variabel Kriteria Skoring | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan (Ya 4

perbaikan jaringan irigasi apabila ada

kerusakan?
2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi [Ya 4

jadwal tanam yang sudah ditentokan oleh 20

pemerintah ?
3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan [Ya 4

sumbangan (uang,material,tena-ga) uniuk

perbaikn jaringan yang rusak
4. Apakah anggota P3A memberikan saran/ | 25-50% (Jarang) 2

masukan untuk  peningkatan operasi dan

pemeliharaan jaringan irigasi?
5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam | 25-50% (Jarang) 2

acara penyuluhan ?
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5.Skoring P3A Budi Asih di Desa Darawelang
1)YTingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional
dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Jumlah anggota yang hadir dalam |[Kehadiran anggota 50 % 2
pembersihan rumput saluran (10 dari 20 anggota)
P Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan |Kehadiran anggota 50 % 2
pengerukan sedimen saluran (10 dari 20 anggota)
3.Berapa kali per-tahun bhadir dalam |2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
.Berapa kali per-tahun  hadir  dalam (2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi kesempatan yang [2 kali (Sedang) 2

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi_jaringan irigasi kepada Pemerintah

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan keordinasi/pertemuan organisasi

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan|Ya 4
pemeliharaan saluran irigasi )
> Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan 50% (Cukup Aktif) 2
3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) |Ya 4

ikut mengatur pembagian air
4.Berapy  kali  per-tahun hadir  dalam 0%  (Kurang  tepat 2

_ pengerukan sedimen saluran wakiu) 30
7.Apakah  pengurus P3A  melakukan| Ya 4
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya ?

6.Kalau  Ya, bagaimana pelaksanaan 25-50% (CukupMerata) 2
kegiatannya ? : : s o

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampatkan sumbang saran untuk peningkatan
rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel Kriteria Skoring | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan [Ya 4
perbatkan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

2 Apakah petani/anggota P3A mematubi [Ya 4
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh 20
pemerintah ?

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan |Ya 4
sumbangan (wangmaterial,tena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

4. Apakah anggota P3A memberikan saran/ | 30% (Jarang) 2
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliiharaan jaringan irigasi?

S. Apakah anggota P3A sering hadir dalam | 30% (Jarang) 2
acara penyuluhan ?
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6.Skoring P3A Makmur Jaya di Desa Darawelang
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional

dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Jumlah anggota yang hadir dalam [Kehadiran anggota 48 % 2
pembersihan rumput saluran (12 dari 25 anggota)

D Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan
pengerukan sedimen saluran

K ehadiran anggota 44 % 2
{11 dari 25 anggota)

U —

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masvkan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

3.Berapa kaii per-tahun hadir dalam |2 kali 2 50
pembersikan rumput saiuran

4. Berapa kali per-tahun hadir  dalam |2 kali 2
pengerukan sedimen saluran

5.Berapa frekuensi  kesempatan  yang [2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

ikut mengatur pembagian air

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan{Tidak 1
pemeliharaan saluran irigasi
2 Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegratan #8% (Cukup Aktif) 2
3. Apakah P3A di sini {di tempat bpk/ibu/sdr) [Tidak 1

. Berapa  kali  per-tahun  hadir  dalam
pengerukan sedimen saluran

48%  (Kurang  tepat 2
waktu) 30

anggotanya ?

8. Apakah  pengurus  P3A  melakukan
pembagian air irigasi secara merata kpd

Tidak 1

6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan

kegiatannya ?

8% (CukupMerata) 2

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran uatuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel

Kriteria Skoring | Bobot

I.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Tidak 1

2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintah ?

Tidak 1
20

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uvangmaterialtena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Tidak 1

4. Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
__pemeliharaan jaringan irigasi?

20% (Jarang) 1

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam
acara penyuluhan ?

20% (Jarang) 1
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7.Skoring P3A Sri Rejeki di Desa Darawelang
DTingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operastonal

dan pemeliharaan sistem irigasi di arcal kerjanya

Variabel | Kriteria Skoring | Bobet
l.Jumlah anggota yang hadir dalam [Kehadiran anggota 45 % 2
pembersihan rumput saluran (10 dari 22 anggota)

2.Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan WKehadiran anggota 44 % 2

pengerukan sedimen saluran

pengerukan sedimen saluran {10 dari 22 anggota)

3.Berapa kali pertahun hadir dalam |2 kali 2 50
pembersthan rumput saluran

4.Berapa kali  per-tahun  hadir  dalam |2 kali 2

5.Berapa  frekuensi kesempatan = yang
dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

2 kali (Sedang) 2

2¥Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertcmuan organisasi

ikut mengatur pembagian air

Variabel Kiriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan[Ya 4
pemeliharaan saluran irigasi
2.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan #5% (Cukup Aktif) 2
B _Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) |Ya 4

4. Berapa  kali  per-tahun  hadir  dalam
pengerukan sedimen saluran

5%  {Kurang  tepat 2
waktu) 30

6Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan
kegiatannya ? :

0.Apakah  pengurus P3A  melakukan] Ya 4
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya 7
11% (CukupMerata) 2

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel

Kriteria Skoring | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Ya 4

2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi
jadwal tanpam yang sudah ditentukan oleh
pemerintah ?

Ya 4
20

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uang,materialtena-ga) wuntuk
perbaikn jaringan yang rusak

Ya 4

4. Apakah anggota P3JA memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

32% (Jarang) 2

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam
acara penyuluhan ?

32% (Jarang) 2
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8.Skoring P3A Dirja di Desa Linggarsari
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kcgitatan fisik terkait opcrasional

dan pemeliharaan sistem irigasi di arcal kerjanya

Variabel

Kriteria Skoring | Bobot

1.Jumlah anggota yang hadir dalam

pembersihan rumput saluran

[Kehadiran anggota 45 % 2
(11 dani 24 anppota)

2. Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan

Kehadiran anggota 41 % 2

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

pengerukan sedimen saluran {10 dari 24 anggota)

3.Berapa kali pertahun hadir dalam |2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran

4. Berapa kali pertahun  hadir  dalam |2 kali 2
pengerukan sedimeq saluran

5.Berapa  frekuensi kesempatan yang {2 kali {(Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

ikut mengatur pcmbagian air

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
I.Apakah P3A memiliki kegiatan[Tidak It
pemeliharaan saluran irigasi
2 Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan P3% (Kurang Aktif) 1
3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) | Tidak 1

kegiatannya ?

fl.Berapa kali per-tahun  hadir  dalam $#5%  (Kurang  tepat i
pengerukan sedimen saluran waktu) 30
10. Apakah penpgurus P3A melakukan| Tidak 1
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya ?

6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan #1% (KurangMeraia) 2

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampatkan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel

Kriteria Skoring | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Tidak 1

2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi
Jjadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintah ?

Tidak 1
20

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uang,materialtena-ga) untuk
_perbaikn jaringan yang rusak

Tidak 1

4. Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

20% (Jarang) |

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam
acara penyuluhan ?

20% (Jarang) )
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9.Skoring P3A Ansor di Desa Darawelang
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional
dan pemeliharaan sistem irigasi di arcal kerjanya

Variabel

Kriteria Skoring | Bobot

pembersihan rumput saluran

l.Jumlah anggota yang hadir dalam |[Kehadiran anggota 30 % 2

(10 dari 33 anggota)

D.Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan
pengerukan sedimen saluran

Kehadiran anggota 33 % 2
(11 dari 33 anggota)

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

3Berapa kali pertahun hadir dalam |2 kali 2 50
pembersiban rumput saluran

4.Berapa  kali  per-tahun  hadir  dalam |2 kali 2
pengerukan sedimen saluran

5.Berapa  frekuensi kesempatan  yang 2 kali (Sedang) 2

D Tingkat partisipasi anpggota P3A dalam kegiatan koordinast/pertemuan organisasi

ikut mengatur pembagian air

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan[Ya 4
pemeliharaan saluran iripasi
2. Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegtatan 4% (Aktif) 3
3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) |Ya 4

4.Berapa  kali  per-tahun  hadir  dalam
cngerukan sedimen saluran

61% (Cukup tepat waktu) 3
30

5.Apakah  pengurus  P3A  melakukan| Ya 4
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya ?

6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan

75% (Merata) 3

kegiatannya ?

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel

Kriteria Skoring | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Ya 4

2. Apakah petani/anggota P3A  mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditenfukan oleh
pemerintah ?

Ya 4
20

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uang,materialtena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Ya 4

4. Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

30% (Jarang) 2

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam
acara penyuluhan ?

30% (Jarang) 2
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10.Skoring P3A Sutarya di Desa Linggarsari
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait opcrasional

dan pemecliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

Variabel

Kriteria

Skoring | Bobot

1.Jumlah anggota yang hadir dalam

pembersihan rumput saluran

(12 dari 26 anggota)

[Kehadiran anggota 46 % 2

2. Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan
pengerukan sedimen saluran

(11 dari 26 anggota)

Kehadiran anggota 41 % 2

5.Berapa kesempatan  yang
dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

3.Berapa kali pertahun hadir dalam |2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
4.Berapa  kali per-tahun hadir  dalam |2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
frekuensi 2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

ikut mengatur pembagian air

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan{Ya 4
pemeltharaan saluran irigasi
2.Kalau Ya, bagaimana pclaksanaan kegiatan 8% (Aktif) 3
3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) |Ya 4

4.Berapa kali per-tahun  hadir  dalam
pengerukan sedimen saluran

54% (Cukup tepat waktu) 3

30

S.Apakah  pengurus  P3A  melakukan| Ya 4
pembagian air irigasi sccara mecrata kpd
anggotanya ?

6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan [75% (Merata) 3
kegiatannya ? . .

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maunpun pemeliharaan

Variabel

Kriteria

Skoring | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Tidak

1

2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditentukan olch
pemerintah ?

Tidak

20

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (vang,materialtena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Tidak

4. Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan iripasi?

23% (Jarang)

5. Apakah angpota P3A sering hadir dalam
acara penyuluhan ?

23% (Jarang)
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11.Skoring P3A Saluyn di Desa Ciwaringin
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional
dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukanfusulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel Kriteria Skoring | Bebot
l.Jumlah anggota yang hadir dalam [Kehadiran anggota 39% 2
pembersihan rumput saluran (15 dari 38 anggota)
2 Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan jKehadiran anggota 39% 2
pengerukan sedimen saluran (15 dari 38 anggota}
3.Berapa kali pertahun hadir dalam (2 Kkali 2 50
pembersihan romput saluran
4.Berapa kali per-tahun  hadir - dalam |2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi  kesempatan  yang [2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan{Ya 4
pemeliharaan saluran irigasi -
2 Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan P9% (Cukup Aktif) 2
3. Apakah P3A di sini {di tempat bpk/ibu/sdr) |Ya 4
ikut mengatur pembagian air
4 Berapa kalt  per-tahun  hadir  dalam B9%  (Kurang  tepat 2
pengcrukan sedimen saluran waktu) 30
5.Apakah  pengurus P3A  melakukan| Ya 4
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya ?
6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan #2% (CukupMerata) 2
kegiatannya ? : : :

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel

Kriteria

Skoring

Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Ya

4

2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditenfukan oleh
pemerintah ?

Ya

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (vang,materialtena-ga) untuk
perbatkn jaringan yang rusak

Ya

4. Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

34% (Jarang)

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam
acara penyuluhan ?

34% (Jarang)

20
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12.Skoring P3A Melati di Desa Ciwaringin
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional
dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untok
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi_jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Jumlah anggota yang hadir dalam |[Kehadiran anggota 45% 2
pembersihan rumput saluran (9 dari 20 anggota)
D Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan |[Kehadiran anggota 45% 2
pengerukan sedimen saluran (9 dari 20 anggota)
3.Berapa kali pertahun hadir dalam |2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
4.Berapa kali per-tahun  hadir  dalam |2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi kesempatan  yang [2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

Variabel

Kriteria

Skoring

Bobot

1.Apakah P3A memiliki
pemeliharaan saluran irigasi

kegiatan

Tidak

I

? Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan

P3% (Kurang Aktif)

3.Apakah P3A di sini (di tcmpat bpk/ibu/sdr)
ikut mengatur pembagian air

Tidak

4.Berapa  kali  per-tahun  hadir  dalam
pengerukan sedimen saluran

50%  (Kurang  tepat
waktu)

il. Apakah pengurus P3A melakukan
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya 7

Ya

6Kalan  Ya,

bagaimana  pelaksanaan
kegiatannya ? _

5% (KurangMerata)

30

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel

Kriteria

Skoring

Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan  jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Tidak

1

2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintah 7

Tidak

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (vang,material,tena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Tidak

4. Apakah anggota P3JA memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

25% (Jarang)

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam
acara penyuluhan ?

25% (Jarang)

20
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13.Skoring P3A Sri Rahayu di Desa Ciwaringin
1Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasionat
dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
|.Jumlah anggota yang hadir dalam [Kehadiran anggota 41% 2
pembersihan rumput saluran (9 dari 22 anggota)
2 Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan [Kehadiran anggota 41% 2
pengerukan sedimen saluran (9 dari 22 anggota)
3.Berapa kali per-tahun hadir dalam (2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
4.Berapa kali per-tahun hadir  dalam {2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi kesempatan yang |2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertcmuan organisasi

ikut mengatur pembagian air

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan|Ya 4
pemeliharaan saluran irigasi
> Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan B5% (Cukup Aktif) 2
3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) [Ya 4

4 Berapa kali  per-tahun  hadir  dalam
pengerukan sedimen saluran

45%  (Kurang  tepat 2
waktu) 30

6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan
kegiatannya ? :

e e e ol

5.Apakah  pengurus P3A  melakukan| Ya 4
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya 7
0% (CukupMerata) 2

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel

Kriteria Skoring | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Ya 4

2.Apakah petani/anggota P3A mematuh:
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintah ?

Ya 4
20

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uangmaterial,tena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Ya 4

4. Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operast dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

32% (Jarang) 2

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam
acara penyunfuhan ?

32% (Jarang) 2
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14.Skoring P3A Meckarsari di Desa Telaga Mulya
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional
dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukanfusulan perencanaan.
operasi_jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Jumlah anggota yang hadir dalam [Kehadiran anggota 83% 4
pembersihan rumput saluran (50 dari 60 anggota)
2 Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan [Kehadiran anggota 80% 4
pengerukan sedimen saluran (48 dari 60 anggota)
3.Berapa kali pertahun hadir dalam |4 kali 4 50
embersihan rumput saluran
4 Berapa kali per-tahun hadir dalam )4 kali 4
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi kesempatan  yang 4 kali (Sangat Tinggi) 4

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegtatan koordinasi/pertemuan organisasi

6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan

kegiatannya ?

50% (CukupMerala) 2

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan|Ya 4
pemeliharaan saluran irigasi
D Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan  50% (Cukup Aktif) 2
B.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibuw/sdr) | Tidak 1
ikut mengatur pembagian air
4.Berapa kali  per-tahun  hadir  dalam 0%  (Kurang  tepat| 2
pengerukan sedimen saluran waktu) 30
5.Apakah  penguus  P3A  melakukan|Ya 4
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya ?

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran ustuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel

Kriteria

Skoring

Bobot

1.Apaksah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Tidak

1

2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintah ?

P‘ida.k

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (usng,materialtena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Tidak

4. Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operast dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

18% (Jarang)

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam

18% (Jarang)

acara penyuluhan ?

20
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15.Skoring P3A Banyu Asih di Desa Cadas Kertajaya
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional
dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi_jaringan inigasi kepada Pemerintah

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
I.Jumlah anggota yang hadir dalam [Kehadiran anggota 34% 2
pembersihan rumput saluran (26 dari 76 anggota)
2 Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan [Kehadiran anggota 34% 2
pengerukan sedimen saluran (26 dari 76 anggota)
3.Berapa  kali pertahun hadir dalam |2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
4. Berapa kali per-tahun hadir dalam (2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi  kesempatan  yang {2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan|Tidak 1
pemelibaraan saluran irigasi
2 Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan 24% (Cukup Aktif) |
B.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) |Tidak 1
ikut mengatur pembagian air
4 Berapa kali  per-tahun hadir  dalam 4% (Tidak tepat waktu) 1
pengerukan scdimen saluran 30
5.Apakah  pengurus P3A  melakukan| Tidak 1
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya ?
6.Kalaw Ya, bagaimana  pelaksanaan 24% (TidakMerata) 1
kegiatannya ? : : ;

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel

Kriteria

Skoring

Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Tidak

1

2. Apakah petani/anggota P3A mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintah ?

Tidak

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uang,materialtena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Tidak

4. Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

13% (Jarang)

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam

acara penyuluhan ?

13% (Jarang)

20
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16.Skoring P3A Dewi Sri di Desa Carinu Mulya
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional

dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel [ Kriteria Skoring | Bobot
1.Jumlah anggota yang  hadir dalam |[Kehadiran anggota 34% 2
pembersiban rumput saluran (18 dari 53 anggota)
P.Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan [Kehadiran anggota 34% 2
pengerukan sedimen saluran {18 dari 53 anggota)
3.Berapa kali pertahun hadir dalam |2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
4. Berapa kali pertahun  hadir  dalam |2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi kesempatan yang [2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan[Ya 4
pemeliharaan saluran irigasi
? Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan PR8% (Cukup Aktif) 2
3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/fibu/sdr) i Tidak 1
ikut mengatur pembagian air
4.Berapa kali per-tahun  hadir dalam R8%  (Kurang  tepat 2
pengerukan sedimen saluran waktu) 30
5Apakah  pengurus  P3A  melakukan| Ya 4
pembagian air iri.gasi secara merata kpd
anpgotanya ?
6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan 8% (CukupMerata) 2
kegiatannya ? - - -

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel

Kriteria

Skoring

Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Tidak

1

2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintah ?

Tidak

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uang,materialtena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Tidak

4. Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

13% (Jarang)

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam
acara penyuluhban ?

13% (Jarang)

20
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17.Skoring P3A Tani Mukti di Desa Cariu Mulya
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional

dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

Variabel

Kriteria Skoring | Bobot

1.Jumlah anggota yang hadir dalam
pembersihan rumput saluran

[Kehadiran anggota 30% 2
(15 dari 50 anggota)

2. Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan
pengerukan sedimen saluran

Kehadiran anggota 30% 2
(15 dari 50 anggota)

3.Berapa kali pertahun hadir dalam
pembersihan rumput saluran

2 kali 2 50

.Berapa kali pertahun hadir dalam
pengeruikan sedimen saluran

2 kali : 2

5.Berapa  frekuensi  kesempatan  yang
dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

ikut mengatur pcmbagian air

Variabel Kiriteria Skoring | Bobot
I.Apakah P3A memiliki kegiatan|Ya 4
pemeliharaan saluran irigasi
2 Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan 0% (Cukup Aktif) 2
3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) | Tidak 1

4.Berapa kali  per-tahun hadir  dalam g0%  (Kurang  tepat 2
pengerukan sedimen saluran waktu) 30
5.Apakah  pengurus P3A  melakukan{ Ya 4
pembagian air irigasi secara merata kpd

anggotanya ?

6.Kalau Ya, bagaimana  pelaksanaan

| kegiatannya ?

0% {(CukupMerata) 2

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel Kriteria Skoring | Bobet
1.Apakah angpota P3A bersedia melakukan [Tidak 1
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?
2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi [Tidak i
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh 20
pemerintah ?
3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan | Tidak 1
sumbangan (vang,materialtena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak
4. Apaksh anggota P3A memberikan saran/ | 18% (Jarang) )
masuvkan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?
5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam | 18% (Jarang) 1
acara penyuluhan ? |
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18.Skoring P3A Wangi Mekar 1 di Desa

Dusun I Talagasari

1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional

dan pemeliharaan sistem irigasi di areal ke

rjanya

5.Berapa  frekuensi
dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

VYariabel Kriteria Skoering | Bobot
I.Jumlah anggota yang hadir dalam |Kehadiran anggota 43% 2
pembersihan rumput saluran (9 dari 21 anggota)
2. Jumilah anggota yang hadir dalam kegiatan  |Kehadiran anggota 48% 2
pengerukan sedimen saluran (10 dari 21 anggota)
3.Berapa kali pertahun hadir dalam |2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
4 Berapa kali per-tahun hadir dalam |2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
kesempatan  yang [2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan|Ya 2
pemeliharaan saluran irigasi
2 Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan ¥8% (Cukup Aktif) 2
3 Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) {Ya 2
ikut mengatur pembagian air
d.Berapa kali per-tahun  hadir dalam p8%  (Kurang  tepat 2
pengerukan sedimen saluran waktu) 30
5.Apakah  pengurs  P3A  melakukan| Ya 2
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya ?
6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan 8% (CukupMerata) 2
-kegiatannya ? : - -

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

renicana operasi maupun pemeliharaan

Variabel

Kriteria

Skoring

Bobot

1.Apakah angpota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Tidak

1

2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
~_pemerintah ?

Tidak

3_Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uangmaterial tena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Tidak

4. Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peringkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

21% (Jarang)

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam
acara penyuluhan ?

21% (Jarang)

20
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19.Skoring P3A Wangi Mckar 2 di Desa

Dusun II Talagasari

1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik tcrkait operasional
dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel ] Kriteria Skering | Bobot
l.Jumlah anggota yang  hadir dalam |Kehadiran anggota 47% 2
pembersihan rumput saluran (18 dari 38 anggota)
2 Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan |Kehadiran anggota 48% 2
pengerukan sedimen saluran {18 dari 38 anggota)
3.Berapa kali pertahun hadir dalam }2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
4 Berapa kali  per-tahun  hadir  dalam |2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa frekuensi kesempatan  yang {2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinast/pertemuan organisasi

ikut mengatur pembagian air

VYariabel Kriteria Skering | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan|Ya 4
pemeliharaan saluran irigasi
2 Kalau Ya, bapaimana pelaksanaan kegiatan ¥7% (Cukup Aktif) 2
3. Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) [Tidak 1

4 Berapa  kali  per-tahun  hadir  dalam #7%  (Kurang  tepat %

kegiatannya ?

engerukan sedimen saluran waktu) 30
S.Apakah  pengumis  P3A  melakukan| Ya 4
pembagian air irigasi secara merata kpd
| anggotanya ?
6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan B7% (CukupMerata) 2

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi mavpun pemeliharaan

Variabel

Kriteria Skoring | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kernsakan?

Tidak 1

2 Apakah petani/anggots P3A mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintah ?

Tidak 1
20

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uangmaterial tena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Tidak 1

4. Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

21% (Jarang) i

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam

21% (Jarang) i

acara penyuluhan ?
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20.Skoring P3A Wangi Mekar 3 di Desa Dusun 1T Talagasari
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional
dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel ] Kriteria Skoring | Bobot
l.Jumlah anggota yang  hadir dalam [Kehadiran anggota 37% 2
pembersihan rumput saluran (15 dari 40 anggota)
2. Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan [Kehadiran anggota 48% 2
pengerukan sedimen saluran (15 dari 40 anggota)
3.Berapa kali per-tahun hadir dalam (2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
4 Berapa kali pertahun hadir  dalam |2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi kesempatan  yang [2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

kegiatannya ?

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
I.Apakah P3A memiliki kegiatan|Ya 4
pemcliharaan saluran irigasi
2. Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan H#5% (Cukup Aktif) 2
3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) | Tidak 1
ikut mengatur pembagian air
4.Berapa  kali  per-tahun  hadir  dalam @5%  (Kurang  tepat 2 ’
pengerukan sedimen saluran waktu) 30
5.Apakah  pengurus P3A  melakukan{ Ya 4
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya ?
6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan 5% (CukupMerata) 2

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran unfuk peningkatan

rencana operasi maupun pemielibaraan

Variabel

Kriteria

Skoﬁng

Bobot

perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan [Tidak

1

2.Apakah petani/anggota P3A mematehi
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintah ?

Tidak

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uang,material tena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Tidak

4. Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan untek  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

17% (Jarang)

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam

17% (Jarang)

acara penyuluhan ?

20
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21.Skoring P3A Wangi Mekar 4 di Desa Dusun IV Talagasari
1)Tingkat keaktifan angpota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional
dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Jjumizh anggota vyang hadir dalam [Kehadiran anggota 48% 2
pembersihan rumput saluran {13 dari 27 anggota)
2 Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan [Kehadiran anggota 48% 2
pengerukan sedimen saluran (13 dari 27 anggota)
3Berapa kali pertahun hadir dalam |2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
4.Berapa  kali per-tahun hadir dalam |2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi kesempatan  yang [2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan{Ya 4
pemeliharaan saluran irigasi
2.Kalau Ya, bapgaimana pelaksanaan kegiatan H8% (Cukup Aktif) 2

3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr)
ikut mengatur pembagtan air

Tidak

I

4.Berapa  kalt  per-tahun  hadir  dalam

8%  (Kurang  tepat 2 4

pengerukan sedimen saluran waktu) 30
5.Apakah  pengurus  P3A  melakukan| Ya 4
pembagian air irigasi sccara merata kpd

anggotanys 7
6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan #8% (CukupMerata) 2
‘kegiatannya ? : '

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel

Kriteria

Skoring | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Tidak

1

2.Apakah petanifanggota P3A mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintah ?

Tidak

20

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uang,materialtena-ga) untuk
_perbaikn jaringan yang rusak

Tidak

4, Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

18% (Jarang)

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam
acara penyuluban ?

18% (Jarang)
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22.Skoring P3A Wangi Mekar 5 di Desa Dusun V Talagasari
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional
dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Jumlah anggota yang hadir dalam [Kehadiran anggota 38% 2
pembersihan rumput saluran (17 dari 44 anggota)
D .Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan  [Kehadiran anggota 38% 2
pengerukan sedimen saluran (17 dari 44 anggota)
3.Berapa kali pertabun hadir dalam |2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
4 Berapa kali per-tahun hadir dalam |2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi kesempatan  yang |2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

ikut mengatur pembagian air

Variabel Kiriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan{Ya 4
pemeliharaan saluran irigasi
D Kalan Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan f5% (Cukup Aktif) 2
.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) | Tidak I

4.Berapa kali  pertahun  hadir dalam
pengerukan sedimen saluran

5%  (Kurang  tepat| =~ 2
pwaktu) 30

5.Apakah  pengurus  P3A  melakukan| Ya 4
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya ?

6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan 45% (CukupMerata) 2
kegiatannya ? g [4 : i

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel Kriteria Skoring | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan [Tidak 1

perbaikan jaringan irigasi apabila ada

kerusakan?
2. Apakah petani/anggota P3A mematuhi [Tidak 1

jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh 20

pemerintah ?
3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan |Tidak 1

sumbangan (uang,materialtena-ga} untuk

perbaikn jaringan yang rusak
4. Apakah anggota P3A memberikan saran/ | 16% (Jarang) 1

masukan untuk  peningkatan operasi dan '

pemeliharaan jaringan irigasi?
5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam | 16% (Jarang) 1

acara penyuluhan ?
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23.Skoring P3A Sumber Motekar di Desa Dusun IV Talagasari
DTingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional
dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

Variabel

Kriteria

Skoring | Bobot

1.Jumlah anggota yang hadir daiam

pembersihan rumput saluran

(38 dari 160 anggota)

Kehadiran anggota 24% 1

2 Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan
pengerukan sedimen saluran

(38 dari 160 anggota)

[Kehadiran anggota 24% 1

3.Berapa kali per-tahun hadir dalam
pembersihan rumput saluran

1 kali

1 50

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi_jaringan irigasi kepada Pemerintah

4 Berapa kali per-tahun hadir dalam [] kali 1
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi  kesempatan  yang |l kali (Rendah) 1

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan{Tidak 1
pemeliharaan saluran irigasi
D Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan 4% (KurangAktif) 1
3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) |Tidak 1
ikut mengatur pembagian air
4 .Berapa kali per-tahun  hadir  dalam 25% (Tidak tepat wakhi) 1
pengerukan sedimen saluran 30
5.Apakah  pengurus  P3A  melakukan| Tidak 1
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya ?
6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan 4% (Tidak Merata) 1
{ - kegiatannya ? ' : ;

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran uatuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel

Kriteria

Skoring | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Tidak

1

2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintah ?

Tidak

20

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uang,material,tena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Tidak

4. Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
meliharaan jaringan irigasi?

5% (Jarang)

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam
acara penyuluhan ?

9% (Jarang)
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24.Skoring P3A Rosep Makaya di Desa Pasir Kamuning
D Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional

dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan,
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel | Kriteria Skoring | Bobot
1.Jumlah anggota yang  hadir dalam [Kehadiran anggota 37% 2
pembersihan rumput saluran (10 dari 27 anggota)
2 Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan |Kehadiran anggota 37% 2
pengerukan sedimen saluran (10 dari 27 anggota)
3.Berapa kali pertahun hadir dalam {2 kali 2 50
_pembersilian rumput saluran
4.Berapa kali per-tahun hadir  dalam (2 kali 2
pengeruvkan sedimen saluran
S.Berapa  frekuensi kesempatan  yang |2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan|Ya 4
pemeliharaan saluran irigasi
2 Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan #4% (Cukup Aktif) 2
3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) | Tidak i
ikut mengatur pembagian air
4. Berapa kali per-tahun  hadir  dalam B4%  (Kurang'  tepat 2
pengerukan sedimen saluran waktu) 30
5.Apakah  pengurus  P3A  melakukan| Ya 4
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya ?
6. Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan #4% (CukupMerata) 2
kegiatannya ? - :

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel

Kriteria

Skoring

Bobot

{.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Tidak

1

2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi
Jjadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintah ?

Tidak

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uangmaterialtena-ga) untuk
_perbaikn jaringan yang rusak

Tidak

4, Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

25% (Jarang)

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam
acara penyuluhan ?

25% (Jarang)

20
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25. Skoring P3A Balada Tani di Desa Lemah Makmur
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional
dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Jumlah anggota yang hadir dalam [Kehadiran anggota 83 % 4
pembersihan rumput saluran (10 dari 12 anggota)

D.Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan
pengerukan sedimen saluran

iKehadiran anggota 83 % 4
(10 dari 12 anggota)

dipergunakan oleh setiap ketva P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

3.Berapa kali pertabun hadir dalam |4 kali 4 50
pembersihan rumput saluran

4.Berapa kali per-tahun  hadir dalam {4 kali 4
pengerukan sedimen saluran

5.Berapa  frekuensi kesempatan  yang |4 kali (Sangat Tinggi) 4

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan
. kegiatannya ? :

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan|Ya 4
pemeliharaan saluran irigasi
2.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan 83% (Sangat Aktif) 4
3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) [Ya 4
ikut mengatur pembagian air
4. Berapa kali per-tahun  hadir © dalam 83% (Tepai Waktu) 4
pengerukan sedimen saluran 30
S.Apakah  pengurus  P3A  melakukan| Ya 4
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya ? )
B3% (Sangat Merata) 4

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel Kriteria Skoring | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan [Ya 4

perbaikan jaringan irigasi apabila ada

kerusakan?
2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi [Ya 4

jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh 20

pemerintah ?
3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan |Ya 4

sumbangan (uang,material,tena-ga) untuk

petbaikn jaringan yang rusak
4, Apakah anggota P3A memberikan saran/ | 50% (Jarang) 2

masukan unfuk  peningkatan operasi dan

pemeliharaan jaringan irigasi?
5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam | 50% (Jarang) 2

acara penynluhan 7
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26.Skoring P3A Subur Makmur di Desa Lemah Subur
DTingkat kcaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional
dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untnk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Jumlah angpota yang hadir dalam [Kehadiran anggota 44% 2
pembersihan rumput saluran (14 dari 32 anggota)
2 Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan  [Kehadiran anggota 44% 2
pengerukan sedimen saluran (14 dari 32 anggota)
3Berapa kali per-tahun bhadir dalam |2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
4{.Berapa kali per-tahun hadir dalam {2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi kesempatan yang [2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat parfisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

Variabel

Kriteria Skoring | Bobot

1.Apakah P3A memiliki kegiatan
pemeliharaan saluran irigast

Tidak i

D Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan

D2% (Tidak Aktif)

3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr)
ikut mengatur pembagian air

1
Tidak 1

M. Berapa kali per-tahun  hadir dalam
pengerukan sedimen saluran

A4% °  (Korang  tepat 2
waktu) 30

5.Apakah  pengurus  P3A  melakukan
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya ?

-t

Tidak

6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan
.. kegiatannya ? -

L

P2% (TidakMerata) 1

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam meayampatkan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel

Kriteria Skering | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Tidak I

2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintah ?

Tidak 1
20

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (vang,materialtena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Tidak 1

4, Apakah anggota P3JA memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

25% (Jarang) 1

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam
acara penyuiuhan ?

25% (Jarang) 1
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27.Skoring P3A Sanjung Jaya di Desa Lemah Duhur
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kepiatan-kegitatan fisik terkait operasional

dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

| kegiatannya ?

dipergunakan oleh setiap ketua P3A uniuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
l.Jumlah anggota yang hadir dalam |[Kehadiran anggota 25% 1
pembersihan rumput saluran (35 dari 136 anggota)
. Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan [Kehadiran anggota 25% 1
pengerukan sedimen saluran (35 dari 136 anggota)
3.Berapa kali per-tahun hadir dalam (1 kali 1 50
pembersihan rumput saluran
4.Berapa kali per-tahun hadir dalam )1 kali 1
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi kesempatan  yang |I kali (Rendah) ]

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

ikut mengatur pembagian air

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
l.Apakah  P3A memiliki kegiatan{Tidak 1
pemeliharaan saloran irigasi
2.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan P3% (Tidak Aktif) 1
3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) |Tidak 1

d.Berapa  kali  per-tahun  hadir  dalam 9%  (Kurang  tepat 2

6.Kalan Ya, bagaimana pelaksanaan

pengerukan sedimen saluran wakiu) 30
5.Apakah  pengurus  P3A  melakukan| Tidak 1
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya 7
23% (Tidak Merata) 1

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran unfuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel Kriteria Skoring | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan [Tidak 1

perbaikan jaringan irigasi apabila ada

kerusakan?
2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi [Tidak 1

jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh 20

pemerintah ?
3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan | Tidak 1

sumbangan (uang,material,tena-ga) untuk

perbaikn jaringan yang rusak
4. Apakah anggota P3A memberikan saran/ | 11% (Jarang) 1

masukan untuk  peningkatan operasi dan

pemeliharaan jaringan irigasi?
5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam | 11% (Jarang) 1

acara penyuluhan ?
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28.Skoring P3A Sri Mustika di Desa Pagadungan
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional
dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulaa perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel i Kriteria Skoring | Bobot
1Jumlah anggota yang hadir dalam {Kehadiran anggota 50% 2
pembersihan rumput saluran (20 dari 40 anggota)
2 Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan [Kehadiran anggota 50% 2
pengerukan sedimen saluran (20 dari 40 anggota)
3.Berapa kali per-tahun hadir dalam (2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
4. Berapa kali per-tahun hadir dalam |2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi kesempatan  yang [2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/perteruan organisasi

Variabel

Kriteria

Skoring

Bobot

pemeliharaan saluran irigasi

1.Apakah P3A memiliki kegiatan|T1dak

1

2 Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegtatan 5% (Kurang Aktif)

1

3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr)
ikut mengatur pembagian air

Tidak

1

4.Berapa kali pertahun hadir calam 5%  (Kurang
pengerukan sedimen saluran wakiu)

tepat] 2

5.Apakah  pengurus  P3A  melakukan
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya 7

Tidak

6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan 5% (KurangMerata) 1

kegiatannya ?

30

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel

Kriteria

Skoring

Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Tidak

1

2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintah ?

Tidak

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uvangmaterial,tena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Tidak

4. Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

7% (Jarang)

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam

7% (Jarang)

acara penyuluhan ?

20
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29.Skoring P3A Saluyu di Desa Panca Karya
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional
dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Jumiah anggota yang hadir dalam [Kehadiran anggota 33% 2
pembersihan ramput saluran (20 dari 60 anggota)
2. Jumiah anggota yang hadir dalam kegiatan (Kehadiran anggota 33% 2
pengerukan sedimen saluran (20 dari 60 anggota)
3.Berapa kali per-tahun hadir dalam [2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
4 Berapa kali per-tahun hadir = dalam |2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi kesempatan yang i2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

VYariabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan[Tidak 1
pemeliharaan saluran irigasi
2 Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan 23% (Kurang Aktif) 1
3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) | Tidak 1
ikut mengatur pembagian air
4. Berapa kali per-tahun hadir dalam P3%  (Kurang  tepat 2
pengerukan sedimen saluran waktu) 30
5.Apakah  pengurus  P3A  melakukan| Tidak 1
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya ?
6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan 3% (KurangMerata) 1
kegiatannya ? ,

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel

Kriteria Skoring | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Tidak 1

2.Apakah petanifanggota P3A mematuhi
Jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintzh 7

Tidak
20

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uang,materialtena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Tidak

4. Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

25% (Jarang)

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam
acara penyuluhan ?

25% (Jarang)
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30.Skoring P3A Banyu Hurip I di Desa Pasir Mulya
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional

dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

Yariabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Jumlah anggota yang hadir dalam |[Kehadiran anggota 37% 2
pembersihan rumput saluran (28 dari 75 anggota)
2 Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan |Kehadiran anggota 37% 2
pengerukan sedimen saluran (28 dari 75 anggota)
3.Berapa kali pertahun hadir dalam |2 kali -2 50
pembersihan rumput saluran
4 Berapa kali per-tahun hadir  dalam |2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa frekuensi kesempatan  yang [2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

pengerukan sedimen saluran

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan|Tidak 1
pemecliharaan saluran irigasi
2 Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan R0% (Kurang Aktif) 1
3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) | Tidak 1
ikut mengatur pembagian air
4 Berapa kali per-tahun © hadir  dalam Q0%  (Kurang  tcpat 2

waktu) 30

6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan
kegiatannya ? ;

5.Apakah ~ pengurus  P3A  melakukan Tidak 1
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya ?
20% (KurangMerata) 1

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

VYariabel

Kriteria Skoring | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Tidak 1

2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintah ?

idak 1
20

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uangmaterialtena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Tidak 1

4. Apakah anggota P3A memberikan saran/
masvkan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

20% (Jarang) 1

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam
acara penyuluhan ?

20% (Jarang) 1
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31.Skoring P3A Banyu Hurip I di Desa

Pasir Mulya

1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional
dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1Jumlah anggota yang hadir dalam [Kehadiran anggota 40% 2
pembersihan rumput saluran (20 dari 50 anggota)
R Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan [Kehadiran anggota 40% 2
pengerukan sedimen saluran {20 dari 50 anggota)
3Berapa kali pertahun hadir dalam |2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
4. Berapa kali per-tahun hadir dalam |2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi kesempatan  yang [2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

ikut mengatur pembagian air

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah  P3A memiliki kegiatanfTidak \
pemeliharaan saluran irigasi
2.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan P0% (Kurang Aktif) 1
3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) | Tidak 1

4.Berapa  kali  per-tahun  hadir  dalam
pengerukan sedimen saluran

0%  (Kurang  tcpat 2
waktu) 30

5.Apakah  pengurus P3A  melakukan| Tidak 1
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya ?

6.Kalan Ya, bagaimana pelaksanaan P0% {(KurangMerata) 1

kegiatannya ?

3)Tingkat motivasi anggota P3JA dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel Kriteria Skering | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan [Tidak 1

perbaikan jaringan irigasi apabila ada

kerusakan?
2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi [Tidak 1

jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh 20

pemerintah 7
3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan | Tidak 1

sumbangan (uangmaterialtena-ga) untuk

petbaikn jaringan yang rusak
4. Apakah anggota P3A memberikan saran/ | 18% (Jarang) 1

masukan untuk  peningkatan operasi dan

pemeliharaan jaringan irigasi?
5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam | 18% (Jarang) 1

acara penyuluhan ?
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32.Skoring P3A Banyu Hurip 1II di Desa Pasir Mulya
D)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional
dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi _jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
l.Jumlah anggota yang hadir dalam [Kehadiran anggota 36% 2
pembersihan rumput saluran (22 dari 60 anggota)
D Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan |Kehadiran anggota 36% 2
pengerukan sedimen saluran (22 dari 60 anggota)
3.Berapa kali pertahun hadir dalam |2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
4.Berapa  kali per-tahun  hadir  dalam (2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi kesempatan yang [2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan|Tidak 1
pemeliharaan saluran irigasi
. Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan [18% (Kurang Aktif) I
B3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) [Tidak 1
tkut mengatur pembagian air
4 Berapa kali ‘per-tahun  hadir dalam [I8%  (Kurang  tepat 2
pengerukan sedimen saluran waktu) 30
5.Apakah  pengurus  P3A  melakukan] Tidak 1
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya 7
6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan [18% (KurangMerata) 1
kegiatannya ? : : '

3)Tingkat motivasi anggota P3A daiam menyampaikar sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel

Kriteria

Skoring

Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Tidak

1

2,Apakah petani/anggota P3A mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintah ?

Tidak

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uang,materialtena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Tidak

4. Apakah anpgota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

20% (Jarang)

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam

acara penyuluhan ?

20% (Jarang)

20
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33.Skoring P3A Sri Asih 1 di Desa Belendung
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional

dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

Variabel

Kriteria

Skoring | Bobot

1Jumlah anpggota yang hadir dalam

pembersihan rumput saluran

(10 dari 25 anggota)

[Kehadiran anggota 40% 2

dipergunakan oleh setiap ketva P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

2 Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan |Kehadiran anggota 40% 2
pengerukan sedimen saluran {10 dari 25 anggota)

3.Berapa kali per-tahun hadir dalam |2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran

4. Berapa kali per-tahun hadir dalam |2 kali 2
pengeritkan sedimen saluran

5.Berapa  frekuensi  kesempatan  yang 2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

kegiatannya ?

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah  P3A memilitki  kegiatan(Tidak 1
pemecliharaan saluran irigasi
2 Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan R0% (Kurang Aktif) 1
3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) | Tidak 1
ikut mengatur pembagian air
4 Berapa Kali -~ pertahun  hadir dalam 20%  (Kurang  tepat 75
pengerukan sedimen saluran waktu) 30
S5.Apakah  pengurus  P3A  melakukan| Tidak 1
pembagian air irigasi secara mcrata kpd
anggotanya ?
6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan P0% (KurangMerata) 1

[+]

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel

Kiriteria

Skering | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Tidak

1

2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintah ?

Tidak

20

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uang material tena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Tidak

4, Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

20% (Jarang)

5. Apakah angpota P3A sering hadir dalam
acara penyuluhan ?

20% (Jarang)
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34.Skoring P3A Sri Jaya II di Desa Belendung
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional

dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel ] Kiriteria Skoring | Bobot
1Jumlah anggota yang  hadir dalam |{Kehadiran anggota 42% 2
pembersilan rumput saluran (15 dari 35 anggota)
2.Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan {Kehadiran anggota 42% 2
pengerukan sedimen saluran (15 dari 35 anggota)
3.Berapa kali per-tahun hadir dalam |2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
4.Berapa kali per-tahun  hadir  dalam (2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi  kesempatan  yang [2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/perterauan organisasi

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
I.Apakah P3A memiliki kegiatan|Tidak 1
pemeliharaan saluran irigasi
2 Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan P1% (Kurang Aktif) 1
3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) | Tidak 1
tkut mengatur pembagian air
4.Berapa kali  per-tahun  hadir  dalam R21%  (Kurang  tepat 2
pengerukan sedimen saluran waki) 30
5.Apakah  pengurus  P3A  melakukan| Tidak 1
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya ?
6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan 21% (KurangMerata) 1
kegiatannya ? ' -

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel

Kriteria

Skoring_

Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Tidak

1

2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintah ?

Tidak

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uang,materialtena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Tidak

4. Apakah angpota P3JA memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

17% (Jarang)

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam
acara penyuluban ?

17% {Jarang)

20
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35.Skoring P3A Kobak Dempet I di Desa Sumber Jaya
Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional
dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi _jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Jumlah anggota yang hadir dalam [Kehadiran anggota 46% 2
pembersihan rumput saluran (14 dari 30 anggota)
D.Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan [Kehadiran anggota 46% 2
pengerukan sedimen saluran (14 dari 30 anggota)
3.Berapa kali pertahun hadir dalam |2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
#.Berapa kali pertahun hadir dalam }2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi kesempatan  yang [2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3 A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

Variabel

Kriteria

Skoring | Bobot

1.Apakah P3A memiliki
pemeliharaan saluran irigasi

kegiatan

Tidak

1

? Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan

03% (Kurang Aktif)

1

3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr)
ikut mengatur pembagian air

Tidak

1

+.Berapa  kali  per-tahun  hadir  dalam 3%  (Kurang  tepat 2
pengervkan sedimen saluran waktu) 30

5.Apakah  pengurus  P3A  melakuvkan| Tidak 1
pecmbagian air irigasi secara merata kpd
anggotanva ?

6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan R3% (KurangMerata) 1
kegiatannya 7 :

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel

Kriteria

Skering | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Tidak

1

2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintzh ?

Tidak

20

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uang,material tena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Tidak

4. Apaksh anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemelibaraan jaringan iripasi?

20% (Jarang)

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam

20% (Jarang)

acara penyuluhan ?
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36.Skoring P3A Kobak Dempet IX di Desa Sumber Jaya
DTingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional

dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pcmerintah

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
l.Jumlah anggota yang hadir dalam [Kehadiran anggota 44% 2
pembersihan rumput saluran (11 dari 25 angpota)
2.Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan [Kehadiran anggota 44% 2
pengerukan sedimen saluran {11 dari 25 anggota)
3.Berapa kali per-tabun hadir dalam |2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
4 Berapa kali per-tahun hadir  dalam |2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi kesempatan  yang [2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

ikut mengatur pembagian air

Variabcl Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan{Ya -4
pemeliharaan saluran irigasi
0 Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan A0% (Cukup Aktif) 2
3. Apakah P3A di sini (di tcmpat bpk/ibu/sdr) | Ya 4

4.Berapa kali per-tahun  hadir  dalam
pengerukan sedimen saluran

0%  (Kurang  tepat 2
waktu) 30

6.Kalan Ya, bagaimana pelaksanaan

5.Apakah  pengurus P3A  melakukan| Ya 4
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya ?
0% (CukupMerata) 2

kegiatannya ?

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupua pemelikaraan

Peningkatan peran..., Margaretha Jayanti J

Variabel Kriteria Skoring | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan [Ya 4

perbaikan jaringan irigasi apabila ada

kerusakan?
2.Apakah petanifanggota P3A mematuhi [Ya 4

jadwal tanam yang sudah ditenfukan oleh 20

pemerintah ?
3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan |Ya 4

sumbangan (uang,materialtena-ga) untuk

perbaika jaringan yang rusak
4. Apakah anggota P3A memberikan saran/ | 28% (Jarang) 2

masukan untuk  peningkatan operasi dan

pemeliharaan jaringan irigasi?
5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam | 28% (Jarang) 2

acara penyuluhan ?
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37.Skoring P3A Kobak Dempet IH di Desa Sumber Jaya
1)Tingkat keakiifan anggota P3A dalam kegtatan-kegitatan fisik terkait operasional
dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi _jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel Kriteria Skoring { Bohot
l.Jumlah anggota yang hadir dalam |[Kehadiran anggota 48% 2
pembersihan rumput saluran {13 dari 27 anggota)
2 Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan Kehadiran anggota 48% 2
pengerukan sedimen saluran (13 dari 27 anggota)
3.Berapa kali pertahun bhadir dalam (2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
4. Berapa kali per-tahun hadir  dalam |2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi kesempatan  yang [2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipast anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan|Ya 4
pemeliharaan saluran irigasi
2.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan A8% {(Cukup Aktif) 2
3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibw/sdr) | Ya 4
ikut mengatur pembagian air
M. Berapa kali pertahun  hadir dalam A#8%  (Kurang tepat 2
pengerukan sedimen saluran waktu) 30
5.Apakah  pengurus  P3A  melakukan| Ya 4
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya ?
6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan #8% (CukupMerata) 2
kegiatannya ? : : '

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Peningkatan peran..., Margaretha Jayanti Jati Rini, Pascasarjana Ul, 2011

Variabel Kriteria Skoring | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan [Ya 4

perbaikan jaringan irigasi apabila ada

kerusakan?
2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi [Ya 4

jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh 20

pemerintah ?
3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan |Ya 4

sumbangan (uang,materialtena-ga) untuk

perbaikn jaringan yang rusak
4. Apakah anggota P3A memberikan saran/ | 29% (Jarang) 2

masukan unfuk  peningkatan operasi dan

pemeliharaan jaringan irigasi?
5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam | 29% (Jarang) 2

acara penyuluban ?
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38.Skoring P3A Kebak Dempet IV di Desa Sumber Jaya
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional

dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi_jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Jumlah anggota yang hadir dalam [Kehadiran anggota 46% 2
pembersihan rumput saluran (14 dari 30 anggota)
D Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan |Kehadiran anggota 46% 2
pengerukan sedimen saluran (14 dari 30 anggota)
3.Berapa kali per-tahun hadir dalam |2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
4.Berapa kali per-tahun hadir  dalam |2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi kesempatan yang [2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam ke

giatan koordinasi/pertemuan organisasi

ikut mengatur pcmbagian air

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memihiki kegiatan(Tidak 1
pemeliharaan saluran irigasi
2 Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan [23% (Kurang Aktif) 1
B.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr} | Tidak 1

pengerukan sedimen saluran

4. Berapa kali pertahun  hadir dalam P3%  (Kurang  tepat 2
waktu) 30

kegiatannya ?

5.Apakah  pengurus  P3A  melakukan| Tidak 1
pembagian air irigasi sccara merata kpd
anggotanya ?

6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan 3% (KurangMerata) 1

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel Kriteria Skoring | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan |Tidak 1

perbaikan jaringan irigasi apabila ada

kerusakan?
2.Apakah petanifanggota P3A mematuhi [Tidak 1

jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh 20

pemerintah ?
3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan | Tidak 1

sumbangan (uang,materialtena-ga) untuk

perbaikn jaringan yang rusak
4. Apakah anggota P3A memberikan saran/ | 23% (Tidak pernah) i

masukan unfuk  peningkatan operasi dan

pemeliharaan jaringan irigasi?
5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam | 23% (Tidak pernah) 1

acara penyuluhan ?
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39.Skoring P3A Kebak Dempet V di Desa Sumber Jaya
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional
dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan,
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
I.Jumlah anggota yang hadir dalam [Kehadiran anggota 45% 2
pembersihan rumput saluran (18 dari 40 anggota)
2.Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan |Kehadiran anggota 45% 2
pengerukan sedimen saluran (18 dari 40 anggota)
3.Berapa kali per-tahun hadir dalam |2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
4 Berapa kali pertahun hadir dalam [2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi kesempatan yang [2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

ikut mengatur pembagian air

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan{Tidak 1
pemeliharaan saluran irigasi
2.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan 23% (Kurang Aktif) 1
3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) | Tidak I

4.Berapa  kali per-tahun  hadir dalam
pengerukan sedimen saluran

3%  (Kurang  tepat 2
waktu) 20

S.Apakah  pengurus  P3A  melakukan
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya ?

Tidak 1

6.Kalau Ya, bagaimana  pelaksanaan
kegiatannya ? :

23% (KurangMerata) 1

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel Kriteria Skoring | Bobot

1.Apaksh anggota P3A bersedia melakukan [Tidak 1

perbaikan jaringan irigasi apabila ada

kerusakan?
2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi {Tidak 1

Jjadwal tanam yang sudah ditentukan oleh 20

pemerintah ?
3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan |Tidak 1

sumbangan (vang materialtena-ga) unfuk

perbaikn jaringan yang rusak
4. Apakah angpgota P3A memberikan saran/ | 20% (Tidak pernah) 1

masukan untuk  peningkatan operasi dan

pemeliharaan jaringan irigasi?
5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam | 20% (Tidak pernah) 1

acara penyuluhan ?
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40.Skoring P3A Kobak Dempet VI di Desa Sumber Jaya
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional
dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untok
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Jumlah anggota yang hadir dalam [Kehadiran anggota 42% 2
pembersihan rumput saluran (15 dari 35 anggota)
2 Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan |Kehadiran anggota 42% 2
pengerukan sedimen saluran (15 dari 35 anggota)
3.Berapa kali per-tahun hadir dalam {2 kali ‘ 2 50
pemtbersihan rumput saluran
4.Berapa kali per-tahun hadir dalam {2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi  kesempatan  yang [2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan|Tidak 1
pemeliharaan saluran irigasi
2 Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan 21% (Kurang Aktif) 1
B.Apakah P3A di sini {di tempat bpk/ibu/sdr) |Tidak 1
ikut mengatur pembagian air
M. .Berapa  kali  per-tahun  hadir dalam R1%  (Kurang  tepat 2
pengerukan sedimen saluran waktu) 30
5.Apakah  pengorus  P3A  melakukan| Tidak 1
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya 7
6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan 21% (KurangMerata) 1
-kegiatannya ? ~ : :

3)Tingkat motivast anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran uatuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel

Kriteria Skoring | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Tidak 1

2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintah ?

Tidak
20

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uangmaterial,tena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Tidak

4. Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

17% (Tidak pernah)

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam
acara penyuluhan ?

17% (Tidak pernah)
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41.Skoring P3A Abimanyn I di Desa Cikuntul
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional
dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketwa P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi_jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Jumlah anggota yang hadir dalam [Kehadiran anggota 50% 2
pembersihan rumput saluran (15 dari 30 anggota)
2. Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan [Kehadiran anggota 50% 2
pengerukan sedimen saluran {15 dari 30 anggota)
3Berapa kali per-tahun hadir dalam |2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
4 .Berapa kali per-tahun  hadir  dalam |2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi kesempatan  yang {2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

ikut mengatur pembagian air

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan|Tidak : I
pemeliharaan saluran irigasi
2 Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan P3% (Kurang Aktif) 1
3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) | Tidak 1

4.Berapa  kali per-tahun  hadir dalam
pengerukan sedimen saluran

03%  (Kurang  tepat 2
waktu) 30

5.Apakah  pengurus  P3A  melakukan
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya ?

Tidak 1

6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan

kegiatannya ?

23% (KurangMerata) 1

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel

Kriteria Skoring | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jeringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Tidak 1

2.Apakah petanifanggota P3A mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
merintah ?

Tidak I
20

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan

sumbangan (uang,materialtena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Tidak )

4. Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

20% (Tidak pernah) 1

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam

20% (Tidak pernab) | 1

acara penyuluhan ?

Universitas Indonesia

Peningkatan peran..., Margaretha Jayanti Jati Rini, Pascasarjana Ul, 2011




42.Skoring P3A Abimanyu il di Desa Cikuntul
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional

dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Jumlah anggota yang hadir dalam [Kehadiran anggota 44% 2
pembersihan rumput saluran (20 dari 45 anggota)
2 Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan [Kehadiran anggota 44% 2
pengerukan sedimen saluran (20 dari 45 anggota)
3.Berapa kali pertahun hadir dalam )2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
4.Berapa kali per-tahun hadir  dalam |2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi kesempatan yang {2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

ikut mengatur pembagian air

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan|Tidak 1
pemcliharaan saluran irigasi
D.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan P2% (Kurang Aktif) 1
3.Apakah P3A di sini (di tempat bpkfibu/sdr) [Tidak 1

pencerukan sedimen saluran

4.Berapa  kali  per-tahun  hadir dalam P2%  (Kurang  tepat 2
waktu) 30

5.Apakah  pengurus  P3A  melakukan
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggofanya ?

Tidak 1

2% (KurangMerata) 1

0.Kalau Ya, bagaimana  pelaksanaan
kegiatannya ? :

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Yariabel

Kiriteria Skoring | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Tidak 1

2.Apakah petanifanggota P3A mematuhi
Jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintah ?

Tidak 1
20

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uang material,tesa-ga) unfuk
perbaikn jaringan yang rusak

Tidak 1

4. Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan uatuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

15% (Tidak pernah) 1

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam

15% (Tidak pernah) 1

acara penyuluhan ?
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43.Skoring P3A Abimanyu 1 di Desa Cikuntul
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional
dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
I.Jumlah anggota yang hadir dalam |Kehadiran anggeta 41% 2
pembersihan rumput saluran (15 dari 36 anggota)
2.Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan |[Kehadiran anggota 41% 2
pengerukan sedimen saluran (15 dari 36 anggota)
3.Berapa kali per-tahun hadir dalam {2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
4 Berapa kali per-tahun hadir dalam |2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi kesempatan yang 2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

Variabel Kriteria Skoring | Bobet
1.Apakah  P3A  memiliki  kegiatan|Tidak 1
pemeliharaan saluran irigasi
2.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan P1% (Kurang Aktif) 1
3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) } Tidak 1
ikut mengatur pcmbagian air
4.Berapa  kali  per-tahun  hadir  dalam 1%  (Kurang  tepat 2
pengerukan sedimen saluran waktu) 30
5.Apakah  pengurus  P3A  melakukan| Tidak 1
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya ?
6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan 21% (KurangMerata) 1
kegiatannya ? : : :

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel

Kriteria Skoring | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Tidak 1

2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintah ?

Tidak
20

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uangmaterialtena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Tidak

4. Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

13% (Tidak pernah)

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam
acara penyuluhan ?

13% (Tidak pernah)
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44.Skoring P3A Abimanyu IV di Desa Cikuntul
1)Tingkat keaktifan anggota P3A. dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional
dan pemeliharaan sistern irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1 Jumlah anggota yang hadir dalam |Kehadiran anggota 42% 2
pembersihan rumput saluran (14 dari 33 anggota)
D.Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan |Kehadiran anggota 42% 2
pengerukan sedimen saluran (14 dari 33 anggota)
3.Berapa kali per-tahun hadir dalam |2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
4.Berapa kali pertahun hadir  dalam |2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi kesempatan  yang [2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
[.Apakah P3A memiliki kegiatan|Tidak 1
pemeliharaan saloran irigasi
2.Kalan Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan 21% (Kurang Aktif) 1

3.Apakah P3A di sini {di tempat bpk/ibu/sdr)
ikut mengatur pembagian air

Tidak

4.Berapa kali pertahun  hadir  dalam
pengerukan sedimen saluran

21%  (Kurang  tepat 2
waktu) 30

5.Apakah  pengurus  P3A  melakukan
pembagian air irigasi secara merata kpd
anpgotanya ?

Tidak 1

6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan
kegiatannya ? ,

D1% (KurangMerata) 1

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi mavpun pemeliharaan

VYariabel

Kriteria Skoring | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Tidak 1

2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintzh ?

Tidak 1
20

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uang material tena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Tidak 1

4. Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
meliharaan jaringan irigasi?

18% (Tidak pernah) 1

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam
acara penyuluhan 7

18% (Tidak pernah) 1
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45.Skoring P3A Abimanyu V di Desa Cikuntul
DTingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional
dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Jumlah anggota yang hadir dalam [Kehadiran anggota 45% 2
pembersihan rumput saluran (18 dari 40 anggota)
2 Jumiah anggota yang hadir dalam kegiatan [Kebadiran anggota 45% 2
pengerukan sedimen saluran (18 dari 40 anggota)
3.Berapa kali per-tahun hadir dalam |2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
4. Berapa kali per-tahun  hadir  dalam |2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
5.Berapa  frekuensi  kesempatan  yang [2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipast anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

Variabel

Kriteria

Skoring | Bobot

1.Apakah P3A memiliki
pemgeliharaan saluran irigasi

kegiatan

Tidak

1

0 Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan 23% (Kurang Aktif)

1

3. Apakah P3A di sini {di tempat bpk/ibu/sdr)
ikut mengatur pembagian air

Tidak

1

4.Berapa kali per-tabun  hadir  dalam

23%  (Kurang  tepat 2

pengerukan sedimen saluran pvaktu) 30
5.Apakah  pengurus P3A  melakukan| Tidak 1
pembagian air irigasi secara merata kpd

anggotanya 7
6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan P3% (KurangMerata) 1
kegiatannya ? : : ‘

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel

Kriteria

Skoring | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Tidak

1

2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditenfukan oleh
pemerintah ?

Tidak

20

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uang,materialtena-ga) unfuk
perbaikn jaringan yang rusak

Tidak

4. Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

22% (Tidak pernah)

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam

22% (Tidak pernah)

acara penyuluhan ?
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46.Skoring P3A Abimanyu VI di Desa Ciknntul
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional

dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi jaringan irigasi kepada Pemerintah

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Jumiah anggota yang hadir dalam [Kehadiran anggota 41% 2
pembersihan rumput saluran (15 dari 36 anggota)
2 Jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan |Kehadiran anggota 41% 2
pengerukan sedimen saluran (15 dari 36 anggota)
J.Berapa kali per-tahun hadir dalam |2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
4, Berapa kali per-tahun hadir dalam (2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
S.Berapa  frekuensi kesempatan  yang [2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemnan organisasi

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiatan{Tidak 1
pemeliharaan saluran irigasi
2 Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan 21% (Kurang Aktif) 1-
3. Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) |Tidak 1
ikut mengatur pembagian air
4.Berapa  kali  per-fahun  hadir  dalam P1%  (Kurang  tepat 2
pengerukan sedimen saluran waktu) 30
5.Apakalh  pengurus P3A  melakukan| Tidak 1
pembagian air irigasi secara merata kpd
anggotanya ?
6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan R1% (KurangMerata) 1
kegiatannya ?7 ) ) '

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Variabel

Kriteria

Skoring

Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia meiakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
kerusakan?

Tidak

1

2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintah ?

Tidak

3.Apakah angpota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uang materialtena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Tidak

4. Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

19% (Tidak pernah)

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam
acara penyuluhan ?

19% (Tidak pernah)

20
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47.Skoring P3A Abimanyu VI di Desa Cikuntul
1)Tingkat keaktifan anggota P3A dalam kegiatan-kegitatan fisik terkait operasional
dan pemeliharaan sistem irigasi di areal kerjanya

5.Berapa
dipergunakan oleh setiap ketua P3A untuk
memberikan masukan/usulan perencanaan.
operasi_jaringan irigasi kepada Pemiecrintah

Variabel | Kriteria Skoring | Bobot
1.Jumlah anggota yang  hadir dalam {Kehadiran anggota 43% 2
pembersihan rumput saluran {16 dari 37 anggota)
P Jumiah anggota yang hadir dalam kegiatan [Kehadiran anggota 43% 2
pengerukan sedimen saluran (16 dari 37 anggota)
3.Berapa kali per-tahun hadir dalam |2 kali 2 50
pembersihan rumput saluran
4 Berapa kali per-tahun hadir  dalam |2 kali 2
pengerukan sedimen saluran
frekuensi  kesempatan  yang [2 kali (Sedang) 2

2)Tingkat partisipasi anggota P3A dalam kegiatan koordinasi/pertemuan organisasi

ikut menpatur pembagian air

Variabel Kriteria Skoring | Bobot
1.Apakah P3A memiliki kegiataniTidak 1
pemeliharaan saluran irigasi
2 Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan kegiatan R4% (Kurang Aktif) 1
3.Apakah P3A di sini (di tempat bpk/ibu/sdr) | Tidak 1

4 Berapa  kali per-tahun  hadir  dalam

4%  (Kurang  tepat 2

pengerukan sedimen saluran waktu) 30
5.Apakah  pengurus  P3A  melakukan| Tidak 1
pembagian air irigasi secara merata kpd

anggotanya 7
6.Kalau Ya, bagaimana pelaksanaan P4% (KurangMerata) 1
kegiatannya ? ' ' .

3)Tingkat motivasi anggota P3A dalam menyampaikan sumbang saran untuk peningkatan

rencana operasi maupun pemeliharaan

Yariabel

Kriteria

Skering | Bobot

1.Apakah anggota P3A bersedia melakukan
perbaikan jaringan irigasi apabila ada
" kerusakan?

Tidak

1

2.Apakah petani/anggota P3A mematuhi
jadwal tanam yang sudah ditentukan oleh
pemerintah ?

Tidak

20

3.Apakah anggota P3A bersedia memberikan
sumbangan (uang,material,tena-ga) untuk
perbaikn jaringan yang rusak

Tidak

4. Apakah anggota P3A memberikan saran/
masukan untuk  peningkatan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi?

19% (Tidak pernah)

5. Apakah anggota P3A sering hadir dalam
acara penyuluhan ?

19% (Tidak pernah)
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Lampiran 6. Surat Keputusan PJT 11

KEPUTUSAN DIREKSI PERUM JASA TIRTA IT
NOMOR : 1/¥¢2 /KPTSR005

TENTANG
RENCANA POKOK PENYEDIAAN DAN PENGGUNAAN AIR
UNTUK TANAM PAD] RENDENG MT 2009/2010, TANAM PADI GADU MT 2010
DAN TANAM PALAWDA MT 2010 SERTA KEBUTUHAN AR -
UNTUK AIR MINUM, INDUSTRY, PERKEBUNAN,
DAN PENGGELONTORAN XOTA TAHUN 2009/2010

DIREXSI PERUM YASA TIRTA 1
Menimbang . : a bahwa dalsm rangka ussha menjamin terlaksananya secara seksanty
peayedizan dan panberian air baik vntuk keperfuan tanaroan padi
dan tanaman palawija di Dasmh Iigesi Jatiluhnr serta air minuoe
maupim mtuk keperdian industd, perkebinan dan pengpelontaran
kota perlu ditetapheon rencans pokok peryedinan dan pemberian ar,
b. bahwa unhik keperlnan dimakend pesin ditetapksn dalam snatn surat
keputusan.

Meagingat  : L. Undang — Undang Nowor [9 Tabun 2003 Tentang Badan Usaha
Milik Megara;
2. Undang-Undaug Nomer 7 tabun 2004 Teutang Sumber Daya Aln
3, Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1982 Teotang Tata
Pengaturan Air;
4, Perateran Ponerintah Nomor 94 Tehon 1999 Teatzeg Peruschoon
Umum (Perum) Jasa Tirz IT;
5. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2006 Teatang Irigasi;
6. Keputusan Meotert BUMN Nomor KEP-193/MBUR20C% Teatang
Peapanjangan Saneatara Masa Jabaian Anggota — Angpota  Direksi
Penumn Jasa Tirta If; Tangeal 17 September 2009,
. 7. Keputusen Gubemur Jawa Barat. Nomor 521 21/Kep 1322/Binprod
' tanggul 24 September 2009 Tentang Pepelzpan Rencana Tanam Padi
: MT 20092010 dan MT 2010 scita Tapam Palawija MT 2010 di
Datrah Irigasi Jatitnhur,

MEMUTUSKAN

Menetapken. :  KRPUTUSAN DIREKSI PERUM JASA TIRTA II TENTANG
RENCANA POKOK PENYEDIAAN DAN PENGGUNAAN AIR
UNTUK TANAM PADF RENDENG MT 200972010, TANAM
PADI GADU MT 2010 DAN TANAM PALAWIJA MT 2010
SERTA KEBUTUHAN AIR UNTUK AIR MINUM, INDUSTRY,
PERKEBUNAN, DAN PENGGFmWORAN KOTA TAHUN

20092010 -
Baral wisT2 H AT il Pt o st 2
Mmﬂmmm’ Mmmﬂmumw ma];%iu a3 “"élmm mwmmwmmi s
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PN N D WP

Pertama

Kedua

Ketiga

- a Rencana Pokok Peuyediaan dan Femberian Air untuk tanam padi

Rerideng MT 2009/2010, tavam padi Gadu MT 2010 dan tanam
Palawiia MT 2010 di Daerab Irigasi Jatiluhur, termasuk kebuntuhan
air untuk air minom, industri, penggelontoran kota, perkebunzn, P’I‘
Sang Hyang Scn, Balai Besar Penelitian Tanaman Padi
(BBLITPADI) Sukamandi dan Balai Penelitian Air Tawar
(Balitkanwar) Sukamandi selama masa wakiz 1 Oktober 2009
sampai dengan 31 Agustus 2010, sepesti tersebut pada lampiran
Surat Kepotusan ini dengan masa berlaln pemberian air untuk
tanamap padi Rendeng MT 2009/2010 ditetapkan 45 (empat
setengah) bulan, tanam padi Gadu MT 2010 ditetapian selama 4 -
(empat) bulan dan tanam palawija sclama 2 (doa) bulan.

b. Pemberizn air untuk P'T Sang Hyang Seri, Balai Besar Penclitifn
Tanaman Padi (BBLITPADI Sukamandi) dao Balai Penelitian Ikan
A¥r Tawar (Balikanwar)  3i Sukamandi diatur secara khusus sesuai
keperluan.

c. Jadwal tanam padi Rendeng MT 2009/2010, taam padi Gadu™MT
2010 masing-masing. harus selesai selambat-lambatuya tanggal 15
Jannari 2010 dan 15 Juni 2010, pemberian air akan dihentikan
secara serempak pada tongpal 31 Agustus 2010.

d. Dalam bal texjadi penyediaan air yang terbatas, maka pemberian air
untuk jrigasi skan dilakukan secara gitiran ( gilir giring ), dan akan
ditetapkam Iebih lanjut ofeh Bupati/Walikaota yang bersangkutan.

e. Areal sawah yang ditanamj melewati wakto tersebut dan arcaf sawah
diluar terget tidak dijanyin airnya : i

f Pengeringan jaringap. irigasi ditetapkan selama 30 han mulai dan
tanggal 1 September 2010 sampai dengan tanggal 30 September
2010 dan pelaksaraannya diatur sesuai deagan kebutuhan dalam
rangka pemeriksaan bedkala, pemelibaraan dan rchabilitasi jaringan

irigasi,

- Hal-halyangmmnalukanpmgahmkhusm,pdaksanmnyaakm
. diatur dan ditetapkan lebih lanjut oleh Direksi- Perum Jasy Tirta I1.

: Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal 1 Oktober 2009 dengan

keténtnan apabila dikemudian hari terdapat kekeliman akan diadaksn
pergbahanatauperbaﬂmnsebagaimnam&sﬁqy&

FTembnsan : Kepada Yth

Menteri Dalam Negeri di Jakarta,

Menteri Pekerjaan Umum di Jakarta,

Mentesi Pertanian di Jakarta, ™ |

Menteri Negara BUMN,

Menteri Kelantan dan Perikanan,

Direltur Jenderai Stmber Daya Air,

Direktur Jenderal Pesigelolagn Lahan dan Air Deptan di Jakarta,
Kepala Badan Bimas Ketahanan Pangan Deptan di Jakarta,

Universitas Indonesia
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10.
i
12,
13.
14.

15.

16.
17.
18
19.

Ketua DPRD Provinsi Jawa Barat,

Ketua DPRD DK Jakartz,

Kapalda Jawa Barat,

Kepala Dinas/Badan/] embanga terkait Provinsi Jawa Barat,

Kepala Bakorwil Purwakarta,

Kepala Bakorwil Cirebon,

Bupati/Walikota Kabupaten/Kota Bekasi, Karawang, Purwakarta, Sudang dan

Indramays, -
Dewas Perum Jasa Tirta I,

Direksi Perum Jasa Tixta 11,

Kepala Balat Besar Wilayah Sungai Citanum di Bandung

Kepala Balai Besar Wilayah Sungai Ciliwupg - Cisadane di Jakarta.

DITETAPKAN DI JATILUHUR
PADA TANGGAL : 29 SEPTEMBER 2009

DIREKSI PERUM JASA TIRTA I
DIREKTUR UTAMA,

e

Ir. DIENDAM GURUSINGA, DiplILE.
NIK 04431 0447

Peningkatan peran..., Margaretha Jayanti Jati Rini, Pascasarjana Ul, 2011
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PERUM JASA TIRTA I

RENCANA TANAM PADI RENDENG MT 2009/2010

DI DAERAH IRIGASI JATILUHUR
No. | - DivisiDYV Luas tanam pada golongan (he)
Kota/iabupatan I 4 jiid v v Jumlah
1 |Divisi™) 2 3,827 2,634 11,737 18222 7,479 43,949
Divist B 15,990 24,294 21,164 16,767 231,023 | 1032
Divisi I **) 14,655 21,254 20,942 13,777 9,248 75,87
Jurnlzh 38,472 48,232 53,843 48,765 37,748 | 227,061
7l |Tarum Barat %) 7,470 2,654 11,737 18222 TA79 47592
Tarm Utarz © 13,156 17,467 18,985 16,767 21,021 87,396
Tarum Timur *2) 17,846 28,081 23,121 13,771 9,248 92,073
Jumlah 38472 | 48732 53,843 48,766 37,748 | 227,061
I (DXT Inlortz
Tazum Barat ’ o 0 732 0 0 732
Yamntsh p - 8 32 o 0 32
YTV [Kota Bekasi .
Tarum Barat 1] ; 4] 4] L] [d] U
Tufnlah o "o 0 o 0 0
"V |Bekasi
Tarum Barat 3,827 2,684 11,005 18,222 7479 43217
Jumlah 3,327 2,634 11,005 18222 7,479 437
" VI {Kamwang L
Tarum Barat 3,643 0 n 0 0 3,643
Tarum Utera . 13,156 17,467 | - 18985 15,942 15,728 | 85278
Tarum Timur 3,191 6827 |- 2647 a -0 12,665
Jurnlah 19,990 24,294 { 21,632 15,942 19,728} 101,586
VI |Purwakarta
Tamum Timur 0 0 299 0 0 299
Jumlah 7 0 299 0 0 299
VII [Subang **)
Terum Utara [} 0 0 325 1293 2318
Tarum Thnur 11,330 | 14690 13,751 10,032 3919 54,722
Jomish . 11,330 14,690 13,753 10,857 6212 56840
IX [Indramzyu
Tarum Timur 3,323 6,564 5,424 3785 | 4320 2437
Jomlak 3,325 6,564 6.424 3,745 4329 24387
Jumizh I s.d. IX 38,472 48,232 53,843 48,766 37748 | 227061

*) Termasuk areal DKT Jakarta seluas 732 ha
*%) Belum tesmasuk areal FT Sang Fygny Seci (3.430 he) dap BALTTPA Sukamandi (445 ha)
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Faktor Tanaman dan Besarnya Perkolasi
npink Tanaman Padi dan Palawija
pada Berbagai Tinghat Omur MT 2009/2010 dan MY 2010
di Daerah Irigasi Jatilubur

Padi " Palawijs
No, Tingkat Umur Tsaaman Faktor | Perkolasi Tingkat Umur Faktor
L Rendeng "~ Gadu Tanaman | (mm/hari) Tangman Tanaman

1 2 3 4 s 6 ! 7

) {Tavam/Tandor | Tasam/Taodur | 1,02 | 3,50 {Perrumbuban bibit 0,40
(0-15hari)  |(0-15hari) (0-15hari) o

2 {Pertumbuhan 1 | Permumbuhan I 1,02 3,00 | Pertumbuban vegeratif j 0,55
{(i6-30hari ) {16-30hari) {16 - 45 har )

3 | Pertumbuhan I | Pertumbuhan I 1,02 3.00 Pertumbuhan vepeiatit 070
{31-60hari) | ({3} -45hari) {31 - 69 hari )

4 |Pembungaan 1 Pembungaan 1 £32 2,50 |Pematangan 030
(61-75hari) | (46 - 60 hari) (61 -75 hari )

5 "|Pembungaan I {Pembungaan I 1,40 | 200 -
(76-90hari) [(61-75hani)

6 (Pematangan1 Pematangan I 1,35 1,50 -
(S1-105hai) |(76-90 hari )

7 (Pemamangan@l  |Pematangan II 124 1,50 -
(105 - 120 hari ) (21-105hari) | - '

i 1

Universitas Indonesia
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Lampiran 7. Dokumentasi Survey Lapangan
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Lampiran 7.a. Skema Jaringan Irigasi dan Foto Survey Lapangan

Universitas Indonesia
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Foto Survey Lapangan

Lampiran 7.b. Skema Jaringan Irigasi Seksi Telagasari dan
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Kegiatan anggota P3A perbaikan saluran [Kegiatan anggota P3A pembersihan saluran|

f.ampiran 7.c. Wawancara Respondcn dan Kegtatan P3A
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Peningkatan peran..., Margaretha Jayanti Jati Rini, Pascasarjana Ul, 2011



	Halaman Judul
	Abstrak
	Daftar Isi
	Bab I
	Bab II
	Bab III
	Bab IV
	Bab V
	Daftar Pustaka
	Lampiran



